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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Komunikasi menjadi komponen penting dalam kehidupan bermasyarakat 

untuk memenuhi berbagai kebutuhan di setiap aspek kehidupan. 

Berkembangnya sebuah masyarakat juga berasal dari komunikasi baik yang 

terjadi dalam masyarakat itu sendiri maupun hubungannya dengan masyarakat 

lainnya. Informasi menjadi sebuah kebutuhan yang tidak bisa dilepaskan dari 

masyarakat. Apalagi dengan semakin berkembangnya teknologi komunikasi 

media massa hingga membuat begitu banyak pilihan bagi khalayak untuk 

mendapatkan informasi. Tentu hal ini mendorong kebutuhan manusia akan 

informasi yang semakin beragam. Hingga akhirnya, perkembangan dalam 

dunia komunikasi ini akan memotivasi khalayak untuk menentukan pilihannya 

sendiri dalam menikmati berbagai informasi yang disajikan, baik itu melalui 

media cetak maupun media elektronik.  

Melihat situasi seperti ini membuat perusahaan media massa harus 

bersaing agar bisa memberikan informasi sebanyak mungkin sesuai dengan 

kebutuhan khalayak. Para pelaku media massa harus lebih jeli agar informasi 

yang disampaikan lebih mengena dan terfokus bagi khalayak, sehingga setiap 

informasi disajikan sesuai dengan klasifikasi khalayak media massa yang 

bersangkutan, mulai dari anak-anak, remaja, dewasa hingga orang tua. 
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Penuangan ide kreatif dalam penyampaian informasi dikemas sedemikan rupa 

hingga bisa menarik minat mereka.  

Salah satu media massa yang hingga saat ini masih tetap menarik bagi 

siapa saja adalah radio. Radio merupakan salah satu media massa elektronik 

yang memiliki keunikan “pendekatan pribadi” yang membuatnya menjadi 

teman pribadi yang setia.1 Radio bisa hadir di tengah-tengah aktivitas kita, 

baik di rumah, dalam perjalanan, di kantor atau menemani waktu bersantai 

kita.  Tentu hal ini yang membuat radio menjadi teman pribadi yang setia. 

Apalagi radio bisa dibawa kemanapun kita berada. Kenyataannya, menurut 

Kenneth Costa dari Radio Advertising Bureau, USA, “Setiap mobil (95%) 

memiliki radio dan ada dua kali lipat dari jumlah mobil yang menggunakan 

radio (sekitar 135 juta) dibandingkan total sirkulasi (60 juta) semua koran 

harian”.2 Terbukti banyak di antara kita yang memilih radio untuk 

mendapatkan informasi yang kita inginkan. Karena selain murah, radio 

terkesan fleksibel, hangat dan akrab bagi khalayak. Selain itu ada beragam 

informasi yang disajikan dalam program siaran radio, baik itu bersifat 

informasi, hiburan hingga pendidikan. Semua informasi yang akan 

disampaikan akan dikemas sedimikian rupa sesuai dengan segmentasi 

khalayak yang mereka bidik. 

Di Indonesia sendiri, keberadaan stasiun radio sudah semakin marak dan 

berkembang dengan baik. Apalagi radio menjadi media penyiaran yang sudah 

sangat tersegmentasi. Berdasarkan riset, ternyata stasiun radio di kota besar 
                                                            

1 Asep Syamsul M. Romli, Broadcast Journalism (Bandung: Nuansa, 2004), hal. 7 
2 Asep Syamsul M. Romli, Broadcast Journalism …………………………, hal. 8 
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tidak dapat lagi menjadi media yang bersifat umum dan membidik seluruh 

lapisan masyarakat.3 Oleh karena itu, segmentasi audien radio sangat 

diperlukan mengingat tingkat persaingan di antara stasiun radio yang ada 

cukup tinggi. Lagipula hal ini akan memudahkan pendengar dalam 

memperoleh informasi yang mereka inginkan.    

Segmentasi bisa dilihat dari segi umur, profesi dan jenis kelamin. 

Segmentasi audien biasanya ditentukan bergantung pada masing-masing 

stasiun radio yang bersangkutan. Seperti halnya di kota Surabaya, kota 

metropolitan yang satu ini memiliki banyak sekali stasiun radio. Masing-

masing stasiun radio memiliki karakter dan segmentasi audien yang berbeda-

beda.  

Diantara sedemikian banyak program siaran di radio, melihat pada 

fenomena yang ada, program siaran yang membidik anak-anak sebagai 

khalayak ternyata masih sangat minim. Tidak banyak stasiun radio yang 

membuat suatu program tersendiri untuk anak-anak. Padahal anak-anak juga 

sebenarnya membutuhkan “asupan” informasi untuk mengembangkan 

kreativitas, wawasan dan kemampuan yang mereka miliki. Dan sebenarnya 

radio bisa dimanfaatkan sebagai media untuk pengembangan kreativitas anak. 

Itu semua juga tidak lepas dari bagaimana pihak stasiun radio yang 

bersangkutan mengelola program siaran mereka. Tentunya dengan tujuan 

mengemas informasi sedemikian rupa hingga bisa dinikmati dan dipahami 

                                                            

3 Morrisan, Manajemen Media Penyiaran (Jakarta: Kencana, 2008), hal. 183 
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oleh anak-anak. Bahkan dijadikan sebagai salah satu media pengembangan 

informasi bagi mereka.   

Apalagi pengembangan kreativitas dan wawasan anak ternyata sangat 

sukar apabila dilakukan hanya dengan latihan-latihan berpikir.4  Sehingga 

pengembangan kreativitas anak dapat dilakukan melalui berbagai kesempatan 

dan berbagai aktifitas dalam kesehariannya dan yang paling memberi 

kesempatan bagi pengembangan kreatifitas anak adalah melalui aktifitas seni 

dan musik.5 Jadi dengan adanya program siaran radio untuk anak, nantinya 

anak-anak bisa termotivasi untuk menambah wawasan dan mengembangkan 

imajinasi secara luas hingga mengekspresikan kemampuan atau bakat yang 

mereka miliki. 

Untuk bisa membuat program acara dengan segmentasi anak-anak, tentu 

tidak semudah seperti membuat program acara dengan segmentasi orang 

dewasa. Salah satunya adalah penggunaan bahasa yang mudah dimengerti 

oleh anak-anak menjadi salah satu hal penting yang harus diperhatikan 

sehingga anak akan merasa lebih akrab dan memiliki keinginan untuk terus 

mendengarkan program siaran tersebut. Demikian halnya dengan pemilihan 

materi, materi seperti apa yang sekiranya akan bisa diterima oleh anak-anak. 

Tentu hal ini seolah menjadi tantangan tersendiri bagi tim produksi program 

                                                            

4 Ardhi Setiawan, “Perkembangan Kreativitas Anak”, (online), (http://elearn.bpplsp-
reg5.go.id/, diakses 23 Oktober 2009) 

5 Dara Ayu Prasmita, “Pengembangan Kreativitas dan Seni Anak”, (online), 
(http://one.indoskripsi.com/judul-skripsi-makalah-tentang/pengembangan-kreativitas-dan-seni, 
diakses 15 Oktober 2009) 

http://elearn.bpplsp-reg5.go.id/cetak.php?id=20
http://elearn.bpplsp-reg5.go.id/cetak.php?id=20
http://one.indoskripsi.com/judul-skripsi-makalah-tentang/pengembangan-kreativitas-dan-seni
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siaran dimana mereka harus bisa mengemas sebuah format siaran yang tepat 

dan menarik bagi anak-anak.  

Radio SAS FM merupakan radio yang juga membidik anak-anak sebagai 

audience mereka. Sehingga mereka memproduksi program siaran Ekspresi 

Anak Indonesia sebagai program siaran yang memang khusus diperuntukkan 

bagi anak-anak. Tentunya hal ini menjadi sebuah gagasan yang menarik untuk 

ditinjau lebih mendalam karena dari sekian banyak segmentasi audien, SAS 

FM juga memasukkan anak-anak sebagai segmen audien utama mereka. 

Hampir tidak adanya stasiun radio yang membidik anak-anak sebagai 

segmentasi utama, membuat SAS FM berusaha mengoptimalkan produksi 

Ekspresi Anak Indonesia menjadi salah satu program acara unggulan agar 

anak-anak bisa mengembangkan wawasan dan kreativitas mereka melalui 

media radio. 

Berangkat dari masalah ini, peneliti bermaksud untuk mengetahui lebih 

banyak mengenai berbagai hal yang dilakukan oleh radio SAS FM untuk bisa 

mengemas informasi melalui program siaran Ekspresi Anak Indonesia hingga 

kemudian bagaimana cara mereka menyiarkannya kepada anak-anak. Peneliti 

ingin memahami program siaran Ekspresi Anak Indonesia. Selain itu, peneliti 

juga ingin mengetahui format siaran yang dilakukan dalam program siaran 

Ekspresi Anak Indonesia.   
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B. Rumusan Masalah 

Setelah mengetahui latar belakang penelitian, adapun masalah yang ingin 

diajukan oleh peneliti. Melihat kenyataan bahwa tidak cukup mudah untuk 

bisa membuat format siaran di radio dengan segmentasi anak-anak, maka 

diperlukan suatu pemahaman yang mendalam mengenai program siaran 

Ekspresi Anak Indonesia dan format penyiaran yang dilakukan dalam 

program Ekspresi Anak Indonesia.  

Oleh karena itu, adanya pembatasan masalah juga diperlukan untuk 

memperkecil ruang lingkup penelitian menjadi lebih spesifik dan fokus pada 

beberapa pokok persoalan. Adapun rumusan masalah yang akan diajukan 

dalam penelitian ini, yakni: 

1. Bagaimana program siaran Ekspresi Anak Indonesia di Radio Suara 

Akbar Surabaya (SAS FM)? 

2. Bagaimana format siaran yang dilakukan dalam program siaran Ekspresi 

Anak Indonesia di Radio Suara Akbar Surabaya (SAS FM)? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti dalam melakukan 

penelitian ini, diantaranya adalah: 

1. Untuk memahami program siaran Ekspresi Anak Indonesia di Radio Suara 

Akbar Surabaya (SAS FM). 

2. Untuk memahami format siaran yang dilakukan dalam program siaran 

Ekspresi Anak Indonesia di Radio Suara Akbar Surabaya (SAS FM) 
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D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, dapat dikemukakan bahwa penelitian ini, 

dari aspek pengembangan ilmu komunikasi memiliki dua bentuk manfaat, 

diantaranya adalah: 

a. Teoritis 

Manfaat penelitian secara teoritis terukur dari pengembangan teori. 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam 

mengembangkan teori komunikasi kaitannya dengan media massa. 

b. Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi bagi 

SAS FM agar bisa memaksimalkan program siaran Ekspresi Anak 

Indonesia dengan lebih baik. 

Selain itu juga bisa memberikan kontribusi bagi masyarakat terutama 

untuk pendengar program Ekspresi Anak Indonesia agar memanfaatkan 

program siaran ini secara maksimal, baik itu bagi orang tua anak hingga 

lembaga pendidikan anak.  

Diharapkan pendalaman mengenai Program Ekspresi Anak Indonesia 

ini juga dapat dijadikan sebagai acuan bagi stasiun radio lain untuk lebih 

mempertimbangkan pengadaan program siaran dengan segmentasi anak-

anak. 
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E. Definisi Konsep 

Konsep merupakan pemahaman umum mengenai suatu hal. Adapun 

definisi konsep dimana peneliti akan menjelaskan mengenai konteks kalimat 

yang terdapat pada judul skripsi untuk menghindari adanya kesalahpahaman 

dalam pemaknaan penelitian.  

Judul skripsi itu sendiri adalah “Program Siaran Ekspresi Anak Indonesia 

di Radio Suara Akbar Surabaya (SAS FM)” maka diperlukan suatu penjelasan 

makna yang diantaranya adalah tinjauan umum mengenai Program Siaran 

Ekspresi Anak Indonesia.  

Kata “program” berasal dari bahasa Inggris program yang berarti acara 

atau rencana.6 Program siaran merupakan faktor yang membuat audien 

tertarik untuk mengikuti siaran yang dipancarkan stasiun penyiaran radio atau 

televisi yang bersangkutan. Sedangkan siaran merupakan pesan atau rangkaian 

pesan yang disajikan dalam berbagai bentuk. Oleh karena itu, program siaran 

merupakan rangkaian pesan yang ditampilkan melalui sebuah acara dalam 

media penyiaran. Program siaran menjadi produk penyiaran media massa 

untuk memenuhi kebutuhan khalayak. Sehingga program siaran yang baik 

akan dapat menarik banyak minat khalayak.  

Selain itu, bagi sebuah stasiun radio baru, menentukan segmentasi 

sebelum memulai aktivitas siaran terbilang sangat penting. Segmentasi yang 

jelas akan memudahkan pembentukan format penyiaran yang meliputi 

pemilihan program siaran dan gaya siaran sesuai dengan target audien yang 

                                                            

6 Morrisan, Manajemen Media Penyiaran……………………….., hal. 199 
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dituju.7 Oleh karena itu, penentuan program siaran erat kaitannya dengan 

segmentasi audien yang akan dibidik oleh stasiun radio yang bersangkutan. 

Pengemasan informasi untuk program siaran pun bisa diatur sedemikian rupa 

sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.   

Sedangkan program siaran Ekspresi Anak Indonesia itu sendiri merupakan 

program siaran di Radio SAS FM dengan segmentasi anak-anak yang 

disiarkan setiap hari, jam 15.00-17.00 WIB dan lagu-lagu yang diputar adalah 

lagu anak-anak mulai dari lagu pop Indonesia, pop Islami hingga lagu barat. 

Program siaran Ekspresi Anak Indonesia disiarkan di radio SAS FM yang 

terletak di basement Masjid Al-Akbar Surabaya tepatnya di Jalan Masjid Al-

Akbar Timur no.1 Kelurahan Pagesangan, Kecamatan Jambangan, Surabaya. 

Radio Suara Akbar Surabaya (SAS) FM mengudara melalui frekuensi 102, 3 

FM.  

Program Ekspresi Anak Indonesia memiliki beberapa jenis format siaran, 

diantaranya adalah Kids Story, Pengetahuan Umum, Informasi Seputar Anak 

dan Unjuk Talenta Anak. Unjuk Talenta Anak adalah format siaran untuk 

menampilkan berbagai kemampuan yang dimiliki oleh anak terutama untuk 

tingkat play group, Taman Kanak-Kanak (TK) dan Sekolah Dasar (SD) secara 

langsung dari studio. Untuk Kids Story, Pengetahuan Umum dan Informasi 

Seputar Anak merupakan format penyiaran berupa penyampaian informasi 

kepada pendengar yang dilakukan oleh penyiar di ruang siaran utama.        

                                                                                                         

                                                            

7 Morrisan, Manajemen Media Penyiaran……………………….., hal. 184 
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F. Sistematika Pembahasan 

Untuk lebih memudahkan pembahasan dalam menyusun skripsi, maka 

pembahasan akan dibagi menjadi lima bab, dimana sistematika masing-

masing bab sesuai dengan urutan-urutan sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab pendahuluan ini berisikan tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, definisi konsep, dan sistematika pembahasan. 

BAB II : KERANGKA TEORITIK  

Bab yang satu ini lebih mengarah kepada kajian pustaka, 

kajian teoritik dan penelitian terdahulu yang relevan. Kajian 

pustaka dalam penelitian ini mengkaji radio sebagai media 

komunikasi dan segmentasi pendengar radio. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi pendekatan dan jenis penelitian, subyek 

penelitian, jenis dan sumber data, tahap-tahap penelitian, 

teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan teknik 

keabsahan data. 

BAB IV : PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

Pada bab ini peneliti akan menjelaskan deskripsi obyek 

penelitian, penyajian data, analisis data serta pembahasan. 
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BAB V : PENUTUP 

Bab ini merupakan bab terakhir dalam penulisan skripsi 

yang nantinya akan memuat simpulan dan saran. 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIK 

 

A. Radio Sebagai Media Komunikasi 

1. Sejarah dan Pengertian Radio 

a. Sejarah Radio  

Berbicara mengenai radio dalam sejarah perkembangannya, 

Keberadaan radio berawal dari penemuan yang dilakukan oleh 

founding fathers atau bapak-bapak pendiri atau penemu radio. 

Diantaranya ada Michael Faraday, yakni seorang ahli fisika Inggris 

yang menemukan induksi elektromagnet.8 Kemudian seorang 

ilmuwan bernama James C. Maxwell menemukan teori gelombang 

elektromagnetik (pengantar sinyal radio) yang merambat pada 

kecepatan cahaya. Dilanjutkan oleh ahli fisika Jerman bernama 

Heinrich Hertz pada tahun 1887 yang berhasil membuktikan bahwa 

teori elektromagnetik temuan Maxwell benar-benar ada. Heinrich 

berhasil membuat gelombang radio dan memancarkannya. Heinrich 

juga menciptakan alat pemancar (transmitter), antena dan penerima 

sinyal (receiver).9   

 

 

                                                            

8 Asep Syamsul M. Romli, Basic Announcing: Dasar-dasar Siaran Radio (Bandung: Nuansa, 
2009), hal. 12 

9 Morrisan, Manajemen Media Penyiaran……………………….., hal. 1 
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Awal tahun 1890-an, seorang ilmuwan Italia, Gaglieso Marconi, 

menemukan metode transmisi suara tanpa bantuan kabel. Marconi 

diakui juga sebagai “penemu pesawat radio”.10 Dengan 

mengembangkan peralatan transmitter dan receiver buatan Hertz, 

Marconi berhasil menciptakan wireless telegraph menggunakan 

gelombang radio untuk membawa pesan dalam bentuk kode Morse.11 

Kemudian Marconi mendirikan stasiun pemancar dan penerima 

hingga pabrik perakit dan penyedia perlengkapan radio. 

David Sarnoff diberi gelar “Bapak Radio Siaran” karena Sarnoff 

menyusun cara penggunaan utama dari alat-alat yang diciptakan oleh 

Marconi. Dalam memonya yang terkenal yaitu Radio Music Box, 

Sarnoff mengusulkan agar pesawat penerima radio diproduksi massal 

secara massal untuk dikonsumsi publik.12 Sedangkan di tahun 1916, 

Lee De Forest menjadi pelopor pendirian radio siaran (broadcasting) 

sekaligus menjadi orang yang pertama kali menyiarkan berita melalui 

radio. Hingga di tahun 1919, Frank Conrad yang bekerja di 

Westinghouser Company, yakni sebuah perusahaan radio siaran 

pertama di Pittsburgh, Amerika Serikat, tercatat sebagai orang yang 

pertama kali menyiarkan musik melalui radio. Perkembangan radio 

menjadi lebih baik ketika Edwin Howard Amstrong memperkuat 

                                                            

10 Asep Syamsul M. Romli, Broadcast for Teen: Jadi Penyiar Itu Asyik Lho! (Bandung: 
Nuansa, 2007), hal. 19 

11 Santi Indra Astuti, Jurnalisme Radio Teori dan Praktik (Bandung: Simbiosa Rekatama 
Media), hal. 5 

12 Asep Syamsul M. Romli, Basic Announcing: Dasar-dasar Siaran Radio …………, hal. 1 
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sinyal radio hingga puluhan kilometer hingga dijuluki sebagai 

“penemu Radio FM” dengan kualitas suara yang lebih bagus, jernih 

dan bebas dari gangguan siaran.13 Hingga akhirnya perkembangan 

radio mendominasi di wilayah Eropa dan Amerika Serikat.  

Radio diciptakan sebagai media komunikasi yang semakin 

berkembang hingga saat ini. Awalnya radio digunakan untuk 

menyampaikan informasi demi keperluan perdagangan dan 

transportasi. Kemudian berkembang untuk keperluan militer dan 

pemerintahan semasa perang hingga dimanfaatkan oleh para penguasa 

untuk tujuan yang berkaitan dengan politik. Pada tahun 1930, 

sebanyak 17 juta pesawat radio terjual kepada masyarakat dan 

dimulailah era radio menjadi media massa.14 Semakin banyak stasiun 

radio yang berdiri membuat radio juga digunakan untuk kepentingan 

komersial dan berkembang menjadi industri media massa.  

Adanya tuntutan visi pelayanan yang lebih meluas mendorong 

kreativitas dan penemuan baru dari sisi teknologi siaran dan 

programming. Sehingga di awal millenium berkembang konsep 

penyiaran radio melalui internet dengan sistem Digital Audio 

Broadcasting (DAB) atau sistem penyiaran audio berbasis digital.15 

DAB mulai diperkenalkan di Eropa, kemudian menyebar ke Amerika 

Serikat hingga ke seluruh dunia. Konsep dari radio internet adalah 

                                                            

13 Morrisan, Manajemen Media Penyiaran……………………….., hal. 4 
14 Morrisan, Manajemen Media Penyiaran……………………….., hal. 3 
15 Santi Indra Astuti, Jurnalisme Radio Teori dan Praktik ..........................., hal. 13 
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radio yang segala olah siar (on air) dan pelayanannya (off air) seratus 

persen melalui internet.16 Meningkatnya akses terhadap internet 

membuat pilihan radio internet menjadi berkembang pesat dan banyak 

diminati. Semakin banyak stasiun radio yang memperluas jumlah 

pendengar melalui radio internet yang lebih sering disebut dengan 

radio streaming melalui website stasiun radio yang bersangkutan.  

Di Indonesia sendiri, penyiaran komunikasi melalui radio dimulai 

tahun 1925 pada masa pemerintahan Hindia-Belanda. Dalam 

perkembangannya, amatir radio di Indonesia telah membentuk 

organisasi pertama mereka di  tahun 1930 yang dinamakan NIVERA 

(Nederland Indische Vereniging Radio Amateur). Hingga di tahun 

1945, Gunawan tercatat sebagai seorang amatir radio yang berhasil 

menyiarkan naskah proklamasi kemerdekaan Indonesia dengan 

menggunakan perangkat pemancar radio sederhana buatan sendiri. 

Sejak saat itu semakin banyak organisasi radio yang bermunculan 

salah satunya adalah ORARI (Organisasi Radio Amatir Republik 

Indonesia). Hingga akhirnya pada tanggal 11 September 1945 

disepakati untuk mendirikan Radio Republik Indonesia (RRI) di enam 

kota dengan memilih Dokter Abdulrahman Saleh sebagai pemimpin 

utama.17 Di samping radio RRI sebagai radio milik pemerintah, 

hingga saat ini semakin banyak berdiri stasiun radio swasta untuk bisa 

memenuhi kebutuhan masyarakat yang semakin beragam. 
                                                            

16 Masduki, Jurnalistik Radio (Yogyakarta: LkiS, 2006), hal. 116 
17 Morrisan, Manajemen Media Penyiaran……………………….., hal. 8 
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b. Pengertian Radio 

Radio merupakan teknologi yang digunakan untuk pengiriman 

sinyal melalui modulasi gelombang elektromagnetik.18 Jadi bisa 

dikatakan jika radio merupakan hasil perkembangan teknologi yang 

memungkinkan penyampaian informasi melalui suara ditransmisikan 

secara serempak melalui gelombang elektromagnetik di udara. Oleh 

karena itu radio digunakan sebagai media komunikasi massa.19

Menurut ensiklopedi Indonesia, pengertian dari radio adalah 

penyampaian informasi dengan pemanfaatan gelombang 

elektromagnetik bebas yang memiliki frekuensi kurang dari 300 GHz.  

Sedangkan untuk siaran radio merupakan penyampaian informasi 

kepada khalayak berupa suara yang berjalan satu arah dengan 

memanfaatkan gelombang radio.20 Radio sebagai media penyiaran 

berarti media komunikasi “massa dengar” yang menyalurkan gagasan 

dan informasi dalam bentuk suara secara umum dan terbuka yang 

disajikan berupa program siaran yang teratur dan 

berkesinambungan.21  

Setiap orang membutuhkan informasi untuk kebutuhan hidup 

mereka. Dan sumber informasi terkadang berada jauh di luar 

                                                            

18 Asep Syamsul M. Romli, Basic Announcing: Dasar-dasar Siaran Radio………, hal. 12 
19 Santi Indra Astuti, Jurnalisme Radio Teori dan Praktik ......................, hal. 5 
20 Nazad Syesha, “Pengertian Radio”, (online), (http://bs-ba.facebook.com/, diakses pada 3 

Januari 2010) 
21 Syaifudin, Pengarah Acara Radio & Televisi: Tinjauan dari Perspektif Program dan 

Produksi (Hand Out Kuliah, Program Studi Komunikasi Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel 
Surabaya, 2009), hal. 2 

http://bs-ba.facebook.com/,
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jangkauan komunikan. Oleh karena itu, dengan adanya media massa 

akan dapat membantu dalam penyampaian pesan kepada komunikan 

bahkan tidak hanya kepada seorang komunikan tapi bisa juga serentak 

kepada sejumlah komunikan dalam wilayah yang lebih luas.  

Media itu sendiri merupakan sarana komunikasi baik cetak 

maupun elektronik dimana pesan yang disampaikan akan ditujukan 

kepada khalayak luas.22 Begitu juga halnya dengan radio. Komunikasi 

menggunakan radio adalah bentuk komunikasi media massa karena 

penyampaian siaran di radio akan ditujukan kepada masyarakat luas. 

Karena ciri dari komunikasi media massa adalah melibatkan sejumlah 

besar orang yang heterogen dan tidak dikenal oleh sumber pesan.23  

Radio juga disebut sebagai the fifth estate (kekuatan kelima) 

setelah lembaga eksekutif (pemerintah), legislatif (parlemen), 

yudikatif (lembaga peradilan) dan pers atau surat kabar.24 Radio 

disebut sebagai kekuatan kelima karena radio memiliki kekuatan 

langsung kepada khalayak, tidak mengenal jarak dan rintangan dan 

memiliki daya tarik sendiri, yakni dari kekuatan kata-kata, musik dan 

efek suara.  

Memiliki kekuatan langsung karena pendengar bisa langsung 

mendengarkan berbagai peristiwa apapun yang disiarkan secara 

                                                            

22 Syaifudin Z., Pengarah Acara Radio & Televisi: Tinjauan dari Perspektif Program dan 
Produksi ................., hal. 1 

23 Stewart L & Sylvia Moss Tubbs, Human Communication (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
1996), hal. 18 

24 Asep Syamsul M. Romli, Broadcast Journalism …………………………, hal. 19 
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langsung bahkan pada saat peristiwa itu sedang terjadi. Cara 

penyajiannya pun tidak serumit penyajian informasi di televisi 

sehingga akan langsung bisa diterima oleh pendengar. Radio juga 

memiliki daya tembus yang tidak mengenal jarak dan waktu. Sejauh 

apapun jaraknya bisa ditempuh selama dalam jangkauan pemancar. 

Untuk daya tarik radio adalah berasal dari musik yang disajikan, kata-

kata yang akan disampaikan hingga sound effect yang akan membuat 

siaran radio menjadi semakin “hidup”. 

2. Karakteristik Radio 

Radio memiliki karakteristik tersendiri yang membedakannya dengan 

media massa yang lain. Ada berbagai karakteristik khas dari radio, 

diantaranya adalah: 

a) Auditif 

Karakter utama dari radio adalah auditif yakni bersifat audio. 

Radio adalah media untuk didengar, dikonsumsi telinga atau 

pendengaran. Apa yang dilakukan radio adalah memperdengarkan 

suara untuk mengutarakan sesuatu. Sehingga penyampaian informasi 

kepada pendengar adalah dalam bentuk suara.25

Mengingat radio bersifat auditif maka kualitas suara akan menjadi 

perhatian utama bagi para pengelola stasiun radio, baik itu dilihat dari 

segi kualitas suara penyiar, lagu, promo program dan berbagai hal lain 

yang disiarkan.  

                                                            

25 Asep Syamsul M. Romli, Broadcast for Teen: Jadi Penyiar Itu Asyik Lho! ….…, hal. 22 
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b) Identik dengan musik 

Radio menjadi media utama untuk mendengarkan musik. Sajian 

musik menjadi sebuah kelebihan dari radio karena pada umumnya 

orang mendengarkan radio untuk mendengarkan musik.26 Selain itu, 

radio memiliki daya untuk memberi kejutan karena pendengar 

biasanya tidak tahu lagu apa yang akan disajikan. Hal ini tentu 

berbeda dengan mendengarkan lagu dari kaset yang sudah bisa ditebak 

urutan lagunya.   

c) Theatre of Mind 

Melalui suara dan kata, radio bisa menciptakan gambar (makes 

pictures) dalam imajinasi pendengar.  Siaran radio merupakan seni 

untuk membangun imajinasi pendengar melalui kata dan suara.27 

Pendengar selalu mencoba untuk berimajinasi terhadap apa yang 

didengar dan apa yang dijelaskan oleh penyiar dan inilah yang disebut 

sebagai theatre of mind.  

d) Transmisi 

Penyiaran radio dipancarkan melalui pemancar atau transmisi 

untuk bisa disebarluaskan dan diterima oleh pesawat radio pendengar 

sesuai dengan gelombang atau frekuensi masing-masing stasiun radio. 

Oleh karena itu, setiap stasiun radio memiliki pemancar.  

                                                            

26 Asep Syamsul M. Romli, Basic Announcing: Dasar-dasar Siaran Radio …………, hal. 19 
27 Asep Syamsul M. Romli, Broadcast Journalism …………………………, hal. 23 
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Radio adalah salah satu media massa yang masih banyak digemari 

hingga saat ini. Radio menjadi media untuk menyampaikan informasi 

kepada banyak dan karena radio termasuk media massa maka radio juga 

memiliki karakteristik sebagai media massa, yakni:28

a) Publisitas 

Karakteristik yang satu ini mengarah kepada penyebaran informasi 

yang meluas kepada orang banyak.  

b) Universalitas 

Pesan dalam media massa bersifat umum karena ditujukan untuk 

umum dan mengenai kepentingan umum. Jadi tidak ditujukan kepada 

perseorangan.29 Begitu juga dengan radio. Pesan yang disampaikan di 

radio kepada khalayak bersifat umum, tentang segala aspek 

kehidupan, semua peristiwa di berbagai belahan bumi dan tentu 

menyangkut kepentingan umum mengingat sasarannya adalah 

masyarakat luas. 

c) Periodisitas 

Yang dimaksud dengan periodisitas adalah sifatnya yang berkala. 

Radio mengudara secara periodik, misalnya 17 jam sehari mulai pukul 

04.00 pagi hingga pukul 21.00 malam.  

d) Kontinuitas 

                                                            

28 Asep Syamsul M. Romli, Broadcast Journalism …………………………, hal. 19 
29 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi: Teori dan Praktek (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 1992), hal. 23 
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Radio sebagai media massa harus siaran secara berkesinambungan 

agar bisa mencapai tujuan dan bisa semakin dekat dengan khalayak 

karena kontinuitas juga akan semakin menambah jumlah pendengar 

dan semakin membuat pendengar merasa dekat dengan radio.  

e) Aktualitas 

Radio menyampaikan informasi yang merupakan sesuatu hal yang 

baru baik itu berupa berita, berbagai peristiwa terbaru, tips baru dan 

berbagai informasi lainnya yang selalu up to date. Setiap hari 

informasi akan selalu mengalami perubahan sehingga radio juga harus 

menyiarkan berbagai hal baru yang ada agar pendengar juga 

mengetahui hal itu. Aktualitas juga berarti kecepatan penyampaian 

informasi kepada khalayak.30 Radio memiliki aktualitas yang tinggi, 

sehingga informasi terbaru apapun bisa langsung disiarkan melalui 

radio.  

3. Kelebihan dan Kelemahan Radio 

Radio memiliki beberapa kelebihan jika dibandingkan dengan 

berbagai media massa lainnya dan membuat radio tetap eksis hingga saat 

ini, yakni: 

a) Cepat dan Langsung 

Radio menjadi sarana tercepat, lebih cepat dari koran ataupun TV 

dalam menyampaikan informasi kepada khalayak. Apalagi tidak 

diperlukan proses yang rumit atau bahkan waktu yang lama untuk 

                                                            

30 Asep Syamsul M. Romli, Broadcast Journalism, ………………………… hal. 23 
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menyajikan sebuah informasi terbaru. Hanya dengan melalui telepon, 

reporter radio dapat secara langsung menyampaikan berita atau 

melaporkan peristiwa yang ada di lapangan.  

Mengingat pesan yang disampaikan oleh radio hanya didengar 

sekilas, cepat dan langsung maka penyusunan naskah untuk karya 

jurnalistik harus tepat, ringkas, jelas, sederhana dan dapat dipercaya. 

Jika hal ini dilakukan maka akan tersusun kalimat yang memenuhi 

formula easy listening, yaitu susunan kalimat yang jika diucapkan 

akan enak untuk didengarkan dan mudah untuk dimengerti pada 

pendengaran pertama.31  

b) Radio dapat membidik khalayak yang spesifik 

Radio memiliki kelebihan untuk memfokuskan penyiaran pada 

kelompok pendengar tertentu yang dikehendaki oleh masing-masing 

stasiun radio yang bersangkutan. Selain itu, radio bisa mengubah atau 

mempertajam sasaran atau segmentasi pendengar yang dituju dengan 

lebih fleksibel bila dibandingkan dengan media massa lainnya.32  

c) Sederhana 

Radio bersifat sederhana baik itu bagi pihak pengelola karena 

tidak serumit media massa lain dalam hal pengelolaan, sederhana 

untuk mengoperasikannya juga sederhana untuk bisa dikonsumsi oleh 

                                                            

31 J. B. Wahyudi, Dasar-dasar Jurnalistik Radio dan Televisi (Jakarta: Pustaka Utama Grafiti, 
1996), hal. 23 

32 Santi Indra Astuti, Jurnalisme Radio Teori dan Praktik ......................, hal. 40 
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pendengar. Pendengar hanya perlu untuk mendengarkan dan tidak 

diperlukan kemampuan baca yang tinggi untuk bisa menikmati radio.  

d) Murah 

Untuk membeli pesawat radio relatif jauh lebih murah jika 

dibandingkan dengan membeli pesawat televisi. Selain itu, pendengar 

tidak akan dipungut biaya untuk mendengarkan radio, itulah mengapa 

radio juga lebih murah jika dibandingkan dengan berlangganan media 

cetak.  

e) Akrab 

Radio merupakan media komunikasi yang akrab dengan 

pemiliknya. Ada rasa keakraban ketika seseorang mendengarkan 

radio. Jarang sekali pendengar mendengarkan radio secara 

berkelompok, biasanya pendengar lebih suka mendengarkan radio 

sendirian. Apalagi gaya komunikasi penyiaran radio lebih kepada 

komunikasi personal atau antarpribadi karena pendengar radio 

meskipun banyak, harus dianggap hanya seorang individu layaknya 

teman dekat.33  

f) Radio bersifat portable 

Orang bisa membawa radio kemana saja itulah mengapa radio 

bersifat portable. Sumber energinya kecil dan radio bisa menyatu 

dengan fungsi alat penunjang kehidupan lainnya, mulai dari senter, 

                                                            

33 Asep Syamsul M. Romli, Basic Announcing: Dasar-dasar Siaran Radio ………, hal. 18 
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mobil hingga handphone.34 Apalagi dengan semakin berkembangnya 

teknologi, kini ada beragam bentuk pesawat radio yang lebih praktis 

untuk dibawa kemanapun dan kapanpun.  

g) Fleksibel 

Siaran radio bisa dinikmati sambil melakukan aktivitas lain. Selain 

itu radio dapat mengirim pesan dengan segera dan dapat secepatnya 

membuat perubahan informasi baru. 

h) Hangat 

Kombinasi antara musik, kata-kata dan efek suara dalam siaran 

radio mampu untuk mempengaruhi emosi pendengar. Pendengar akan 

bereaksi dari kehangatan suara penyiar sehingga pendengar akan 

merasa jika penyiar layaknya seorang teman bagi mereka.  

Di samping kelebihan, radio juga memiliki beberapa kelemahan, 

diantaranya adalah: 35

a) Selintas 

Siaran radio cepat hilang dan mudah dilupakan. Pendengar tidak 

bisa mengulang apa yang sudah didengarnya. Tidak seperti halnya 

membaca koran yang bisa mengulang bacaannya dari awal tulisan.  

b) Sajian informasi yang global 

Karena selintas maka informasi yang disampaikan kepada 

pendengar harus informasi yang umum dan tidak terperinci sehingga 

bisa dimengerti atau dipahami oleh pendengar. Informasi yang 
                                                            

34 Santi Indra Astuti, Jurnalisme Radio Teori dan Praktik ......................, hal. 40 
35 Asep Syamsul M. Romli, Broadcast Journalism …………………………, hal. 23 
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disampaikan di radio tidak detil apalagi dalam penyebutan angka-

angka. Penyebutan angka akan dibulatkan, misalnya saja untuk 

menyebut angka 1086 orang maka penyiar akan menyebutnya “seribu 

orang lebih”. Penyebutan dengan angka yang dibulatkan akan 

memudahkan pendengar untuk memahami isi dari informasi yang 

disampaikan. 

c) Beralur linier 

Program yang disajikan akan didengarkan oleh pendengar secara 

berurutan. Berbeda halnya dengan membaca koran yang bisa 

dinikmati mulai dari halaman tengah dulu kemudian ke awal baru 

akhir atau langsung ke rubrik yang disukai. Sedangkan radio lebih 

beralur linier dimana program disiarkan berurutan sesuai dengan 

ketentuan yang sudah ada. 

d) Mengandung gangguan 

Gangguan dari radio biasanya berasal dari gangguan sinyal seperti 

timbul-tenggelam (fading) dan gangguan teknis yang mengakibatkan 

suara terdengar tidak jernih.36

4. Format Penyiaran Radio 

Pada awalnya sebagai bagian dari penyiaran, radio menampilkan 

segala sesuatu yang sifatnya luas. Berbagai stasiun radio menampilkan 

berbagai hal mulai dari berita, musik, talkshow, hingga drama. Radio 

memang menyiarkan beragam ide untuk disampaikan kepada pendengar. 

                                                            

36 Asep Syamsul M. Romli, Broadcast for Teen: Jadi Penyiar Itu Asyik Lho! ………..., hal. 32 
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Radio terbilang tidak mempunyai sasaran atau target tertentu. Dengan 

kata lain radio tidak mempunyai format penyiaran yang sifatnya khusus. 

Hal seperti ini terjadi di sekitar dekade 1920-an, dimana siaran radio 

dilakukan hanya pada malam hari dengan menyiarkan musik yang populer 

dan lembut. Fungsi dari siaran musik di radio memang hanya sebagai 

pengiring atau pengisi suasana malam agar tidak terlalu hening.37

Pada dekade 1930-an disebut sebagai era talk show radio dimana radio 

berhasil meraih massa dalam jumlah besar. Disebut sebagai era talk show 

karena muncul berbagai pertunjukan drama yang juga disiarkan di radio. 

Terkadang juga disiarkan berbagai informasi ringan. Sehingga selain 

drama dan musik, penyampaian informasi ringan juga ternyata disukai 

oleh pendengar.38 Itulah mengapa semakin banyak stasiun radio yang 

membuat formula penyampaian informasi, drama dan juga musik.  

Namun seiring dengan semakin berkembangnya dunia penyiaran 

radio, maka semakin banyak stasiun radio yang beroperasi, muncul 

dengan format penyiaran yang berbeda-beda sesuai dengan visi dan misi 

mereka. Oleh karena itu, penyiaran yang bersifat mass programming 

seperti pada dekade 1930-an telah beralih kepada format spesifik untuk 

pendengar yang juga lebih spesifik.  

Menurut Pringle Star McCavitt, “format adalah penyajian program 

dan musik yang memiliki ciri-ciri tertentu oleh stasiun radio”.39 Itulah 

                                                            

37 Santi Indra Astuti, Jurnalisme Radio Teori dan Praktik ...................... , hal. 7 
38 Santi Indra Astuti, Jurnalisme Radio Teori dan Praktik ...................... , hal. 8 
39 Morrisan, Manajemen Media Penyiaran……………………….. , hal. 220 
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mengapa format siaran akan membuat bentuk penyiaran antara stasiun 

radio yang satu dengan yang lain akan berbeda. Format penyiaran yang 

dibuat akan menjadi identitas dari masing-masing stasiun radio. Sehingga 

sering kali format siaran juga disebut sebagai bentuk kepribadian suatu 

stasiun penyiaran radio yang tercermin dari program siarannya.40

Format siaran radio dapat juga diartikan sebagai upaya pengelola 

stasiun radio untuk memproduksi program siaran yang dapat memenuhi 

kebutuhan pendengar. Dalam arti luas, format berarti susunan program 

radio secara keseluruhan yang menjadi sebuah identitas dari stasiun 

radio.41 Format siaran diwujudkan dalam bentuk prinsip-prinsip dasar 

tentang apa, untuk siapa dan bagaimana proses pengolahan suatu siaran 

hingga dapat diterima audien. Format siaran dapat ditentukan dari 

berbagai aspek. Format siaran yang paling sering dilakukan oleh stasiun 

radio adalah format penyiaran berdasarkan genre musik yang ditampilkan. 

Seperti halnya top 40, country, jazz, adult contemporary, oldies, dan lain 

sebagainya.42 Ada juga yang menampilkan format penyiaran berdasarkan 

kelompok umur, jenis kelamin, profesi, hobi, dan lain sebagainya. Itulah 

mengapa sekarang muncul beragam format penyiaran di berbagai stasiun 

radio berdasarkan kebutuhan dari pendengar mereka.  

Adapun pengertian format siaran dalam arti yang sempit, yaitu 

susunan item dalam satu satuan waktu. Jadi format siaran juga merupakan 
                                                            

40 Ali Nurdin, Teknik Penulisan Naskah Radio & Televisi (Modul Kuliah, Program Studi Ilmu 
Komunikasi Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2007), hal. 16 

41 Santi Indra Astuti, Jurnalisme Radio Teori dan Praktik ......................, hal. 7 
42 Morrisan, Manajemen Media Penyiaran ……………………….., hal. 221 
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bentuk penyajian siaran dalam program tertentu yang sekiranya dapat 

membedakan antara program yang satu dengan program yang lain.43  

Format siaran yang membedakan antara program satu dengan lainnya 

akan terlihat dari konsep yang dibuat untuk masing-masing program baik 

itu dari segi narasi atau sajian materi penyiar, musik yang disajikan hingga 

iklan yang akan diputar. Misalnya saja format penyiaran untuk program di 

pagi hari akan berbeda dengan format yang dibuat untuk program di 

malam hari. Format penyiaran juga bisa terlihat dari format clock yang 

memberikan rincian susunan kegiatan siaran untuk masing-masing 

program siaran.  

5. Program Siaran Radio  

Adanya siaran radio merupakan hasil perpaduan antara kreativitas 

manusia dan kemampuan dari sarana atau peralatan yang ada. Sehingga 

unsur-unsur dalam penyajian siaran di radio bisa dipaparkan dalam dua 

poin utama, yakni:44  

a) Perangkat keras, terdiri dari segala sesuatu yang bisa dimanfaatkan 

untuk menunjang proses suatu kegiatan tertentu seperti halnya fasilitas 

yang disediakan dalam stasiun radio. Misalnya saja ruang siaran, 

ruang gatekeeper, ruang produksi dan lain sebagainya. Selain itu, 

adanya pemancar dan berbagai perangkat lainnya juga diperlukan 

untuk memancarkan siaran secara serempak kepada pendengar. 

                                                            

43 Santi Indra Astuti, Jurnalisme Radio Teori dan Praktik ......................, hal. 7 
44 Aep Kusnawan, Komunikasi dan Penyiaran Islam (Bandung: Benang Merah Press, 2004), 

hal. 56 
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Diantara perangkat siaran ada komputer, headphone, microphone, 

mixer atau radio console yang berguna untuk mengkombinasikan 

sumber suara yang tersedia menjadi satu output untuk disiarkan dan 

lain sebagainya.45 

b) Perangkat lunak, yang dimaksud dengan perangkat lunak adalah 

manusia. Sehingga ketika pengelola radio merencanakan untuk 

mendirikan sebuah radio, maka mereka akan membuat sebuah 

rancangan format penyiaran dan nantinya dari format penyiaran akan 

dibuat program-program siaran yang sesuai.  

Jika manusia sebagai perangkat lunak mampu untuk mengembangkan 

ide dalam sebuah format penyiaran dan kemudian diaplikasikan ke dalam 

kegiatan penyiaran dengan bantuan perangkat keras maka akan terbentuk 

program siaran radio. Untuk membuat program siaran sering juga disebut 

dengan istilah programming. Programmning adalah pekerjaan menata 

atau mengatur acara radio sedemikian rupa untuk mendapatkan dan 

mengembangkan jumlah pendengar. Programming merupakan daktor 

paling penting yang menentukan kesuksesan suatu radio.  

Berbicara mengenai programming maka tidak akan lepas dari manusia 

itu sendiri. Manusia merupakan sumber informasi karena manusia bisa 

berpikir dan bisa menawarkan sebuah gagasan. Dari sebuah gagasan akan 

bisa menjadi sebuah informasi bagi orang lain. Selain itu, sebuah peristiwa 

bisa juga disebut sebagai sumber informasi karena peristiwa yang terjadi 

                                                            

45 Asep Syamsul M. Romli, Broadcast for Teen: Jadi Penyiar Itu Asyik Lho! ……….,  hal. 22 
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merupakan fakta yang bisa kita informasikan kepada orang lain. Baik 

manusia maupun peristiwa inilah yang nantinya akan menghasilkan 

sebuah program siaran yang bersifat artistik dan jurnalistik.46  

Untuk program siaran yang bersifat artistik akan mengarah kepada 

penyampaian informasi dari aspek kebudayaan, pendidikan, hiburan, 

iklan, lingkungan, pariwisata dan sebagainya. Sedangkan untuk program 

siaran yang bersifat jurnalistik akan mengarahkan siaran kepada 

penyampaian berbagai bentuk berita, mulai dari hard news, feature, news 

sport interview, reportase langsung, dan berbagai hal lain yang dikemas 

dalam bingkai jurnalistik radio atau sering disebut sebagai news 

program.47

Yang bertugas untuk melakukan programming disebut sebagai divisi 

program, dipimpin oleh manager program siaran atau program director 

yang mempunyai tugas meliputi: 

a) Melakukan perencanaan program mencakup pemilihan format dan isi 

program yang dapat menarik kebutuhan yang terdapat pada suatu 

segmen audien tertentu.48 Termasuk dalam perencanaan adalah 

mencari penyiar yang memiliki kepribadian dan gaya sesuai dengan 

format yang sudah dipilih untuk suatu program siaran tertentu.  

Ketika merencanakan format dan isi sebuah program maka divisi 

program juga harus memperhatikan target audien yang akan dituju. 

                                                            

46 Aep Kusnawan, Komunikasi dan Penyiaran Islam ..........................., hal. 56 
47 Asep Syamsul M. Romli, Basic Announcing: Dasar-dasar Siaran Radio ………, hal. 12 
48 Morrisan, Manajemen Media Penyiaran……………………….., hal. 232 
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Pengelola program siaran yang baik harus mengetahui apa yang 

menarik untuk disajikan kepada kelompok-kelompok yang berbeda-

beda di kalangan masyarakat.49 Misalnya saja apa yang menarik bagi 

kalangan anak muda berusia 12-20 tahun? Apa yang disukai oleh 

kalangan anak-anak berusia 5-12 tahun? Dan informasi seperti apa 

yang dibutuhkan oleh kalangan dewasa berusia 25-40 tahun? Jawaban 

dari pertanyaan-pertanyaan ini akan menentukan proses pembuatan 

format dan isi sebuah program siaran.  

b) Melakukan penjadwalan program agar sesuai dengan waktu pendengar 

mendengarkan program. Kegiatan ini lebih kepada menentukan waktu 

yang tepat untuk menyiarkan sebuah program sesuai dengan 

segmentasi pendengar yang akan dibidik. Ketersediaan audien pada 

waktu-waktu tertentu harus diperhatikan dengan baik agar penyiaran 

suatu program radio bisa tepat sasaran.50 Misalnya saja menjelang 

siang sekitar pukul 09.00-12.00, audien yang tersedia adalah ibu 

rumah tangga, karyawan yang bertugas atau pensiunan. Tentu program 

yang disajikan bisa jadi seperti halnya program rileks siang yang 

menyajikan informasi seputar kegiatan rumah tangga, informasi 

seputar pekerjaan dan lain sebagainya. 

c) Mengontrol program untuk menjaga kualitas produksi siaran  

d) Bertanggung jawab atas kelancaran dan mengatasi masalah yang 

muncul dalam program siaran di stasiun radio 
                                                            

49 Morrisan, Manajemen Media Penyiaran……………………….., hal. 249 
50 Morrisan, Manajemen Media Penyiaran……………………….., hal. 257 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 32

e) Bekerja sama dan berkoordinasi dengan manager lain untuk 

meningkatkan jumlah pendengar seperti halnya bekerja sama dengan 

manager pemasaran terkait masalah iklan 

6. Struktur Organisasi Radio 

Komunikator massa biasanya akan berupa organisasi formal, tidak 

berasal dari seseorang tetapi akan melembaga. Lembaga ini pun biasanya 

berorientasi pada keuntungan ekonomis dan bukan organisasi sukarela.51 

Begitu juga dengan radio sebagai salah satu bentuk perusahaan media 

massa. Perusahaan yang melayani kebutuhan informasi banyak orang. 

Oleh karena itu, radio tidak bisa berdiri sendiri tanpa adanya sebuah kerja 

sama dari beberapa orang. Radio merupakan sebuah organisasi yang 

terdiri dari beberapa bagian tim kerja agar bisa melakukan penyiaran 

hingga didengar oleh audien. Sehingga kinerja di dalam stasiun penyiaran 

radio bisa berjalan secara sistematis dan terarah sesuai dengan visi dan 

misi yang ingin dicapai oleh perusahaan.Untuk menyusun suatu organisasi 

perlu berpedoman pada beberapa prinsip utama yakni:52

a) Setiap organisasi dan bagian-bagian pokoknya harus mempunyai 

tujuan yang jelas dan tegas 

b) Tujuan dimaksud harus bisa melahirkan fungsi-fungsi, tugas-tugas dan 

kegiatan-kegiatan yang tepat dan jelas. Begitu juga dalam sebuah 

                                                            

51 Nurudin, Sistem Komunikasi Indonesia (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2007), hal. 36 
52 Kustadi Suhandang, Pengantar Jurnalistik: Seputar Organisasi, Produk, & Kode Etik 

(Bandung: Nuansa, 2004), hal. 47 
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organisasi media massa, harus didasarkan pada tujuan yang jelas dan 

sesuai dengan penetapan visi dan misi yang telah dibuat.  

Tidak ada standar baku yang berlaku umum dari strukutur organisasi 

pada suatu stasiun penyiaran radio. Namun menurut Willis dan Aldridge, 

stasiun penyiaran radio pada umumnya memiliki empat fungsi dasar 

(areas of operations) dalam struktur organisasinya yakni:53

a. Teknik 

Mengingat radio merupakan media yang sangat bergantung pada 

beragam peralatan maka dibutuhkan bagian teknik yang terdiri dari 

orang-orang yang mampu untuk menangani peralatan elektronik, 

pemancar, sumber daya listrik, komputer, dan lain sebagainya.54  

Bagian teknik bertugas untuk mendukung aspek teknis dalam 

memproduksi program maupun dalam mengoperasionalkan radio. 

Seperti halnya bertanggung jawab atas kualitas audio siaran radio, 

mengatur peralatan yang ada, menjaga dan memeliharanya, 

mengusulkan penggantian peralatan baru jika diperlukan hingga 

memantau ketepatan sinyal dari pemancar.55  

Bagian teknik akan menjadi salah satu bagian yang penting dalam 

organisasi penyiaran radio karena kegiatan penyiaran tidak akan 

berjalan tanpa adanya pengelolaan peralatan yang memadai dari 

bagian teknik.  

                                                            

53 Morrisan, Manajemen Media Penyiaran……………………….., hal. 147 
54 Santi Indra Astuti, Jurnalisme Radio Teori dan Praktik ...................... , hal. 48 
55 Asep Syamsul M. Romli, Basic Announcing: Dasar-dasar Siaran Radio ………, hal. 25 
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b. Program 

Bagian program akan bertugas untuk membuat dan menjalankan 

program siaran radio yang akan disiarkan kepada pendengar. Sehingga 

bagian program akan dikelompokkan lagi dalam beberapa sub bagian 

yang terdiri dari: 56

1) Bagian Produksi  

Tugas dari bagian produksi adalah menghasilkan program 

dengan membuat beberapa elemen penyiaran seperti halnya 

membuat jingle, promo program siaran, hingga menangani spot-

spot iklan.57 Selain itu tugas produksi akan berhubungan dengan 

acara-acara rekaman yang akan diputar dan memerlukan proses 

recording atau sesi perekaman.58  

Bagian produksi juga bertanggung jawab atas kualitas audio 

sebuah lagu serta mengkombinasikan berbagai bentuk suara untuk 

dijadikan sound effect atau backsound. Music director merupakan 

salah satu kru dalam bagian produksi yang bertanggung jawab 

menyusun daftar lagu (play list) yang akan disiarkan, menyeleksi 

lagu dan menentukan boleh atau tidaknya sebuah lagu diputar di 

ruang siaran oleh penyiar.59 Music director akan menangani segala 

sesuatu yang berurusan dengan pengadaan kaset atau lagu baru 

hingga promo album dari penyanyi. 
                                                            

56 Morrisan, Manajemen Media Penyiaran……………………….., hal. 148 
57 Santi Indra Astuti, Jurnalisme Radio Teori dan Praktik ...................... , hal. 47 
58 Ega Wardana, Sukses Menjadi Penyiar Radio Profesional (Yogyakarta: Andi, 2009), hal. 29 
59 Asep Syamsul M. Romli, Basic Announcing: Dasar-dasar Siaran Radio …………, hal. 25 
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2) Bagian Penyiaran 

a) Produser 

Produser atau pengarah acara akan menangani satu atau 

lebih program siaran. Produser juga yang akan menentukan 

materi siaran, menentukan penyiar dan juga nara sumber jika 

diperlukan. Produser akan memastikan kesiapan materi, lagu, 

hingga peralatan sebelum siaran. Produser juga bertanggung 

jawab atas penggalian ide acara dan pengembangannya. 

Produser bisa juga merangkap sebagai penyiarnya langsung. 

Secara rinci pekerjaan produser terbagi menjadi tiga 

kegiatan, yakni:60

(1) Persiapan 

Produser bertugas untuk menyiapkan materi siaran. 

Selain itu produser juga bertugas memastikan perangkat 

siaran apakah sudah siap atau belum. Serta melakukan 

briefing dengan penyiar dan tim produksi sebelum on air. 

(2) Pada saat siaran berlangsung 

Ketika acara sedang berlangsung (on air) maka 

produser akan mendampingi penyiar sebagai problem 

solver agar penyiar terhindar dari kesalahan serta 

memantau rundown siaran. Produser akan menjadi 

pengarah acara seperti halnya kapan penyiar bertanya, 
                                                            

60 Syaifudin Z., Pengarah Acara Radio & Televisi: Tinjauan dari Perspektif Program dan 
Produksi ................., hal. 9 
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kapan nara sumber berhenti bicara, kapan menerima 

telepon dari pendengar dan lain sebagainya. Produser juga 

menjadi mediator antara kru di luar ruang siaran seperti 

gatekeeper dengan penyiar di ruang siaran. 

(3) Setelah siaran 

Seusai siaran maka produser akan melakukan evaluasi 

bersama penyiar ataupun dengan tim produksi untuk 

membahas hasil siaran yang sudah dilakukan. Menampung 

masukan atau ide kreatif dari kru terkait program siaran 

yang akan dilakukan selanjutnya. Kemudian melaporkan 

hasil siaran kepada manager program siaran (Program 

Director). 

b) Penulis Naskah 

Tugas dari penulis naskah adalah membuat dan mengedit 

naskah yang akan disiarkan oleh penyiar. Penulis naskah atau 

script writer bertugas untuk menyiapkan berbagai bahan atau 

informasi yang mendukung sebuah program siaran terutama 

untuk siaran berita ataupun siaran lainnya yang membutuhkan 

naskah seperti halnya tips atau info ringan.61  

Adapun prinsip penulisan naskah radio yang harus 

dipahami oleh penulis naskah, yakni:62

(1) Menggunakan bahasa tutur 
                                                            

61 Asep Syamsul M. Romli, Broadcast for Teen: Jadi Penyiar Itu Asyik Lho! ………., hal. 46 
62 Asep Syamsul M. Romli, Broadcast Journalism …………………………, hal. 77 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 37

Dalam menulis naskah siaran radio harus 

menggunakan bahasa tutur atau bahasa percakapan. 

Bahasa untuk siaran radio menggunakan susunan kalimat 

bergaya obrolan. Menulis naskah radio adalah menulis 

untuk diucapkan, bukan untuk dibaca seperti halnya 

koran.63 Jadi tuliskan sebagaimana nantinya akan 

diucapkan oleh penyiar. Misalnya saja “pukul 16.00 WIB” 

harus ditulis “jam empat sore”. 

(2) KISS – Keep It Simple and Short 

Sebisa mungkin naskah dibuat secara hemat kata. 

Yang dimaksud dengan hemat kata di sini adalah 

menggunakan kalimat-kalimat yang sederhana, singkat, 

tidak terlalu bertele-tele sehingga mudah dimengerti. 

Kalimat yang pendek akan mudah diucapkan penyiar dan 

dipahami pendengar. 

(3) ELF – Easy Listening Formula 

Mengingat radio yang bersifat sekilas maka susunan 

kalimat yang diucapkan harus enak didengar dan mudah 

dimengerti pada pendengaran pertama.  Penggunaan istilah 

atau kata-kata yang rumit harus dihindari. Naskah siaran 

harus “sekali ucap langsung dimengerti”. 

 

                                                            

63 Santi Indra Astuti, Jurnalisme Radio Teori dan Praktik ...................... , hal. 55 
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c) Penyiar 

Tugas utama komunikasi seorang penyiar adalah 

menyampaikan sebuah informasi ataupun pesan kepada 

pendengar melalui media suara. Sebagai bagian dari 

teamwork, penyiar juga harus mampu menyesuaikan diri 

dengan anggota tim yang lain termasuk tuntutan program dan 

jadwal siaran yang berubah-ubah.64  

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan penyiar dalam 

berkomunikasi dengan pendengar, yakni:65

(1) Berkomunikasi sesuai tingkatan dari pendengar 

(2) Mengerti keinginan dari pendengar 

(3) Mengerti kelas sosial pendengar 

(4) Memahami latar belakang maupun norma yang dipegang 

oleh pendengar 

Penyiar merupakan orang yang menyajikan materi siaran 

dalam program siaran kepada para pendengar. Penyiar harus 

mampu menyiarkan informasi dengan prinsip “berbicara 

dengan seorang pendengar” walaupun pada kenyataannya 

yang mendengarkan terdiri dari banyak orang. Hal inilah yang 

pada akhirnya membuat radio menimbulkan kesan personal 

atau pribadi bagi pendengar.  

                                                            

64 Asep Syamsul M. Romli, Basic Announcing: Dasar-dasar Siaran Radio …………, hal. 39 
65 Ega Wardana, Sukses Menjadi Penyiar Radio Profesional …………, hal. 4 
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Skill utama dari penyiar adalah lancar berbicara, 

berwawasan luas, memiliki gaya bicara yang baik dan 

pengucapan yang cermat. Sehingga tidak mengandung logat 

daerah (dialek). Memiliki kepribadian suara (air personality) 

yang khas tanpa dibuat-buat.66 Radio dengan segmen anak 

muda tentu membutuhkan penyiar yang mampu berbicara 

dalam bahasa dan gaya anak muda. Begitu juga ketika radio 

berada dalam segmen orang dewasa maupun anak-anak.  

d) Gatekeeper 

Gatekeeper akan bertanggung jawab menyaring semua 

informasi yang masuk baik melalui telepon dan juga Short 

Message Service (SMS) sebelum nantinya akan disalurkan ke 

ruang studio untuk disiarkan. 

c. Pemasaran 

Adanya bagian pemasaran akan bertugas menjual atau 

memasarkan program siaran kepada pemasang iklan. Untuk pemasang 

iklan biasanya akan mendapatkan imbalan berupa airtime untuk 

memasang iklan.67 Staf bagian pemasaran akan selalu berkoordinasi 

dengan bagian program. Bagian pemasaran akan mengkoordinasikan 

penjualan promosi on air dan mengembangkan materi penjualan, serta 

menyusun jadwal penyiaran iklan bersama dengan manager program 

siaran (Program Director).  
                                                            

66 Asep Syamsul M. Romli, Basic Announcing: Dasar-dasar Siaran Radio …………, hal. 39 
67 Santi Indra Astuti, Jurnalisme Radio Teori dan Praktik ...................... , hal. 47 
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d. Administrasi 

Bagian administrasi bertugas untuk menyediakn berbagai 

kebutuhan yang terkait dengan fungsi administrasi. Seperti halnya 

mengelola sumber daya manusia, accounting atau pembukuan, 

pembayaran gaji dan pengelolaan anggaran hingga menjalankan 

perizinan serta menjalin kerja sama dengan pihak-pihak luar.68  

 

B. Segmentasi Pendengar 

1. Pengertian Segmentasi Pendengar 

Pada awal perkembangan industri penyiaran di Indonesia, pengelola 

media penyiaran pada umumnya membidik audien hanya berdasarkan 

perkiraan saja.69 Mereka hanya memperkirakan saja siapa kira-kira audien 

mereka dan apa yang sekiranya dibutuhkan oleh audien. Tentunya hal ini 

membuat segala sesuatunya ditentukan dari sisi pihak pengelola itu 

sendiri. Mereka memposisikan diri mereka seolah-olah mereka adalah 

audien. Padahal mengetahui apa saja kebutuhan audien merupakan hal 

yang penting karena pelaku media massa tidaka akan bisa hanya sekadar 

menghadirkan sebuah program penyiaran saja tanpa tahu apa yang 

diinginkan oleh audien. 

Oleh karena itu, penerapan segmentasi audien tidak akan bisa 

diterapkan hanya berdasarkan sebuah perkiraan secara terus-menerus. 

Suatu masyarakat akan selalu mengalami perubahan, begitu juga dengan 
                                                            

68 Morrisan, Manajemen Media Penyiaran……………………….., hal. 151 
69 Morrisan, Manajemen Media Penyiaran……………………….., hal. 167 
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kebutuhan mereka, hingga perkembangan media massa yang selalu 

berubah. Setiap perusahaan media massa harus memahami akan 

perubahan yang terjadi di sekitar lingkungannya dengan melakukan 

pengamatan lingkungan.  

Apalagi dengan persaingan media penyiaran yang semakin ketat harus 

membuat pelaku media massa harus bisa menarik perhatian audien. 

Padahal melihat pada khalayak secara umum sangatlah luas dan 

kebutuhan mereka juga sangat luas. Akan sangat sulit untuk bisa 

memenuhi kebutuhan mereka semuanya akan informasi karena mereka 

terlalu beragam. Sehingga media penyiaran memerlukan sebuah 

segmentasi audien. 

Segmentasi audien itu sendiri adalah suatu kegiatan untuk membagi-

bagi atau mengelompokkan audien ke dalam kotak-kotak yang lebih 

homogen.70 Tentu ketika audien sudah dikelompokkan, maka akan terlihat 

kebutuhan yang sama dari audien tersebut sehingga segmen-segmen lain 

yang tidak sesuai dengan kebutuhan mereka bisa ditinggalkan.  

Sama halnya dengan perusahaan stasiun radio. Adanya segmentasi 

pendengar sangatlah penting. Karena dengan memahami siapa audiennya, 

maka praktisi penyiaran radio dapat menentukan bagaimana cara 

menjangkau mereka, program siaran seperti apa yang mereka butuhkan 

dan bagaimana cara mempertahankan pendengar. 

 

                                                            

70 Morrisan, Manajemen Media Penyiaran……………………….., hal. 168 
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2. Jenis Segmentasi Pendengar Radio 

Penetapan jenis segmentasi pendengar radio terbagi dalam beberapa 

kategori, yakni:71

a) Segmentasi demografis 

Segmentasi yang didasarkan demografis merupakan segmentasi 

yang didasarkan pada kependudukan yang berkaitan dengan jumlah, 

struktur, serta pertumbuhannya. Data demografi sangat diperlukan 

menyangkut bagaimana media penyiaran menilai potensi pendengar 

yang tersedia dalam setiap wilayah geografi yang dapat dijangkau. 

Dan hal itu bisa diamati melalui berbagai komponen seperti tingkat 

penghasilan, pekerjaan, usia, pendidikan dan lain sebagainya.  

Adapun penjelasan mengenai komponen dalam segmentasi 

demografis diantaranya adalah:  

1) Usia 

Segmentasi yang sering diambil oleh stasiun radio biasanya 

adalah segmentasi demografis dari segi usia. Pendengar dibedakan 

menurut usia dibagi dalam kategori anak-anak, remaja, dewasa 

dan orang tua. Namun terkadang pembagian usia akan 

dikelompokkan dalam kategori yang lebih spesifik. Ada beberapa 

segmentasi usia menurut standar di Amerika Serikat (AS) dan di 

                                                            

71 Morrisan, Manajemen Media Penyiaran……………………….., hal. 169 
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Indonesia (menurut pembagian Biro Pusat Statistik) yang terlihat 

seperti dalam tabel berikut:72

 

Tabel 2. 1 
Standar segmentasi usia di Amerika Serikat (AS) 
 

No Kelompok Usia 
1 0 – 6 tahun 
2 6 – 11 tahun 
3 12 – 17 tahun 
4 18 – 24 tahun 
5 25 – 34 tahun 
6 35 – 49 tahun 
7 50 – 64 tahun 
8 Di atas 64 tahun 

  

Tabel 2. 2 
Standar Biro Pusat Statistik (BPS) 
 

No Kelompok Usia 
1 0 – 14 tahun 
2 15 – 20 tahun 
3 21 – 29 tahun 
4 30 – 39 tahun 
5 40 + tahun 

 

2) Jenis kelamin 

Isi media massa akan mempengaruhi siapa yang akan 

menggunakan media tersebut. Begitu juga dengan radio, ketika 

informasi berkaitan dengan tips kecantikan, memasak dan 

berbagai hal yang berhubungan dengan wanita tentu akan disukai 

dan menarik minat pendengar wanita. Sama halnya bila ada 

                                                            

72 Morrisan, Manajemen Media Penyiaran……………………….., hal. 172 
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informasi yang berkaitan dengan kebutuhan laki-laki misalnya saja 

informasi seputar olahraga, mesin, dan sebagainya. Sehingga 

penentuan informasi yang disampaikan melalui radio juga perlu 

diperhatikan sesuai dengan target pendengar agar program siaran 

yang dibuat nantinya bisa berhasil.  

3) Pekerjaan 

Jenis pekerjaan khalayak juga akan berpengaruh terhadap jenis 

program tertentu dalam media massa. Seperti halnya dalam media 

massa radio, kalangan eksekutif lebih menyukai program siaran 

talk show seputar dunia bisnis, berita dan lebih suka dengan lagu-

lagu pop Indonesia atau western music. Sedangkan untuk pekerja 

kasar kebanyakan menyukai musik dangdut.  

4) Pendidikan 

Pendengar juga bisa dikelompokkan menurut pendidikan yang 

dicapai. Pendidikan yang berhasil diselesaikan tentu akan 

menentukan tingkat kecerdasan dan pemahaman pendengar akan 

penerimaan sebuah informasi tertentu. Sehingga pada akhirnya 

akan menentukan juga pilihan informasi yang mereka butuhkan.  

Pendengar yang berpendidikan tinggi biasanya menyukai 

informasi yang membutuhkan pemikiran ataupun membutuhkan 

sebuah analisis. Wawasan mereka luas sehingga mampu menerima 

informasi yang cukup berat untuk dikonsumsi. Bagi mereka, 
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informas merupakan sebuah kebutuhan penting yang harus 

dipenuhi.  

Berbeda dengan pendengar yang masih dalam taraf belajar di 

sekolah atau bahkan hanya mencapai pendidikan tingkat rendah. 

Tentu mereka akan lebih menyukai informasi ringan yang 

menghibur dan mudah dipahami.  

5) Penghasilan 

Penghasilan audien akan menentukan kelas sosial mereka serta 

mempengaruhi kemampuan mereka untuk mengakses informasi 

melalui media massa. Hal ini akan menentukan pula program 

siaran seperti apa yang tepat untuk suatu kelas sosial tertentu 

sehingga program siaran bisa lebih tepat sasaran. 

6) Agama 

Segmentasi agama biasanya akan mempengaruhi bentuk 

program siaran yang akan dibuat. Seperti halnya radio yang 

membidik segmentasi pendengar beragama Islam akan membuat 

beberapa program yang bertemakan agama Islam seperti halnya 

ceramah. Segmentasi agama juga biasanya digunakan untuk 

memasarkan produk tertentu misalnya saja majalah atau buku 

agama. 

b) Segmentasi geografis 

Dalam segmentasi geografis, pendengar akan dibagi atau 

dikelompokkan menurut suatu wilayah daerah atau geografis tertentu 
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seperti halnya negara, provinsi, kota hingga suatu lingkungan tertentu. 

Biasanya pemasang iklan juga melihat kepada segmentasi geografis 

yang dibidik oleh suatu stasiun radio karena setiap wilayah memiliki 

karakter pendengar yang juga akan berbeda-beda. Di Indonesia, 

banyak produsen barang dan jasa yang memfokuskan penjualan 

produk mereka di Pulau Jawa karena memiliki daya beli yang lebih 

kuat dan mudah dijangkau oleh produsen.73  

c) Segmentasi geodemografis 

Segmentasi geodemografis merupakan gabungan dari segmentasi 

demografis dan segmentasi geografis. Pendengar yang menempati 

wilayah geografis tertentu akan memiliki karakter demografis yang 

sama pula. Misalnya saja pendengar yang memiliki pemukiman elit di 

kota besar akan cenderung memiliki karakter tingkat penghasilan, 

pendidikan dan pekerjaan yang hampir sama. Begitu pula dengan 

mereka yang bermukim di pedesaan, akan memiliki tingkat 

penghasilan, pendidikan, hingga pekerjaan yang cenderung sama.  

d) Segmentasi psikografis.  

Psikografis merupakan segmentasi berdasarkan gaya hidup dan 

kepribadian seseorang. Misalnya saja seorang wanita karir akan 

memliki gaya hidup yang berbeda dengan ibu rumah tangga. Tentu 

kebutuhan mereka akan suatu informasi juga akan berbeda. Biasanya 

seorang wanita karir akan lebih suka mendengarkan program siaran 

                                                            

73 Morrisan, Manajemen Media Penyiaran……………………….., hal. 176 
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mengenai bisnis dan pekerjaan sedangkan ibu rumah tangga akan 

lebih memilih mendengarkan program siaran yang menyajikan 

informasi seputar keperluan rumah tangga.  

3. Anak Usia Dini Sebagai Segmen Pendengar Potensial  

Anak-anak merupakan target pendengar yang cukup penting yang 

tidak dapat diabaikan begitu saja bahkan oleh pengelola stasiun radio. 

Bisa dikatakan jika mereka sebenarnya merupakan segmen pendengar 

potensial terutama untuk anak usia dini. 

Membidik anak-anak sebagai segmentasi pendengar akan masuk pada 

segmentasi demografis, yakni usia. Sedangkan untuk anak usia dini dapat 

dikelompokkan mulai dari yang berumur 0 hingga Early Primary School 

(SD kelas awal berumur 6-8 tahun).74 Anak-anak dikatakan sebagai 

pendengar potensial karena intensitas mereka untuk mendengarkan radio 

jauh lebih besar karena sebagian besar waktu untuk melakukan aktivitas 

mereka dilakukan di rumah dalam pengawasan orang tua. Apalagi untuk 

anak usia dini, mereka memang tidak bisa mendengarkan radio dengan 

sendirinya namun pasti akan didampingi oleh orang tua ataupun saudara 

mereka sehingga akan semakin memperluas jumlah pendengar. Selain itu, 

radio bersifat atraktif sehingga bisa menjadi sebuah media yang berkesan 

akrab bagi anak-anak. Radio merupakan media yang bersifat theatre of 

mind sehingga akan sangat baik untuk perkembangan imajinasi anak. 

                                                            

74  “Pendidikan Anak Usia Dini”, (online), 
(http://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan_anak_usia_dini, diakses tanggal 26 November 2009) 

http://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan_anak_usia_dini
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Berbagai potensi penting dari radio inilah yang bisa meningkatkan 

perkembangan interaksi, imajinasi dan pendidikan anak.75

Perkembangan media radio di beberapa negara ternyata sudah 

berkembang dengan demikian pesat, dimana anak usia dini juga 

dikategorikan sebagai segmen pendengar potensial. Seperti halnya di 

London, New York, Kanada dan beberapa kota lain di Eropa yang 

tergabung dalam Children’s Music Broadcasts. Hingga saat ini ada 93 

program siaran radio khusus bersegmentasi anak-anak yang tergabung di 

dalamnya dan masih akan terus bertambah.76 Program siaran radio untuk 

anak-anak ini tidak hanya bisa dinikmati melalui gelombang radio namun 

juga bisa dinikmati secara online melalui radio streaming di internet.  

Kids’ Time! Radio Show di frekuensi 93.3 FM Radio CFRU, Ontario, 

Kanada, merupakan program siaran yang membidik anak-anak usia 2 

hingga 10 tahun sebagai pendengar primer.77 Sedangkan untuk orang 

dewasa menjadi pendengar sekunder mereka. Dengan format siaran yang 

diantaranya berisi musik untuk anak-anak pra-sekolah, musik anak-anak, 

musik keluarga, dongeng, dialog interaktif, informasi seputar anak hingga 

kuis. Tidak hanya itu saja, mereka juga mendatangkan banyak pakar 

seputar anak, ilustrator, pembaca cerita anak (storytellers), pemain musik, 

                                                            

75 “RTE Junior’s Children’s Charter”, (online), (http://www.rte.ie/digitalradio/junior/ , diakses 
tanggal 15 Oktober 2009) 

76 “Children Music Broadcast”, (online), (http://www.kidsmusicplanet.com, diakses tanggal 
26 November 2009) 

77 “Children Music Broadcast”, (online), (http://www.kidsmusicplanet.com, diakses tanggal 
26 November 2009) 

http://www.rte.ie/digitalradio/junior/JUNIOR%20CODE%20OF%20PRACTICE.pdf
http://www.kidsmusicplanet.com/
http://www.kidsmusicplanet.com/
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peraga boneka (puppeteers) hingga menghadirkan anak-anak untuk 

berpartisipasi secara langsung dalam program siaran ini.78   

Di Indonesia, masih terbilang sangat sedikit program siaran anak-anak 

yang bisa didengarkan di radio. Di Surabaya sendiri, dari beragam 

program siaran yang ada, diantaranya tidak ada yang termasuk dalam 

program siaran untuk anak. Padahal penerapan program siaran 

bersegmentasi anak-anak sebagai pendengar yang potensial bisa dikemas 

secara inovatif dalam dunia penyiaran media radio.  

 

C. Kajian Teoritik 

1. Teori Difusi-Inovasi 

Salah satu tokoh yang memperkenalkan teori Difusi Inovasi adalah 

Everett M. Rogers dengan karya besarnya Diffusion of Innovation.79 

Dalam mengembangkan teori difusi-inovasi, dia juga bekerja sama dengan 

Floyd Shoemaker dengan menulis buku “Communication of Innovations”. 

Difusi dalam teori difusi-inovasi mengacu kepada proses dimana suatu 

inovasi disebarkan atau dikomunikasikan melalui saluran tertentu kepada 

masyarakat.80 Sedangkan inovasi lebih kepada menyampaikan sesuatu hal 

                                                            

78 “Children Music Broadcast”, (online), (http://www.kidsmusicplanet.com, diakses tanggal 
26 November 2009) 

79 W. S. Mulyana, “Teori Difusi-Inovasi”, (online), 
(http://wsmulyana.wordpress.com/2009/01/25/teori-difusi-inovasi/, diakses tanggal 25 November 
2009) 

80 Onong Uchjana Effendy, Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi (Bandung: Citra Aditya 
Bakti, 2003), hal. 284 

http://www.kidsmusicplanet.com/
http://wsmulyana.wordpress.com/2009/01/25/teori-difusi-inovasi/
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yang baru yang lebih bermanfaat kepada masyarakat. Inovasi dapat berupa 

informasi baru, produk baru atau proses baru.  

Teori difusi-inovasi dikembangkan dari model komunikasi dua tahap 

(two step flow communication) yang berkenaan dengan bagaimana 

seseorang menerima informasi dan meneruskannya kepada yang lainnya. 

Sedangkan proses difusi akan berujung pada keputusan akhir dari 

masyarakat untuk menerima (adopsi) atau bahkan menolak inovasi.81 

Sehingga bisa dikatakah bahwa difusi dilakukan kepada masyarakat untuk 

pengambilan sebuah keputusan atas suatu inovasi yang muncul.82  

Awalnya di tahun 1950-an, apa yang disebut dengan inovasi terkait 

dengan teknologi dan penemuan baru yang menunjang pembangunan di 

bidang kesehatan dan pertanian. Lalu kemudian berkembang menjadi teori 

komunikasi media massa.  

Teori ini menekankan pentingnya komunikator yang bertugas 

melakukan sosialisasi atas inovasi. Tentu saja komunikator harus bisa 

melakukan proses difusi inovasi dengan baik agar dapat diterima bahkan 

diminati oleh masyarakat. Sehingga untuk melakukan difusi, inovasi harus 

dikemas dan disalurkan melalui media yang tepat. Rogers mengatakan 

bahwa media massa akan lebih efektif untuk menciptakan pengetahuan 

tentang inovasi.83 Salah satu penerapannya adalah pada media massa 

                                                            

81 Werner J. Severin & James W. Tankard, Teori Komunikasi: Sejarah, Metode, & Terapan di 
Dalam Media Massa (Jakarta: Kencana, 2008), hal. 245 

82 Jalaluddin Rakhmat, Sosiologi Komunikasi Massa (Bandung: Remadja Karya, 1988), hal. 
120 

83 Onong Uchjana Effendy, Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi ..................., hal. 285 
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radio. Radio menjadi media yang banyak digunakan untuk 

menyebarluaskan inovasi. Inovasi seperti konsep Keluarga Berencana 

disiarkan melalui talk show, berita, layanan masyarakat, hingga drama 

radio.84

Dalam teori difusi-inovasi, perlu untuk memahami empat dimensi 

pemanfaatan pengetahuan (knowledge utilization) seperti yang disebutkan 

oleh National Center for the Dissemination of Disability Research 

(NCDDR), diantaranya adalah:85

a) Dimensi Sumber (Source), yaitu institusi, organisasi, atau individu 

yang bertanggunggung jawab dalam menciptakan pengetahuan dan 

produk baru.  

b) Dimensi Isi (Content), yaitu pengetahuan dan produk baru yang 

dimaksud, juga termasuk di dalamnya adalah bahan dan informasi 

pendukung lainnya.  

c) Dimensi Media (Medium), yaitu cara-cara bagaimana pengetahuan 

atau produk tersebut disalurkan.  

d) Dimensi Pengguna (User), yaitu pengguna dari pengetahuan dan 

produk yang dimaksud.  

Berkaitan dengan penelitian kali ini yang berjudul “Program Siaran 

Ekpresi Anak Indonesia di Radio Suara Akbar Surabaya (SAS FM)”, 

maka teori difusi-inovasi yang digunakan peneliti lebih difokuskan pada 
                                                            

84 Santi Indra Astuti, Jurnalisme Radio Teori dan Praktik ......................, hal. 20 
85 W. S. Mulyana, “Teori Difusi-Inovasi”, (online), 

(http://wsmulyana.wordpress.com/2009/01/25/teori-difusi-inovasi/, diakses tanggal 25 November 
2009) 

http://wsmulyana.wordpress.com/2009/01/25/teori-difusi-inovasi/
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analisis dimensi isi. Dimensi isi berhubungan dengan penyampaian pesan 

yang dikemas secara inovatif, sehingga menarik minat khalayak. Dalam 

melakukan inovasi dibutuhkan perencanaan yang tepat dari pihak 

komunikator dengan mengorientasikan kepada kebutuhan khalayak, 

tingkat variasi dan kemenarikan pesan, serta penggunaan media yang 

mendukung proses komunikasi.  

2. Teori Laswell 

Hubungannya dengan media massa, peneliti menggunakan teori 

formula Laswell. Formula ini juga sering kali dikenal dengan pertanyaan 

who says what in which channel to whom with what effect? 

Jawaban dari pertanyaan tersebut adalah unsur-unsur yang terdapat 

dalam proses komunikasi. Dimana dalam teori ini ada beberapa komponen 

sederhana yang diungkapkan untuk memahami proses komunikasi massa, 

diantaranya adalah: 86

Bagan 2.1 
Model Komunikasi Laswell 

 

 

 

 

Siapa Berkata  
apa 

Melalui 
Saluran Apa 

Kepada 
Siapa 

Efek Penerima Media Pesan Komunikator 

Dengan Efek 
Apa 

Dalam kelima komponen dasar komunikasi di atas ada keterkaitan 

antara yang satu dengan yang lain. Proses seperti bagan di atas 

menggambarkan proses struktur bagaimana sebuah proses komunikasi 

                                                            

86 S. Djuarsa Sendjaja, Teori Komunikasi (Jakarta: Universitas Terbuka, 1994), hal. 178 
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massa berlangsung. Dari kelima komponen dasar ini, dapat dijabarkan 

sebagai berikut: 

a) Siapa – komunikator 

Komunikator merupakan pengendali pesan dimana pihak 

komunikator adalah pihak yang harus mengelola pesan yang akan 

disampaikan kepada komunikan. 

b) Berkata apa – pesan  

Pesan adalah informasi yang akan disampaikan oleh komunikator 

kepada komunikan. Berkaitan dengan komunikasi media massa, maka 

pesan adalah isi dari media massa yang akan disiarkan kepada audien. 

Pesan seperti apa yang sekiranya dibutuhkan oleh audien juga harus 

diperhatikan. Dalam konteks ini, bagaimana cara mengemas sebuah 

informasi hingga bisa disampaikan kepada audien secara tepat guna.  

c) Melalui saluran apa – media 

Saluran yang dimaksud dalam teori Laswell adalah perantara yang 

digunakan dalam penyampaian pesan oleh komunikator kepada 

komunikan. Media merupakan sarana komunikasi untuk 

menyampaikan pesan. Agar pesan bisa tersampaikan secara langsung 

dan cepat kepada kepada audien, maka diperlukan suatu media. Dan 

yang bisa melakukan komunikasi massa adalah media massa.   

d) Kepada siapa – komunikan 

Komunikan merupakan sasaran penerima pesan dari komunikator. 

Komunikator akan menentukan siapa sekiranya komunikan yang tepat 
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sesuai dengan informasi yang akan disampaikan kepada komunikan. 

Komunikator dalam perusahaan media massa harus bisa menentukan 

siapa fokus komunikan yang menjadi tujuan mereka agar informasi 

yang disampaikan menjadi tepat guna bagi komunikan.  

e) Dengan efek apa 

Adapun efek yang ditimbulkan kepada komunikan setelah 

menerima pesan yang telah disampaikan oleh komunikator. Efek 

seperti apa yang sekiranya ditimbulkan dari pesan yang disampaikan 

dalam sebuah media massa bagi komunikan. Seperti halnya efek untuk 

menentukan sikap komunikan hingga pada pembentukan perilaku 

komunikan setelah menerima pesan. 

Komunikator menggunakan media untuk bisa mengirimkan pesan 

secara serempak kepada komunikan untuk mendapatkan sebuah efek 

tertentu. Berhubungan dengan penelitian yang berjudul “Program Siaran 

Ekspresi Anak Indonesia di Radio Suara Akbar Surabaya (SAS FM)”, 

maka peneliti menggunakan teori Laswell yang menekankan kepada 

analisis komponen komunikator dan media. Sementara komponen yang 

lain yaitu komponen pesan, komunikan dan efek, tetap dikaji oleh peneliti 

namun posisi ketiga komponen tersebut adalah sebagai analisis 

pendukung. 
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D. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

1. Program Kelana Kota Suara Surabaya Sebagai Media Surveillance. Christ 

Maulana Lukas. Unitomo Surabaya, Fakultas Ilmu Komunikasi, 2009.87 

Pemberitaan di radio mempunyai format informasi, saat ini mengubah 

pola komsumsi pada masyarakat untuk mengikuti perubahan teknologi 

yang memperluas kekayaan pengaksesan informasi. Dulu masyarakat 

termasuk khalayak pendengar radio sangat tergantung pada informasi 

yang disajikan media. Sekarang merekalah yang aktif mengakses 

informasi-informasi dari berbagai sumber. Dari semua media yang ada 

saat ini, mungkin radio merupakan channel informasi dan komunikasi 

yang paling efektif. 

Pada skripsi ini, peneliti melakukan penelitian terhadap program 

Kelana Kota Radio Suara Surabaya. Metode yang digunakan adalah 

deskriptif kualitatif dengan objek  Siaran Radio Suara Surabaya sebagai 

media surveillance. Program ini tidak hanya memberikan hiburan saja tapi 

juga sebagai sarana penyampaian informasi dan media survei.  

Persamaan dari penelitian di atas dengan penelitian kali ini adalah 

sama-sama menggunakan media radio. Jenis penelitian yang diambil juga 

merupakan deskriptif kualitatif. Adapun perbedaan yang terletak pada 

fokus penelitian lebih kepada pelaksanaan program siaran Kelana Kota 

Radio Suara Surabaya, sedangkan dalam penelitian kali ini lebih 

menekankan pada format siaran yang ada dalam program siaran Ekspresi 
                                                            

87 Christ Maulana Lukas, “Program Kelana Kota Surabaya Sebagai Media Surveillance”, 
Unitomo Digital Library, (online), (http://digilib.unitomo.ac.id/, diakses tanggal 1 Desember 2009)  
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Anak Indonesia. Selain itu dari segi lokasi penelitian, skripsi di atas 

memilih lokasi di Radio Suara Surabaya sedangkan penelitian kali ini 

berlokasi di Radio Suara Akbar Surabaya..  

2. Pelaksanaan Program Siaran Pendidikan Kesehatan di Radio Siaran 

Pemerintah Daerah (RSPD) FM Serang tahun 2008. Lina Marliana. 

Universitas Indonesia, Jakarta. Fakultas Komunikasi, 2008.88 

Radio siaran adalah suatu aspek dari komunikasi. Bagaimana caranya 

berkomunikasi melalui radio agar menimbulkan hasil yang positif, 

komunikasi bukan hanya penyampaian pesan atau informasi agar orang 

lain mengerti, tetapi agar berubah tingkah lakunya. Namun dalam 

pelaksanaan program siaran radio ini dibutuhkan adanya manajemen yang 

baik. Seperti pemberian materi dan metode siaran harus disesuaikan 

dengan sasaran.  

Berdasarkan kondisi tersebut, penulis tertarik untuk mengetahui proses 

pelaksanaan penyuluhan kesehatan melalui siaran kesehatan di radio yang 

terselenggara atas kerjasama antara Dinas Kesehatan Kabupaten Serang 

dengan Radio Siaran Pemerintah Daerah (RSPD) FM, dengan melihat 

input, proses dan output pelaksanaan format siaran dalam program siaran 

pendidikan kesehatan di Radio. Desain penelitian yang digunakan dengan 

penelitian kualitatif dengan menggunakan teknik wawancara mendalam, 

observasi partisipasi saat pelaksanaan program siaran kesehatan di radio 
                                                            

88 Lina Mariana, “Pelaksanaan Program Siaran Pendidikan Kesehatan di Radio Siaran 
Pemerintah Daerah (RSPD) FM Serang tahun 2008”, Digital Library Universitas Indonesia, 
(online), (http://www.digilib.ui.ac.id/Lontar/opac/themes/libri2/, diakses tanggal 1 Desember 
2009)  
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RSPD FM. Dalam pelaksanaannya, radio siaran yang digunakan sebagai 

media hendaklah ditangani dengan lebih terencana mencakup metode, 

materi, waktu, jangkauan dan segmentasi pendengar sehingga siaran 

kesehatan ini dapat lebih efektif dan efisien.  

Persamaan dari penelitian di atas dengan penelitian kali ini adalah 

sama-sama meneliti media radio dengan membahas format siaran dan 

pelaksanaannya dalam program siaran mulai dari pra siaran, proses saat 

siaran sedang berlangsung hingga kepada pasca siaran. Adapun jenis 

penelitian yang diambil juga merupakan deskriptif kualitatif. Dengan 

melakukan teknik wawancara mendalam dan observasi partisipan saat 

pelaksanaan program siaran sedang berlangsung.  

Adapun perbedaan yang terletak pada lokasi penelitian, skripsi di atas 

memilih lokasi di Radio Siaran Pemerintah Daerah (RSPD) FM Serang 

sedangkan penelitian kali ini berlokasi di Radio Suara Akbar Surabaya 

(SAS FM). Selain itu, penelitian di atas melihat kepada program siaran 

kesehatan untuk masyarakat sedangkan penelitian kali ini melihat kepada 

program siaran bersegmentasi untuk anak-anak yakni program siaran 

Ekspresi Anak Indonesia.  
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BAB III

Metode penelitian merupakan seperangkat cara yang sistematis dan rasional 

yang digunakan oleh peneliti ketika merencanakan, mengumpulkan, menganalisis 

dan menyajikan data untuk menarik kesimpulan.89 Jadi, yang termasuk dalam 

metode penelitian adalah: 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan dari penelitian ini adalah pendekatan kualitatif (research and 

development). Peneliti akan mencari data dengan melakukan pengamatan dan 

wawancara secara mendalam berkenaan dengan permasalahan yang diangkat 

dalam penelitian. Dari data-data yang diperoleh nantinya dapat dikembangkan 

untuk mendapatkan temuan-temuan baru berkenaan dengan tujuan yang akan 

dicapai peneliti. Jadi, pendekatan kualitatif lebih kepada prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

informan di lapangan. 

Dalam penelitian kualitatif, teori lebih berfungsi untuk menjelaskan 

terjadinya fenomena sosial yang diteliti atau membantu peneliti untuk 

memahami bagaimana fenomena sosial yang diteliti bisa terjadi. Hipotesis 

dalam penelitian kualitatif ditemukan ketika peneliti berada di tengah aktivitas 

pengumpulan data.90 Selain itu, hubungan antara peneliti dengan yang diteliti 

terjadi interaksi saling mempengaruhi, jadi antara keduanya tidak dapat 

dipisahkan atau dibedakan karena memiliki kedudukan yang sama mengingat 

89 Hamidi, Metode Penelitian dan Teori Komunikasi (Malang: UMM Press, 2007), hal. 122 
90 Hamidi, Metode Penelitian dan Teori Komunikasi ............................................., hal. 26 

METODE PENELITIAN 
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peneliti berada langsung di tengah-tengah masyarakat yang diteliti.91 

Sehingga dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen penelitiannya 

adalah peneliti itu sendiri.  

Penelitian kualitatif berlandaskan pada filsafat postpositivisme atau 

perspektif pospositivis, dimana suatu fenomena atau realita dipandang sebagai 

sesuatu yang dinamis dan utuh (holistic) karena setiap aspek dari fenomena 

yang terjadi merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Dalam 

penelitian kualitatif, suatu realitas tidak dapat dilihat secara terpisah dan 

terbagi dalam beberapa variabel.92 Penelitian kualitatif akan meneliti semua 

komponen dan hubungan satu dengan yang lain serta kinerja dari realitas atau 

fenomena yang diteliti.   

Sehingga dalam memahami program siaran Ekspresi Anak Indonesia di 

Radio SAS FM, peneliti tidak hanya melihat dari siaran program itu saja, tapi 

juga dari segi radionya, latar belakang radio, visi dan misi, struktur organisasi 

dalam radio, kemudian kepada format siaran apa saja yang digunakan dalam 

program siaran Ekspresi Anak Indonesia hingga seperti apa pelaksanaan untuk 

masing-masing format siaran. Dari berbagai komponen ini, maka peneliti akan 

dapat melihat dan memahami program siaran Ekspresi Anak Indonesia dari 

berbagai aspek secara utuh.  

 

                                                            

91 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2008), hal. 52 

92 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2008), hal. 17 
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Adapun karakteristik dari penelitian kualitatif diantaranya adalah:93

1. Dilakukan pada kondisi yang alamiah, langsung ke sumber data dan 

peneliti menjadi instrumen penelitian dengan ikut berpartisipasi di 

lapangan.  

2. Data yang dikumpulkan dalam penelitian kualitatif bersifat deskriptif 

berupa kata-kata dan gambar, bukan angka-angka.  

3. Lebih menekankan pada proses daripada hasil. Hal ini disebabkan oleh 

hubungan bagian-bagian yang sedang diteliti akan jauh lebih jelas ketika 

diamati dalam proses.  

4. Penelitian kualitatif menyusun desain yang secara terus menerus berubah 

sesuai dengan kenyataan di lapangan. Desain penelitian selalu berisi 

kemungkinan yang terbuka akan berbagai hal yang terjadi di lapangan. 

Penyusunan desain dapat berubah karena peneliti tidak bisa meramalkan 

sebelumnya apa yang akan berubah karena hal itu akan terjadi dalam 

interaksi antara peneliti dengan informan.94 

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan 

memaparkan persoalan secara jelas dan akurat dari fakta yang terlihat di 

lapangan. Jenis penelitian deskriptif kualitatif ditujukan untuk mengumpulkan 

informasi aktual secara rinci yang menggambarkan realita yang ada.95 Titik 

                                                            

93 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan .........................................., hal. 22 
94 Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hal. 30 
95 95 Jalaluddin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2007), hal. 25 
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berat dari jenis penelitian deksriptif kualitatif terdapat pada observasi dan 

suasana alamiah (naturalistic setting) yang dilakukan oleh peneliti.96  

Penelitian dilakukan pada obyek yang alamiah yang berkembang apa 

adanya dan tidak dimanipulasi oleh peneliti. Itulah mengapa peneliti akan 

menjadi bagian secara langsung dalam lingkungan yang diamati. Semuanya 

akan diamati secara alamiah atau natural. Sehingga jenis penelitian deskriptif 

kualitatif tidak hanya menjabarkan (analitis) tapi juga untuk memadukan 

berbagai informasi baru yang diperoleh untuk menjadi satu kesatuan 

penafsiran yang utuh. Tentu peneliti akan mencari informasi dari berbagai 

aspek yang ada berhubungan dengan penelitian, kemudian informasi yang 

sudah diperoleh akan dipaparkan secara terperinci untuk mendapatkan hasil 

yang utuh. 

 

B. Subyek Penelitian 

 Dalam penelitian ini, yang menjadi subyek penelitian adalah tim produksi 

dan penyiaran dalam program siaran Ekspresi Anak Indonesia di Radio SAS 

FM. Tim produksi dan penyiaran dijadikan sebagai subyek penelitian 

berkaitan dengan judul skripsi yang diambil oleh peneliti, yakni “Program 

Siaran Ekspresi Anak Indonesia di Radio Suara Akbar Surabaya (SAS FM)”. 

Mengingat yang sangat berperan dalam menjalankan program siaran radio 

adalah tim produksi dan penyiaran, maka peneliti akan memfokuskan subyek 

penelitian pada kedua komponen tersebut.  

                                                            

96 Jalaluddin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi ..............................., hal. 26 
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Sedangkan yang menjadi lokasi penelitian kali ini adalah di Radio Suara 

Akbar Surabaya (SAS FM) yang berada di basement Masjid Al-Akbar 

Surabaya. Lokasi ini dipilih karena berdasarkan hasil observasi awal, dari 

beragam program siaran yang disajikan di Radio SAS FM, salah satunya 

merupakan program siaran bersegmentasi anak-anak yakni program siaran 

Ekspresi Anak Indonesia. Program siaran ini tidak hanya menawarkan sebuah 

hiburan semata tapi juga diklasifikasikan ke dalam beberapa format siaran 

khusus yang semakin membuat program siaran ini juga berfungsi untuk 

mendidik dan mengembangkan pengetahuan anak.  

Dalam memasuki lokasi penelitian, awalnya peneliti akan meminta ijin 

untuk melakukan penelitian terlebih dahulu kepada pihak yang berwenang di 

lokasi penelitian, kemudian ketika sudah masuk dalam lokasi penelitian, 

peneliti akan mengamati berbagai kegiatan dan perilaku yang dilakukan 

subyek penelitian terlebih dahulu. Setelah itu menciptakan rasa nyaman 

dengan bersikap sewajarnya layaknya menjadi bagian dari mereka sehingga 

pada saat wawancara dengan subyek penelitian akan tercipta rasa nyaman dan 

leluasa serta terhindar dari rasa canggung.  

 

C. Jenis dan Sumber Data 

Dalam suatu penelitian diperlukan jenis data yang dapat digolongkan 

menjadi dua, yakni:97  

1. Data primer (data tangan pertama) 

                                                            

97 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), hal. 91 
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Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari sumbernya, 

diamati dan dicatat untuk pertama kali. Menurut Lofland dan Lofland 

yang menjadi sumber data utama dalam penelitian kualitatif diantaranya 

adalah kata-kata dan tindakan.98 Jadi, sumber data untuk jenis data primer 

adalah: 

a. Kata-kata 

Untuk mendapatkan sumber data berupa kata-kata, maka peneliti 

akan melakukan wawancara yang menjadi hasil gabungan dari 

kegiatan melihat, mendengar dan bertanya.99 Subyek penelitian bisa 

disebut juga sebagai informan.100 Dalam penelitian ini yang dijadikan 

sebagai informan inti adalah tim produksi dan penyiaran berkaitan 

dengan program siaran Ekspresi Anak Indonesia di Radio SAS FM. 

Termasuk di dalamnya adalah pihak manajemen atau pengelola Radio 

SAS FM. Informan juga bisa siapapun yang memberikan data 

pendukung lain untuk melengkapi data yang dibutuhkan peneliti, 

seperti halnya opini dari pihak lembaga pendidikan mengenai format 

siaran dalam program siaran Ekspresi Anak Indonesia.  

Jadi, untuk mendapatkan sumber data berupa kata-kata, baik dari 

subyek penelitian maupun dari informan, maka peneliti harus 

menentukan teknik sampling terlebih dahulu. Teknik sampling 

merupakan cara yang digunakan untuk memilih sampel dari anggota 

                                                            

98 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif .................................., hal. 132  
99 Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif ............................., hal. 169 
100 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif .................................., hal. 132 
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populasi.101 Dalam penelitian ini, peneliti memilih untuk 

menggunakan teknik snow ball sampling. Teknik ini digunakan untuk 

mengembangkan penelitian dengan menanyakan pada beragam 

sumber penelitian untuk mengembangkan data informasi sampai pada 

titik kejenuhan informasi hingga data yang dibutuhkan peneliti dapat 

terpenuhi sesuai kebutuhan.102 Dari teknik snow ball sampling, 

peneliti memperoleh sumber informasi sebagai berikut: 

 
Tabel 3.1 

Data informan dari hasil teknik snow ball sampling 
 

No Nama Umur 
(thn) 

Status 

1 H. Helmy M. Noor 37 Manager program siaran 
Radio SAS FM (key 
informant)  

2 Nurun Naimah  23 Penyiar & produser 
program siaran Ekspresi 
Anak Indonesia (key 
informant) 

3 Shakib Abdullah 51 Manager Umum dan 
Keuangan 

4 Ir. Iin Budianto 30 Bagian dari tim teknisi 
siaran di Radio SAS FM 

5 Rahmana Isni E.  23 Musik editor  
6 Reni Masyitoh 23 Bagian dari tim produksi  
7 Prita Novaria 22 Administrasi di Radio SAS 

FM 
8 Irfani Zukhrufillah 21 Penulis naskah siaran 

program Ekspresi Anak 
Indonesia 

9 Ragil Andini Price 21 Bagian dari tim produksi  
10 Nunu  43 Penyiar di Radio SAS FM 
11 Ibu Elok Nurul  32 Kepala Sekolah TK  Darul 

Ilmi (lembaga pendidikan 

                                                            

101 Hamidi, Metode Penelitian dan Teori Komunikasi .............................., hal. 133 
102 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan .............................., hal. 125 
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peserta Unjuk Talenta 
Anak di program siaran 
Ekspresi Anak Indonesia) 

 

b. Tindakan 

Sumber data berupa tindakan dapat diperoleh melalui pengamatan 

langsung yang dilakukan peneliti di lapangan. Peneliti akan 

mengamati tindakan apa saja yang dilakukan oleh subyek penelitian. 

Jika dikaitkan dalam penelitian ini, maka peneliti akan mengamati 

kinerja yang dilakukan oleh tim produksi dan penyiaran mulai dari pra 

siaran, siaran hingga pasca siaran program Ekspresi Anak Indonesia 

untuk masing-masing format siaran yang ada. Kemudian peneliti akan 

mencatat hasil pengamatan untuk disajikan bersama sumber data 

berupa kata-kata. 

2. Data sekunder (data tangan kedua) 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh peneliti sendiri. Jenis 

data sekunder bisa diperoleh melalui sumber data yang tertulis dan 

dokumentasi berupa foto yang dipaparkan dalam penjelasan berikut: 

a. Sumber tertulis  

Dilihat dari segi sumber data, bahan tambahan yang berasal dari 

sumber tertulis dapat dibagi menjadi sumber buku, majalah hingga 

dokumen yang ada di lapangan.103  

                                                            

103 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif ......................................., hal. 159 
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Berhubungan dengan penelitian, maka sumber tertulis berasal dari 

dokumen yang dimiliki oleh Radio SAS FM seperti data mengenai 

profil Radio SAS FM, data penyiaran, data penyusunan program acara 

di Radio SAS FM, data kepengurusan, hingga data yang berhubungan 

dengan format siaran dalam program siaran Ekspresi Anak Indonesia. 

Ada juga berbagai buku yang diperlukan untuk menunjang penelitian 

ini. 

b. Foto dan rekaman audio 

Foto akan menghasilkan data yang berharga. Ada dua kategori 

foto yang dapat dimanfaatkan dalam penelitian kualitatif, yaitu foto 

yang dihasilkan orang dan foto yang dihasilkan oleh peneliti 

sendiri.104 Sumber data tambahan yang bisa diambil oleh peneliti 

adalah berupa foto atau rekaman audio. 

Foto dan rekaman audio yang dihasilkan orang biasanya 

merupakan bentuk dokumentasi yang dimiliki oleh latar penelitian. 

Sedangkan foto atau rekaman audio yang dihasilkan peneliti bisa 

diperoleh selama peneliti melakukan penelitian di lapangan.   

Di Radio SAS FM ada berbagai macam dokumentasi foto yang 

memberikan gambaran akan kondisi suatu ruangan tertentu hingga 

suatu kegiatan tertentu apakah ketika siaran sedang berlangsung, 

proses produksi, briefing, dan lain sebagainya. Sedangkan rekaman 

audio bisa berupa rekaman siaran, atau rekaman hasil wawancara. 

                                                            

104 Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif ............................., hal. 171 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 67

Foto dan rekaman audio digunakan untuk melengkapi sumber data 

yang diperoleh peneliti. 

 

D. Tahap-Tahap Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif, ada beberapa tahap penelitian yang harus 

dilakukan oleh peneliti agar penelitian bisa berjalan secara sistematis, 

diantaranya adalah:105

1. Tahap Pra Lapangan 

Tahap pra lapangan dilakukan dengan berbagai macam persiapan yang 

dilakukan sebelum peneliti terjun langsung dalam kegiatan penelitian di 

lapangan. Dalam tahap pra lapangan terdiri dari beberapa tahapan, yakni: 

a. Menyusun rancangan penelitian 

Peneliti harus menyusun rancangan penelitian terlebih dahulu 

sebelum melakukan penelitian di lapangan. Menyusun rancangan 

penelitian berarti peneliti membuat proposal penelitian atau research 

design. Dalam proposal penelitian, peneliti merencanakan dan 

menentukan segala kemungkinan yang akan memandu kegiatan 

penelitian yang nantinya akan dilakukan.  

b. Memilih lapangan penelitian 

Untuk menentukan lapangan penelitian, peneliti mempelajari serta 

mendalami rumusan masalah agar penelitian menjadi tepat sasaran. 

                                                            

105 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif ......................................., hal. 127 
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Dalam penelitian kali ini, peneliti menentukan Radio Suara Akbar 

Surabaya (SAS FM) yang berada di kawasan Masjid Al-Akbar 

Surabaya sebagai lokasi penelitian yang sesuai dengan fokus serta 

rumusan masalah penelitian. 

c. Mengurus ijin penelitian 

Peneliti juga harus mengurus ijin penelitian kepada pihak terkait di 

mana penelitian akan dilakukan agar penelitian bisa berjalan dengan 

baik. Seperti halnya dalam penelitian ini, peneliti akan meminta ijin 

untuk melakukan penelitian melalui bagian administrasi di Radio SAS 

FM.  

d. Menjajaki dan menilai lapangan 

Peneliti dapat menjajaki dan menilai lapangan dengan baik apabila 

peneliti sudah diberikan ijin untuk memasuki lapangan penelitian. 

Begitu juga yang dilakukan peneliti kali ini. Setelah pihak administrasi 

dari Radio SAS FM menyampaikan informasi bahwa peneliti boleh 

melakukan penelitian di Radio SAS FM, maka peneliti langsung 

menjajaki dan menilai lapangan. Peneliti akan melihat situasi dan 

kondisi dari Radio SAS FM terlebih dahulu sehingga peneliti bisa 

lebih mempersiapkan diri dan lebih mengenal kru di Radio SAS FM 

sebelum nantinya penelitian dilakukan. 

e. Menyiapkan peralatan penelitian 

Perlengkapan penelitian seperti catatan untuk menyimpan data-

data, kamera foto, handphone untuk merekam hasil wawancara, 
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jadwal yang mencakup waktu dan kegiatan yang dijabarkan secara 

rinci yang menjadi panduan untuk pengambilan data di lapangan.  

2. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Untuk memasuki tahap pekerjaan lapangan, peneliti akan melakukan 

beberapa hal utama, yakni:106

a. Peneliti perlu untuk memahami latar penelitian terlebih dahulu. 

Dilakukan dengan cara melakukan pengamatan atas segala aktivitas 

dan tindakan yang terjadi di lapangan. Peneliti akan mengamati 

berbagai kegiatan yang dilakukan bagian produksi dan penyiaran di 

Radio SAS FM berhubungan dengan program siaran Ekspresi Anak 

Indonesia. 

b. Setelah melakukan pengamatan, peneliti akan ikut serta dalam 

kegiatan yang berlangsung di lapangan. Dalam hal ini peneliti secara 

langsung akan ikut dalam kegiatan penyiaran program siaran Ekspresi 

Anak Indonesia. Peneliti akan ikut membantu kegiatan produksi dan 

penyiaran di Radio SAS FM sehingga peneliti bisa lebih menjalin 

keakraban dengan informan. 

c. Melakukan penggalian data melalui observasi dan wawancara. Peneliti 

akan menggali data dengan menanyakan sesuatu yang berhubungan 

dengan masalah penelitian. Peneliti akan melakukan wawancara 

langsung dengan tim produksi dan penyiaran program siaran Ekspresi 

Anak Indonesia. Peneliti juga akan mengumpulkan sumber data 

                                                            

106 Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif ............................., hal. 88 
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tertulis dari dokumen di Radio SAS FM ataupun dokumentasi berupa 

foto yang berhubungan dengan penelitian. 

3. Tahap Pasca Lapangan 

Dalam tahap pasca lapangan ada beberapa hal yang dilakukan peneliti, 

yaitu:107

a. Setelah mendapatkan data atau informasi dari subyek penelitian dan 

juga informan, data tersebut akan diatur dan disimpan dalam file-file 

tersendiri untuk memudahkan peneliti dalam mempelajari kembali 

data-data yang diinginkan. Data yang didapatkan dari penyiar akan 

dimasukkan dalam satu file tersendiri, begitu juga dengan data yang 

didapatkan dari produser, musik editor, dan lain sebagainya. 

b. Data yang telah tersimpan selanjutnya dibaca dan diteliti kembali 

secara mendalam.  

c. Mengorganisasikan data yang akan bermanfaat dalam menemukan 

tema dalam pembentukan hipotesis.  

d. Kemudian data akan dianalisis berdasarkan hipotesis dengan 

menguraikan data yang ada, kemudian mencari perbandingan dan 

hubungan antara data-data berkaitan dengan fokus masalah penelitian 

untuk selanjutnya dihubungkan dengan teori yang sudah ada. 

e. Tahap selanjutnya adalah mencari keabsahan data untuk mendapatkan 

hasil akhir yang lebih akurat. Peneliti melakukan cross check data 

                                                            

107 Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif ............................., hal. 91 
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dengan sumber yang berkaitan dengan fokus penelitian untuk mencari 

kebenaran data. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan peneliti untuk 

memperoleh atau mengumpulkan data.108 Peneliti dapat memperoleh data 

yang diinginkan sesuai dengan fokus penelitian dengan teknik sebagai berikut: 

1. Observasi (observation) 

Observasi merupakan bagian yang sangat penting dalam penelitian 

kualitatif. Dengan observasi, peneliti dapat mendokumentasikan berbagai 

kegiatan dan interaksi yang dilakukan oleh subyek penelitian.109 Semua 

yang dilihat dan didengar akan dicatat dalam kegiatan observasi secara 

fleksibel sesuai dengan fokus permasalahan penelitian. Observasi berguna 

untuk mendeskripsikan suatu kegiatan di lapangan.110  

Observasi adalah cara menganalisis dan mengadakan pencatatan 

secara sistematis mengenai keadaan, kegiatan, proses, atau tingkah laku 

dengan melihat atau mengamati, baik individu maupun kelompok secara 

langsung.111 Teknik observasi digunakan untuk melihat dan mengamati 

keadaan di lapangan agar peneliti memperoleh gambaran yang lebih luas 

tentang permasalahan yang diteliti. 

                                                            

108 Hamidi, Metode Penelitian dan Teori Komunikasi .............................., hal. 140 
109 Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif ............................., hal. 93 
110 Jalaluddin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi .............................., hal. 25 
111 Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif ............................., hal. 93 
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Untuk melakukan observasi diperlukan pedoman atau panduan 

observasi yang digunakan peneliti untuk mendapatkan data hasil 

pengamatan yang lebih terarah. 

Dalam penelitian kali ini, peneliti menggunakan observasi berperan 

serta (participant observation) dimana peneliti akan melibatkan diri secara 

aktif dengan aktivitas yang terjadi di lokasi penelitian. Sehingga peneliti 

bisa mengetahui secara langsung kegiatan dan interaksi di dalamnya.  

Jadi, peneliti akan melibatkan diri secara langsung, berperan serta 

sebagai bagian dari tim produksi dan penyiaran program siaran Ekspresi 

Anak Indonesia di Radio SAS FM untuk memperoleh data selengkap-

lengkapnya. Peneliti datang di Radio SAS FM setiap hari terutama di 

waktu siaran program Ekspresi Anak Indonesia berlangsung. Sehingga 

peneliti bisa mengetahui apa saja yang dilakukan sebelum siaran 

berlangsung, ketika siaran berlangsung dan setelah siaran dilaksanakan. 

Peneliti bisa mengetahui bagaimana cara penulis naskah membuat naskah 

siaran, bagaimana penyiar menyiapkan clock program, bagaimana 

gatekeeper mengedit dan mengirimkan SMS kepada penyiar, bagaimana 

penyiar melakukan siaran (on air). Peneliti bisa membantu proses 

produksi seperti membantu sesi perekaman (recording) atau membantu di 

ruang gatekeeper untuk menerima SMS, dan berbagai hal lainnya. Peneliti 

akan menjadi bagian dari tim penyiaran dan produksi di Radio SAS FM. 

Kemudian dari hasil pengamatan akan ditulis dalam catatan peneliti 

sebagai data berupa kata-kata. 
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Sedangkan untuk observasi tidak berperan serta akan dilakukan 

peneliti untuk mendapatkan data pendengar yang mengikuti program 

siaran Ekspresi Anak Indonesia. Peneliti tidak akan terlibat dengan 

pendengar, peneliti hanya mengamati input data berupa SMS dari 

pendengar yang masuk di ruang gatekeeper ketika siaran Ekspresi Anak 

Indonesia sedang berlangsung.  

2. Teknik Wawancara (interview) 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data melalui percakapan 

atau tanya jawab antara pihak pewawancara (interviewer) dengan pihak 

yang diwawancarai (interviewee).112 Teknik wawancara dipilih jika 

peneliti menginginkan data berupa cerita rinci misalnya mengenai 

pengetahuan, pengalaman, atau pendapat dari informan.113  

Teknik wawancara yang dipilih oleh peneliti adalah wawancara tidak 

terstruktur.114 Peneliti biasanya hanya membuat garis besar isi wawancara 

sehingga wawancara nantinya tetap terfokus pada permasalahan 

penelitian. Tidak ada urutan tertentu, pertanyaan mana yang akan diajukan 

terlebih dahulu dan pertanyaan mana yang kemudian ditanyakan. Semua 

bentuk pertanyaan bisa berkembang di lapangan. Oleh karena itu, 

pertanyaan disesuaikan dengan keadaan dari masing-masing informan. 

Wawancara tidak terstruktur bersifat bebas dan sering digunakan 

untuk mendapatkan data secara mendalam dari informan. Untuk 

                                                            

112 Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif ............................., hal. 127 
113 Hamidi, Metode Penelitian dan Teori Komunikasi .............................., hal. 140 
114 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan …..........................................., hal. 197 
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melakukan wawancara, peneliti akan minta waktu terlebih dahulu kapan 

dan dimana bisa melakukan wawancara. Kemudian ketika wawancara 

berlangsung, peneliti akan mengajukan pertanyaan yang sifatnya umum 

terlebih dahulu untuk menciptakan komunikasi yang nyaman di antara 

peneliti dengan informan. Jika suasana wawancara menjadi lebih baik 

maka peneliti akan mengajukan pertanyaan sesuai dengan fokus 

penelitian. 

Dalam penelitian kali ini, peneliti akan melakukan wawancara secara 

langsung dengan penyiar program siaran Ekspresi Anak Indonesia, penulis 

naskah siaran, musik editor, bagian teknisi. Begitu juga untuk 

mendapatkan informasi mengenai profil Radio SAS FM, peneliti akan 

melakukan wawancara dengan pihak pengelola Radio SAS FM. Ketika 

akan melakukan wawancara, peneliti hanya menyiapkan garis besar 

pertanyaan. Sehingga ketika di lapangan, peneliti bisa mengajukan 

pertanyaan yang sesuai dengan fokus penelitian. Misalnya saja 

berhubungan dengan bagian teknisi, peneliti hanya menulis hal-hal apa 

saja yang ingin diketahui oleh peneliti dari bagian teknisi. Mulai dari tugas 

teknisi, peralatan yang dikelola teknisi, kendala teknisi, tugas teknisi 

ketika siaran berlangsung, dan lain sebagainya. Berhubung pertanyaan 

tidak disusun secara sistematis maka pertanyaan dapat berkembang sesuai 

dengan kondisi di lapangan. Misalnya saja bisa jadi dari pertanyaan A, 

kemudian peneliti mengajukan pertanyaan D kemudian beralih ke 

pertanyaan B, demikian seterusnya. Pertanyaan yang diajukan tidak 
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bersifat sistematis sehingga peneliti bebas mengajukan pertanyaan apapun 

tanpa berurutan namun tetap terfokus pada permasalahan penelitian.  

Tidak hanya wawancara langsung, wawancara juga bisa dilakukan 

melalui media yang disebut dengan wawancara bermedia. Wawancara 

bermedia akan menyediakan sumber informasi ketika peneliti tidak 

mempunyai akses langsung dengan informan. Wawancara bermedia bisa 

dilakukan melalui telepon atau SMS. Jika informan berada jauh dari 

jangkauan peneliti maka peneliti akan melakukan wawancara melalui 

telepon atau SMS. Peneliti akan menelepon atau mengirimkan SMS 

kepada informan yang bersangkutan untuk menanyakan beberapa hal yang 

berhubungan dengan permasalahan penelitian.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang menghasilkan 

catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang 

diteliti.115 Fungsi data yang berasal dari dokumentasi lebih banyak 

digunakan sebagai bukti nyata dari lapangan serta sebagai data pendukung 

dan pelengkap bagi data primer yang diperoleh melalui wawancara dan 

observasi. Dokumentasi dapat berupa dokumen, foto, atau rekaman audio 

dan visual.  

Berhubungan dengan teknik dokumentasi, peneliti akan 

mengumpulkan data berupa dokumen yang berkaitan dengan penyusunan 

program siaran, segmentasi pendengar hingga data kepengurusan di Radio 

                                                            

115 Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif ............................., hal. 127 
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SAS FM format siaran, clock program hingga format materi dalam 

program siaran Ekspresi Anak Indonesia dan berbagai dokumen lain yang 

berhubungan dengan masalah penelitian. Semua data berupa dokumen ini 

nanti akan dilihat dan diamati kembali oleh peneliti. Tentu nantinya 

dokumen-dokumen ini akan berguna dalam penyajian data penelitian. 

Untuk dokumentasi berupa foto dilakukan peneliti dalam proses 

berlangsungnya penyiaran program siaran Ekspresi Anak Indonesia. 

Sedangkan rekaman audio merupakan dokumentasi pelengkap dari hasil 

wawancara. Wawancara akan direkam menggunakan handphone agar 

nantinya rekaman audio ini bisa didengarkan kembali oleh peneliti 

sehingga berguna dalam penyajian data penelitian. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif merupakan upaya yang dilakukan untuk menyusun 

data secara sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan 

dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data, memilah-milahnya 

menjadi satuan yang dapat dikelola, mencari dan menemukan pola, 

menemukan apa yang penting untuk dikaji lebih lanjut dan membuat 

kesimpulan.116  

Oleh karena itu, setelah peneliti meninggalkan lapangan maka peneliti 

akan melakukan analisis data secara mendalam berdasarkan hasil data yang 

sudah didapatkan ketika berada di lapangan penelitian.  
                                                            

116 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif …………………………………., hal. 
248 
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Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode 

perbandingan tetap (Constant Comparative Method). Secara umum proses 

analisis data dengan metode perbandingan tetap mencakup beberapa tahapan, 

yakni:117

1. Reduksi data 

Dalam kegiatan reduksi data, peneliti akan mengurangi jumlah data 

dengan cara menyaring dari beberapa data yang sudah diperoleh sehingga 

mempermudah untuk memilih dan menemukan data utama yang berkaitan 

dengan masalah dalam penelitian. Peneliti akan mengambil kembali 

semua data yang terkumpul kemudian memilih, data mana yang sekiranya 

diperlukan untuk penelitian dan data mana yang sekiranya tidak 

diperlukan sesuai dengan permasalahan dalam penelitian. Sehingga data-

data yang tidak diperlukan bisa disisihkan, sementara data yang 

dibutuhkan disusun dalam file-file tersendiri agar tidak tercampur antara 

yang satu dengan yang lain. Misalnya dalam penelitian kali ini, data dari 

penyiar akan ditaruh dalam file tersendiri, begitu juga data dari penulis 

naskah, bagian produksi, teknisi, dan lain sebagainya. 

2. Kategorisasi data 

Kategorisasi data adalah upaya memilah-milah data ke dalam bagian-

bagian yang memiliki kesamaan. Dan setiap data yang sudah 

dikategorikan diberi nama tersendiri untuk membedakan antara kategori 

yang satu dengan kategori yang lain.  
                                                            

117 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif …………………………………., hal. 
288 
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Untuk melakukan langkah ini, peneliti akan mengambil file-file yang 

sudah ada kemudian mengamati kembali dari masing-masing file, kira-

kira data mana saja yang memiliki kesamaan akan dimasukkan dalam satu 

bagian file baru.  

Berhubungan dengan fokus penelitian, berbagai data yang sudah 

dikategorikan sebelumnya akan dikelompokkan lagi ke dalam kategori 

yang lebih abstrak yakni masuk dalam format siaran dari program siaran 

Ekspresi Anak Indonesia. Terbagi dalam empat kategori yakni Kids Story, 

Informasi Seputar Anak, Pengetahuan Umum dan Unjuk Talenta Anak. 

Untuk masing-masing kategori terbagi lagi dalam kegiatan pra siaran, 

siaran, hingga pasca siaran.  

3. Sintesisasi 

Mensintesiskan berarti mencari kaitan atau hubungan antara satu 

kategori dengan kategori yang lain untuk kemudian diberi nama atau label 

lagi. Hubungan dari beberapa kategori akan membentuk kelompok yang 

lebih abstrak. 

Dalam penelitian kali ini, peneliti akan mencari kaitan atau hubungan 

dari berbagai kategori untuk kemudian dibentuk kelompok-kelompok lagi 

yang lebih bersifat umum. Sehingga peneliti akan membuat tabel untuk 

memperjelas hubungan dari setiap kategori yang sudah ada.  

4. Menyusun hipotesis kerja 

Hal ini dilakukan dengan cara merumuskan suatu pernyataan yang 

sesuai. Hipotesis kerja ini sudah merupakan teori substantif, yakni teori 
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yang berasal dan masih terkait dengan data sekaligus menjawab 

pertanyaan penelitian.118

Setelah melakukan sintesisasi data melalui tabel yang sudah dibuat 

oleh peneliti kali ini, maka akan terlihat hasil yang diinginkan. Kemudian 

peneliti dapat merumuskan pernyataan yang sesuai untuk menjawab 

pertanyaan dari permasalahan yang ada dalam penelitian.  

 

G. Teknik Keabsahan Data 

Dalam proses pengumpulan data tidak menutup kemungkinan akan terjadi 

kesalahan yang menyebabkan kurang validnya suatu penelitian. Validitas data 

dalam penelitian sangat diperlukan karena data dapat dinyatakan valid jika 

tidak ada perbedaan antara data yang dilaporkan oleh peneliti dengan apa yang 

sesungguhnya terjadi di lapangan.119  

Dalam penelitian ini, validitas diperoleh melalui kredibilitas atau derajat 

kepercayaan. Kredibilitas berkaitan dengan ketepatan desain penelitian 

dengan hasil yang dicapai. Seperti halnya dalam penelitian kali ini, desain 

penelitian dirancang untuk meneliti format siaran dalam program siaran 

Ekspresi Anak Indonesia beserta mengetahui format siaran yang paling 

diminati pendengar dalam program siaran Ekspresi Anak Indonesia. Maka 

data yang diperoleh harus data yang tepat tentang format siaran beserta 

                                                            

118 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif …………………………………., hal. 
289 

119 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ..............................................., hal. 363 
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mengetahui format siaran yang paling diminati pendengar dalam program 

siaran Ekspresi Anak Indonesia  

Oleh karena itu, untuk menentukan kredibilitas atau derajat kepercayaan 

bisa dilakukan dengan beberapa cara, diantaranya adalah:120

1. Perpanjangan keikutsertaan 

Dengan kembali ke lapangan peneliti akan melakukan pengamatan 

lagi dan menggali data lagi dari sumber informasi yang sebelumnya atau 

sumber informasi yang baru. Sehingga diharapkan informasi atau data 

yang didapatkan dari sumber informasi memang benar adanya karena 

sumber informasi akan lebih terbuka dengan peneliti. 

Ketika memperpanjang kehadiran di lapangan peneliti diharapkan 

lebih fokus pada pengujian terhadap data yang telah diperoleh, apakah 

data yang diperoleh setelah dicek kembali memang benar atau tidak, 

berubah atau tidak.  

Jika sebelumnya peneliti melakukan penelitian setiap hari selama satu 

bulan, maka peneliti melakukan perpanjangan keikutsertaan di lapangan 

selama satu bulan lagi. Sehingga peneliti bisa melakukan observasi dan 

wawancara untuk melihat apakah data yang sebelumnya didapat memang 

sudah benar atau tidak, ada data yang berubah atau tidak.     

2. Meningkatkan ketekunan 

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih 

cermat. Karena dengan meningkatkan ketekunan, peneliti dapat 
                                                            

120 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif …………………………………., hal. 
327 
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melakukan pengecekan kembali apakah data yang telah ditemukan benar 

atau tidak serta bisa memberikan deskripsi data yang lebih sistematis.  

Meningkatkan ketekunan dilakukan peneliti dengan cara melakukan 

pengamatan kembali dari data yang sudah disajikan dan dianalisis. Peneliti 

kembali mendengarkan hasil wawancara dan catatan lapangan untuk 

dicocokkan kembali dengan data yang sudah disajikan. Sehingga bisa 

diketahui apakah ada data yang kurang tepat, data yang tertinggal atau 

data yang perlu untuk ditambahkan hingga analisis data yang perlu 

dikoreksi kembali. Peneliti juga membaca dari berbagai referensi yang 

berkaitan dengan radio untuk lebih memahami pembahasan dalam 

penelitian kali ini.  

3. Triangulasi data 

Triangulasi data merupakan teknik pengujian kredibilitas dengan 

melakukan pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, 

diantaranya adalah:121

a. Mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber di luar 

sumber informasi yang diteliti oleh peneliti. Berhubungan dengan 

penelitian kali ini, peneliti akan melakukan diskusi dengan rekan 

sejawat. Diskusi dengan rekan sejawat merupakan diskusi dengan 

sumber informasi yang memposisikan dirinya sebagai rekan dengan 

peneliti. Terutama dalam penelitian ini yang menjadi rekan sejawat 

bagi peneliti adalah sumber informasi yang berhubungan dengan dunia 

                                                            

121 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ..............................................., hal. 372 
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radio seperti halnya pada beberapa orang yang menjadi praktisi radio 

di Surabaya. Peneliti akan mengajukan pertanyaan yang berhubungan 

dengan masalah penelitian kepada rekan sejawat untuk kemudian 

dibandingkan dengan data yang telah diperoleh dari pihak Radio SAS 

FM.   

b. Peneliti juga akan mengecek data pada sumber yang sama yakni 

subyek penelitian itu sendiri, namun dengan cara yang berbeda. Jika 

sebelumnya data yang diperoleh berasal dari hasil wawancara maka 

peneliti akan melakukan pengecekan kembali dengan cara observasi. 

Jadi jika sebelumnya peneliti memperoleh data mengenai cara 

menyiarkan program siaran Ekspresi Anak Indonesia melalui 

wawancara dengan penyiar dari program tersebut maka kemudian 

peneliti akan melakukan pengamatan dan memperhatikan secara 

langsung cara penyiar dalam menyampaian materi ketika siaran 

sedang berlangsung untuk kemudian hasil dari keduanya akan 

dibandingkan.  
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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

A. Deskripsi Obyek Penelitian 

1. Latar Belakang Berdirinya Radio Suara Akbar Surabaya (SAS FM) 

Radio SAS FM merupakan radio swasta yang terletak di dalam 

kompleks Masjid Nasional Al-Akbar Jl. Masjid Al-Akbar Timur no.1 

Kelurahan Pagesangan, Kecamatan Jambangan, Surabaya. Mengingat 

keberadaan Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya adalah sebagai tempat 

dakwah, pendidikan dan pengembangan ekonomi masyarakat, maka 

Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya perlu ditunjang oleh sebuah media 

yang mempunyai daya jangkau lebih luas. Mengingat radio merupakan 

salah satu media komunikasi yang mempunyai daya jangkau yang luas 

dan relatif murah, maka dipandang perlu untuk mendirikan radio di 

lingkungan Masjid Nasional Al-Akbar  Surabaya hingga akhirnya SAS 

FM hadir dan menjadi sebuah media untuk bisa menyampaikan informasi  

kepada masyarakat.    

Dengan mengusung slogan radio “Sejuk Bermakna” diharapkan 

kehadiran Radio SAS FM memiliki cakupan yang makin luas dengan 

penyampaian informasi yang lebih bermakna dan diiringi lagu-lagu yang 

menyejukkan hati pendengar. Sehingga harapan dari Radio SAS FM, syiar 

nama Masjid Al-Akbar semakin besar dan semakin bermanfaat bagi 
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masyarakat hingga Masjid Al-Akbar benar-benar menjadi Masjid 

Nasional di Jawa Timur.122  

Radio SAS FM itu sendiri berada di bawah naungan PT. Radio Media 

Assalam yang berlokasi di Jl. Margorejo Indah A–509, Kelurahan 

Margorejo, Kecamatan Wonocolo, Surabaya. Prasasti peresmian ruang 

studio SAS FM telah ditanda tangani bersama oleh Direktur Utama Masjid 

Nasional Al-Akbar Surabaya, Direktur Utama PT. Radio Media Assalam 

dan Bapak Imam Utomo sebagai Gubernur Jawa Timur pada tanggal 28 

Maret 2008. Radio SAS FM mulai beroperasi pada tanggal 20 Mei 2008 

dan pertama kali melakukan siaran percobaan pada tanggal 17 Agustus 

2008 (Ahad, 14 Sya’ban 1429 H).123  

Sebagai radio swasta yang membidik keluarga sebagai segmentasi 

pendengar utama, tentu radio SAS FM memiliki format siaran yang secara 

umum terdiri dari program pendidikan, sosial dan budaya, ekonomi dan 

teknologi. 

2. Visi dan Misi Radio SAS FM 

Adapun visi radio SAS FM, yakni SAS FM sebagai media 

pengembangan syiar, pendidikan, ekonomi dan sosial budaya menuju 

masyarakat yang berakhlak karimah dengan mengedepankan aspek 

informasi yang menyejukkan dan memberi nilai demi perbaikan umat.124

                                                            

122 Arsip radio SAS FM 2008 
123 Arsip radio SAS FM 2008 
124 Wawancara dengan Bapak Shakib Abdullah (Manager Umum dan Keuangan) pada tanggal 

9 Desember 2009 
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Sedangkan untuk misi dari Radio SAS FM, diantaranya adalah:125

1) Pengembangan dakwah dan syiar Islam 

2) Pengembangan Pendidikan 

3) Pengembangan Sosial Budaya 

4) Pengembangan ekonomi dan bisnis 

3. Jangkauan Siar  

Untuk saat ini radio SAS FM dapat didengarkan sampai radius 10 

sampai 15 kilometer dari kawasan Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya. 

Namun tidak menutup kemungkinan nantinya akan diperluas jika 

infrastruktur radio SAS FM telah tertata rapi.126

4. Fasilitas Siaran di Radio SAS FM 

Untuk bisa melaksanakan kegiatan penyiaran maka tidak hanya 

diperlukan orang-orang yang melaksanakannya tapi juga diperlukan 

sarana yang mendukung kegiatan tersebut.  

Adapun beberapa fasilitas yang disediakan di radio SAS FM yang 

digunakan dalam kinerja sehari-hari, diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Ruang Siaran 

Ruang siaran merupakan ruangan yang menjadi sentral kegiatan 

radio SAS FM. Fungsinya sebagai tempat menyiarkan segala bentuk 

program siaran radio SAS FM. Dilengkapi dengan berbagai peralatan 

siaran mulai dari komputer, headphone, mixer, microphone, speaker 

                                                            

125 Arsip Radio SAS FM 2008 
126 Arsip Radio SAS FM 2008 
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monitor dan berbagai perlengkapan lainnya.127 Ruang siaran 

merupakan ruang kedap suara agar berbagai gangguan suara dari luar 

tidak bisa masuk ke dalam ruang siaran. 

b. Ruang Gatekeeper 

Ruang gatekeeper berfungsi sebagai tempat untuk menerima SMS 

ataupun telepon dari pendengar. Selain itu, petugas di ruang 

gatekeeper harus mengolah pesan yang sudah diterima tersebut 

sebelum dikirim atau disalurkan ke ruang siaran untuk diterima dan 

dibaca oleh penyiar. Antara ruang siaran dengan ruang gatekeeper 

dibatasi dengan dinding kaca sehingga memudahkan komunikasi 

antara penyiar dengan kru di ruang gatekeeper. Terutama berfungsi 

sebagai tempat produser bekerja sekaligus memantau jalannya siaran 

di ruang siaran. SMS yang diterima di ruang gatekeeper dikirim ke 

ruang siaran melalui program chatting di komputer.   

c. Ruang Diorama 

Ruang diorama atau studio besar dirancang untuk digunakan 

sebagai ruang studio siaran dengan kapasitas masal. Ruang ini 

berfungsi untuk mendukung program acara Ekspresi Anak Indonesia 

dalam format penyiaran unjuk talenta anak atau pentas kreativitas 

secara langsung.128

                                                            

127 Wawancara dengan Iin Budianto (teknisi) pada tanggal 30 Desember 2009 
128 Wawancara dengan Iin Budianto (teknisi) pada tanggal 30 Desember 2009 
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Ruang diorama terhubung dengan ruang siaran dan ruang produksi 

melalui dinding kaca untuk memudahkan komunikasi antara tim 

produksi dan penyiar secara langsung.  

d. Ruang Produksi 

Ruang produksi sebagian besar digunakan untuk kegiatan produksi 

yang bersifat off line. Diantaranya berfungsi untuk memproduksi 

iklan, jingle, promo program, Iklan Layanan Masyarakat (ILM), 

recording dan memproduksi mutiara hikmah sebagai insert dalam 

siaran. Ruang produksi sekaligus sebagai tempat Musik Editor 

bekerja. Dan tugasnya adalah menyiapkan lagu dalam playlist untuk 

tiap program siaran hingga menyeleksi lagu-lagu yang sekiranya boleh 

disiarkan dan tidak boleh disiarkan sesuai dengan format penyiaran 

radio.  

e. Ruang Receptionist dan Ruang Tunggu 

Fungsinya adalah sebagai tempat menerima tamu dan tempat kerja 

bagian administrasi. Bagi lembaga pendidikan yang ingin mengikuti 

program siaran Ekspresi Anak Indonesia dengan format siaran Unjuk 

Talenta Anak akan menuju ruangan ini untuk mengambil dan mengisi 

formulir pendaftaran yang telah disediakan.  

f. Ruang Rapat  

Ruang rapat berfungsi sebagai ruang untuk melakukan diskusi 

(briefing), ice breaking dengan nara sumber sebelum on air hingga 

evaluasi hasil siaran yang dilakukan tim penyiaran dan produksi. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 88

5. Format Siaran Radio SAS FM 

Dalam perencanaan pihak pengelola, format penyiaran Radio SAS FM 

diharapkan dapat menyajikan informasi untuk keluarga menuju 

masyarakat yang berakhlak karimah.129  

Jadi, format siaran yang diusung adalah format information, education 

dan entertainment. Oleh karena itu format siaran Radio SAS FM bisa 

dilihat dari segi program siaran, format materi siaran hingga format musik 

yang disajikan.  

Sehingga jika format siaran Radio SAS FM dipaparkan, maka akan 

terlihat dari tiga hal utama, yaitu: 

A. Program Siaran  

SAS FM merupakan radio swasta dengan format siaran secara 

umum terdiri dari program pendidikan, keluarga, budaya, ekonomi 

dan teknologi yang dikemas dalam bentuk susunan program siaran.130 

Radio SAS FM belum melakukan siaran selama 24 jam penuh. Hingga 

saat ini radio SAS FM on air mulai pukul 04.00 hingga pukul 20.30 

WIB dam waktu siaran ini berlaku setiap hari dalam sepekan. Namun 

tidak menutup kemungkinan dalam perkembangan berikutnya akan 

melakukan siaran 24 jam penuh sesuai dengan kemampuan dan 

sumber daya yang kualitasnya semakin meningkat. 

                                                            

129 Wawancara dengan Bapak Shakib Abdullah (Manager Umum dan Keuangan) pada tanggal 
9 Desember 2009 

130 Arsip Radio SAS FM 2008 
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Untuk bisa melakukan siaran sesuai dengan waktu yang telah 

ditentukan tersebut, radio SAS FM berusaha untuk memberikan 

kebutuhan khalayak akan informasi, hiburan dan pendidikan. Oleh 

karena itu, diperlukan sebuah penentuan program-program siaran yang 

bisa menarik minat khalayak. Tentunya disesuaikan dengan visi 

mereka untuk mengedepankan aspek informasi yang menyejukkan dan 

memberi nilai demi perbaikan umat.  

Berhubungan dengan hal itu, radio SAS FM tidak lepas kaitannya 

dengan Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya. Sehingga program siaran 

yang dihadirkan juga akan berhubungan dengan Masjid Nasional Al-

Akbar Surabaya. Seperti yang dikatakan oleh Bapak Shakid Abdullah 

selaku Manager Umum dan Keuangan di Radio SAS FM: 

“Radio SAS FM niatnya atau semangatnya adalah menjadi bagian 
dari dakwah masjid sehingga format siarannya yang didapatkan 
adalah bagian dari program masjid. Yang pertama orientasi 
kegiatan masjid hampir seratus persen diteruskan di radio SAS 
FM, seperti halnya adzan lima waktu, ceramah seusai Subuh dan 
Magrib termasuk ada kegiatan-kegiatan insidentil seperti hari-hari 
besar Islam.”131  
 
Adapun program siaran yang disajikan di radio SAS FM, 

diantaranya adalah: 

1) Program yang berhubungan dengan Masjid Nasional Al-Akbar 

Surabaya 

Program ini terdiri dari adzan sholat lima waktu yang 

disiarkan langsung dari masjid. Ada juga ceramah subuh atau 
                                                            

131 Wawancara dengan Bapak Shakib Abdullah (Manager Umum dan Keuangan) pada tanggal 
9 Desember 2009 
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kajian fajar yang juga disiarkan langsung dari masjid dengan nara 

sumber yang sudah ditentukan oleh staf masjid Al-Akbar. Selain 

itu, kajian senja juga disiarkan setelah sholat Maghrib hingga 

menjelang sholat Isya’. Nara sumber juga telah ditentukan oleh 

staf masjid Al-Akbar sendiri. 

Ada juga program-program khusus yang disiarkan langsung 

dalam waktu-waktu tertentu seperti pelaksanaan sholat Jum’at, 

Sholat Idul Fitri dan Sholat Idul Adha. 

2) Program yang dibuat oleh radio SAS FM  

Ada beberapa program siaran yang memang berhubungan 

dengan Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya. Namun jika Radio 

SAS FM hanya menyiarkan program-program dari masjid saja 

tentu radio tidak akan bisa berkembang. Bapak Shakib Abdullah 

mengatakan: 

“Ada program-program yang memang berhubungan dengan 
masjid. Tetapi untuk itu saja radio tidak akan bisa jalan, jadi 
harus ada program-program lain yang mengena untuk 
masyarakat. Sasaran utamanya adalah masyarakat yang dekat 
dengan masjid.”132

 
Sehingga ada beberapa program yang disajikan kepada 

pendengar dan itu dibuat langsung oleh radio SAS FM yakni 

program siaran Keluarga Sakinah, Musik dan Informasi, Ekspresi 

Anak Indonesia dan Syair dan Syiar.  

                                                            

132 Wawancara dengan Bapak Shakib Abdullah (Manager Umum dan Keuangan) pada tanggal 
9 Desember 2009 
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Keluarga Sakinah merupakan program siaran yang 

bersegmentasi keluarga. Menyampaikan informasi seputar 

keluarga, bagaimana caranya membentuk keluarga yang harmonis 

hingga membahas permasalahan yang muncul dalam sebuah 

keluarga dan solusinya. Terkadang mendatangkan nara sumber 

yang terkait dengan tema siaran untuk melakukan dialog interaktif.  

Sedangkan untuk program Musik dan Informasi merupakan 

program yang dihadirkan dengan menyajikan informasi ringan dan 

berita terhangat. Diselingi dengan lagu-lagu pilihan pendengar 

membuat program siaran ini juga banyak digemari. 

Untuk Ekspresi Anak Indonesia sendiri mengambil segmentasi 

anak-anak. Karena dalam sebuah keluarga, anak-anak juga akan 

membutuhkan informasi sesuai dengan porsi dan kemampuan 

mereka. Anak-anak juga membutuhkan media untuk 

mengembangkan bakat mereka hingga menumbuhkan semangat 

belajar, yakni melalui program siaran Ekspresi Anak Indonesia. 

Oleh karena itu, program siaran Ekspresi Anak Indonesia ini 

memang dipilih sebagai program utama di radio SAS FM oleh 

pihak pengelola.  

Untuk Syair dan Syiar merupakan program yang berisi materi 

seputar pengetahuan umum seputar Islam termasuk di dalamnya 

motivasi Islam, sejarah perjalanan Islam hingga kehidupan dan 

kebudayaan umat muslim di seluruh dunia. Tujuan dari adanya 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 92

program siaran Syair dan Syiar itu sendiri adalah selain bisa 

mendengarkan lagu tetapi juga ada maknanya karena ada syiar di 

dalamnya.    

Dari berbagai program siaran yang telah direncanakan sebelumnya 

oleh pihak pengelola baik yang dibuat sendiri maupun yang 

berhubungan dengan Masjid Al-Akbar Surabaya, jika dibuat dalam 

susunan program siaran maka bisa terlihat program siaran di Radio 

SAS FM dalam sehari mulai dari pukul 04.00 hingga 20.30 WIB, 

yakni: 

1. Kajian Fajar (pukul 04.00 – 05.00 WIB) 

Kajian Fajar merupakan kajian yang disiarkan langsung dari 

Masjid Al-Akbar Surabaya seusai sholat Subuh. Nara sumber 

ditentukan oleh pihak pengelola Masjid Al-Akbar. Kajian ini 

merupakan kajian interaktif dimana diadakan sesi tanya jawab 

untuk jama’ah masjid dan juga pendengar radio SAS FM melalui 

line SMS.  

2. Musik SAS FM (05.00 – 11.30  WIB) 

Musik SAS FM memutarkan lagu-lagu baik lagu pop 

Indonesia, pop barat hingga lagu religi Islam dari dalam dan luar 

negeri. Adapun beberapa insert berupa promo program hingga 

mutiara hikmah yang juga diputar sebagai selingan lagu-lagu 

sehingga terkesan tidak monoton. Dalam program siaran ini tidak 

ada penyiar namun tidak menutup kemungkinan akan diisi dengan 
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berbagai program siaran baru disertai penyiar jika nantinya 

infrastruktur radio SAS FM sudah tertata dengan baik.133  

3. Lagu Religi SAS FM (pukul 11.30 – 12.00 WIB) 

Berisi lagu-lagu religi Islam sebagai lagu pengantar menjelang 

adzan Dhuhur. Sepuluh menit sebelum adzan akan disiarkan 

pembacaan ayat–ayat suci Al-Qur’an kemudian dilanjutkan 

dengan adzan sholat Dhuhur yang disiarkan langsung dari Masjid 

Nasional Al-Akbar Surabaya.  

4. Keluarga Sakinah (pukul 12.00 – 14.00 WIB) 

Program Keluarga Sakinah dihadirkan sebagai program untuk 

keluarga. Menyajikan berbagai persoalan keluarga hingga 

solusinya dan biasanya mendatangkan nara sumber sesuai dengan 

tema yang disajikan. Lagu-lagu yang dihadirkan adalah lagu-lagu 

oldies, 70-80s, classic hingga adult contemporary.134 Program ini 

membidik pendengar berusia 25-55 tahun karena usia ini dianggap 

mapan dalam berkeluarga sehingga program ini diharapkan dapat 

membantu pengembangan potensi mereka.135  

5. Musik dan Informasi (pukul 14.00 – 15.00 WIB) 

Program musik dan informasi merupakan program siaran yang 

memberikan tips-tips atau informasi ringan, berita terbaru serta 

                                                            

133 Wawancara dengan Bapak Shakib Abdullah (Manager Umum dan Keuangan) pada tanggal 
9 Desember 2009 

134 Arsip radio SAS FM 2008 
135 Wawancara dengan Bapak Shakib Abdullah (Manager Umum dan Keuangan) pada tanggal 

9 Desember 2009 
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pilihan lagu-lagu terbaru. Lagu yang diputar biasanya adalah adult 

contemporary, karena memang lagu-lagu yang dihadirkan adalah 

pilihan lagu terbaru untuk pendengar dewasa.  

6. Ekspresi Anak Indonesia (pukul 15.00 – 17.00 WIB) 

Program ini merupakan program untuk anak-anak dengan 

berbagai format siaran yang disajikan, diantaranya adalah Kids 

Story, Pengetahuan Umum, Informasi Seputar Anak hingga Unjuk 

Talenta Anak. Lagu-lagu yang dihadirkan adalah lagu anak-anak 

baik itu pop Indonesia hingga religi Islami.  

7. Lagu Religi SAS FM (pukul 17.00-17.30) 

Berisi lagu-lagu religi Islam sebagai lagu pengantar menjelang 

adzan Maghrib. Sepuluh menit sebelum adzan akan disiarkan 

pembacaan ayat–ayat suci Al-Qur’an kemudian dilanjutkan 

dengan adzan sholat Maghrib yang disiarkan langsung dari Masjid 

Nasional Al-Akbar Surabaya. 

8. Kajian Senja (pukul 17.30 – 19.00 WIB) 

Kajian senja merupakan kajian seusai sholat Maghrib yang 

disiarkan secara langsung dari Masjid Al-Akbar dengan nara 

sumber yang ditentukan langsung oleh pihak Masjid Al-Akbar. 

Kajian senja menggunakan model interaktif baik dengan jama’ah 

di masjid maupun untuk pendengar SAS FM melalui line SMS. 

Seusai kajian senja akan langsung dilanjutkan dengan adzan sholat 

Isya’.  
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9. Syair dan Syiar (pukul 19.00 – 20.30 WIB) 

Program syair dan syiar merupakan program yang menyiarkan 

lagu-lagu terbaru baik pop Indonesia, pop barat hingga lagu religi 

Islam. Program ini berisi informasi seputar dunia Islam, atau 

artikel umum yang bersifat memberikan sebuah motivasi bagi 

pendengar hingga sebagai bahan renungan untuk introspeksi diri. 

Segmentasi yang dibidik adalah remaja hingga dewasa sehingga 

lagu yang diputar adalah lagu contemporary hit (CHR), yakni 

lagu-lagu terbaru yang sedang populer. 

B. Format Musik 

Format musik yang paling mendominasi di Radio SAS FM adalah 

lagu easy listening dengan genre pop Barat, pop Indonesia hingga 

religi Islam seperti lagu nasyid, sholawat dan pop Islami.136 

Prosentase jenis musik secara keseluruhan adalah: 

1) Pop Indonesia  : 40% 

2) Religi Islam : 40% 

3) Barat  : 20% 

 

 

 

 

 

                                                            

136 Wawancara dengan Rahmana Isni (Musik Editor) pada tanggal 9 Desember 2009 
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Gambar 4. 1 
Prosentase Jenis Musik 

di Radio SAS FM 

PROSENTASE JENIS MUSIK 
DI RADIO SAS FM

40%

40%

20%

Pop Indonesia Religi Islam Barat

 
Sumber data: arsip Radio SAS FM 2008 

C. Format Materi Siaran    

Prosentase penyajian unsur materi siaran di Radio SAS FM 

diantaranya adalah: 

1) Berita : 10% 

2) Penerangan atau informasi : 15% 

3) Pendidikan dan kebudayaan : 25% 

4) Agama : 15% 

5) Hiburan dan musik : 10% 

6) Iklan  : 20% 

7) Acara penunjang atau layanan masyarakat : 5% 
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Gambar 4. 2 
Prosentase Penyajian Unsur Siaran 

 

PROSENTASE PENYAJIAN 
UNSUR SIARAN
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Sumber data: arsip Radio SAS FM 2008  

 

Sedangkan untuk prosentase informasi yang disampaikan dalam 

materi siaran diantaranya adalah sebagai berikut: 

a) Lokal : 90% 

b) Asing : 10% 
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Gambar 4. 3 
Prosentase Materi Siaran 

PROSENTASE MATERI 
SIARAN LOKAL DAN ASING

90%

10%

Lokal Asing

 
Sumber data: arsip Radio SAS FM 2008 
 

6. Struktur Organisasi Radio SAS FM  

Sebagai upaya operasional radio, maka pihak pengelola radio SAS FM 

membuat susunan kepengurusan radio. Hal ini dilakukan agar tercipta 

suasana kerja yang profesional sesuai dengan tugas yang telah dibagikan 

kepada masing-masing kru yang ada di radio SAS FM.137 Di bawah ini 

merupakan struktur manajemen radio SAS FM: 

 

 

 

 

 

                                                            

137 Arsip radio SAS FM 2008 
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Bagan 4.1 

Struktur Organisasi Radio SAS FM 
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dan Keuangan 
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Pengembangan 
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Divisi Pemasaran 
dan  

Publikasi 
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Pemeliharaan 
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Divisi Keuangan 

Manager Pemasaran 
dan  

Pengembangan Usaha 

Divisi Umum dan 
Sumber Daya 
Masyarakat 

Manager Teknik 
dan Program Siaran 

 

General Manager 
 

 

Sumber data: arsip radio SAS FM 2008 
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Jika dilihat dari bagan di atas, Radio SAS FM dipimpin oleh general 

manager. Di bawah general manager ada manager umum dan keuangan, 

manager teknik dan program siaran serta manager pemasaran dan 

pengembangan usaha. Masing-masing manager memiliki tugas mereka 

masing-masing sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Divisi umum dan 

sumber daya manusia hingga divisi keuangan berada di bawah naungan 

manager umum dan keuangan.  

Sedangkan untuk divisi siaran, divisi produksi dan divisi teknik dan 

pemeliharaan berada di bawah naungan manager teknik dan program 

siaran. Dalam divisi siaran terbagi menjadi empat bagian yakni: 

1. Produser program siaran 

Produser program siaran bertugas untuk membuat jadwal siaran 

bagi penyiar. Menentukan tema siaran yang nantinya akan diserahkan 

kepada penulis naskah untuk dibuat menjadi naskah siaran. Selain itu, 

produser bertanggung jawab pada berjalannya sebuah program siaran. 

Produser akan memantau penyiar ketika sedang siaran agar siaran bisa 

berjalan dengan baik.   

2. Penulis naskah 

Penulis naskah bertugas untuk membuat naskah siaran sesuai 

dengan tema yang telah diberikan oleh produser, seperti yang 

diungkapkan Fani: 

“Sebenarnya nggak beda jauh ya mbak dengan penulis naskah di 
radio lain mungkin. Seperti membuat naskah siaran sesuai dengan 
tema yang telah diberikan sama produser. Mulai dari pembuatan 
skrip berita ya, kemudian cerita atau mungkin untuk adlibs 
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kemudian juga tips-tips ringan yang dibuat oleh penulis naskah 
dan ini nanti akan dibicarakan dengan penyiarnya.”138  
 
Penulis naskah akan menyerahkan naskah kepada produser untuk 

dikoreksi dan jika ada kesalahan akan segera dilakukan pengeditan 

naskah siaran. Biasanya penulis naskah membuat naskah siaran sehari 

sebelum program siaran dimulai. Seperti yang diungkapkan oleh Fani: 

“Biasanya sih sehari sebelum mbak ya. Kadang kalau seumpama 
sedang ada banyak materi yang bisa diambil gitu, biasanya sehari 
bisa bikin satu sampai tiga naskah gitu.”139

  
Referensi yang digunakan untuk membuat naskah siaran pun 

beragam, mulai dari buku, majalah, koran hingga internet.  

Penulis naskah juga bertugas membuat format progam siaran yang 

akan menjadi panduan bagi penyiar dan juga produser selama siaran 

berlangsung, seperti yang dikatakan oleh Fani: 

“Tugas script writer di sini nggak cuma sekedar nulis naskah aja 
tapi juga sekaligus bikin rundown siaran mbak.”140

 

Selain itu, Fani juga menambahkan jika tugas penulis naskah juga 

tetap berkoordinasi dengan produser dan penyiar dalam hubungannya 

dengan materi: 

“Tetep kita tim ya mbak, jadi ada koordinasi antara script writer 
dengan produser dan terutama dengan penyiarnya. Jadi sebelum 
siaran paling nggak setengah jam sebelum, penyiar harus tau 
materinya apa aja. Dan nanti seumpama ada hal yang ingin 

                                                            

138 Wawancara dengan Fani (penulis naskah program siaran Ekspresi Anak Indonesia) pada 
tanggal 12 Januari 2010 

139 Wawancara dengan Fani (penulis naskah program siaran Ekspresi Anak Indonesia) pada 
tanggal 2 Januari 2010 

140 Wawancara dengan Fani (penulis naskah program siaran Ekspresi Anak Indonesia) pada 
tanggal 2 Januari 2010 
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produser masukkan dalam materi hari itu nanti bisa dimasukkan 
juga. Jadi editannya bisa ditambah dari produser dan penyiarnya 
sekalian.”141

 
3. Gatekeeper  

Menu SMS diharapkan bisa menambah sisi interaktif antara 

pendengar dengan pihak radio. Gatekeeper menerima SMS yang 

masuk di ruang gatekeeper. Prinsip kerja gatekeeper adalah menerima, 

menyeleksi, kemudian memindahkan data SMS yang masuk ke ruang 

siaran seperti yang diungkapkan oleh Fani: 

“Kalo Gatekeeper di sini biasanya bertugas untuk mengangkat 
telepon, kemudian mengedit SMS yang masuk dan 
mengirimkannya ke penyiar di ruang siaran utama. 142   
 

4. Penyiar 

Tugas utama bagi penyiar adalah menyampaikan informasi kepada 

pendengar. Oleh karena itu, penyiar tidak saja harus memiliki suara 

yang enak tapi juga memiliki wawasan yang luas, seperti yang 

disampaikan oleh Nunu: 

“Tugas daripada penyiar di radio SAS FM itu pada prinsipnya, 
penyiar itu harus mempunyai suatu wawasan yang cukup luas 
terutama untuk materi-materi tertentu di salah satu radio supaya 
pendengar yang sedang mendengarkan kita ini apabila ada suatu 
pertanyaan dan lain sebagainya, kita harus tahu pasti tentang 
keadaan yang sebenarnya. Itulah yang harus dimiliki oleh seorang 
penyiar.”143  
 

                                                            

141 Wawancara dengan Fani (penulis naskah program siaran Ekspresi Anak Indonesia) pada 
tanggal 2 Januari 2010 

142 Wawancara dengan Fani (penulis naskah program siaran Ekspresi Anak Indonesia) pada 
tanggal 2 Januari 2010 

143 Wawancara dengan Nunu (penyiar di Radio SAS FM) pada tanggal 15 Januari 2010 
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Nunu menambahkan bahwa ada juga beberapa hal yang memang 

harus dipersiapkan oleh penyiar sebelum memulai siaran: 

“Penyiar harus menggali terlebih dahulu ilmunya. Harus menggali 
terlebih dahulu, apa materi yang akan disampaikan. Jadi supaya 
kita tidak terbebani dengan materi-materi yang di luar apa yang 
kita sajikan, kita harus belajar terlebih dahulu dengna cara 
memahami atau kita bisa menggali kemampuan diri kita dengan 
mencari data-data dari beberapa nara sumber ataupun dari sumber-
sumber media lainnya.”144  
 
Menurut Nunu, cara menyampaikan informasi juga harus tepat 

sesuai dengan program siaran yang dibawakan oleh penyiar: 

“Tentunya memang harusnya seperti itu. Suatu contoh kita siaran 
untuk keluarga, bagaimana kalau kita menyajikan penyajiannya, 
supaya seluruh keluarga yang mendengarkan kita ini terhipnotis 
bener-bener mendengarkan kita dengan mudah, dengan enak. 
Contoh lain mungkin kalau kita sedang berbicara tentang news, 
berita dan sebagainya. Kita harus bisa memberikan informasi 
berita itu walaupun sedikit tetapi pendengar itu bisa mendengarkan 
secara luas, jadi wawasan kita harus luas.”145

 
Itulah mengapa penyiar juga harus memahami setiap program 

siaran yang akan disiarkan agar pendengar bisa memahami dan bisa 

tertarik dengan apa yang disampaikan oleh penyiar. 

Sedangkan untuk divisi teknisi di Radio SAS FM akan bertanggung 

jawab pada berbagai peralatan yang ada, mulai dari pemancar hingga 

berbagai peralatan yang diperlukan untuk siaran dan produksi. Oleh 

karena itu, tidak jarang bagian teknisi akan bekerja sama dengan bagian 

produksi. Adapun tugas dari teknisi, yakni:  

1. Melakukan pendataan dan menjaga peralatan yang ada 

                                                            

144 Wawancara dengan Nunu (penyiar di Radio SAS FM) pada tanggal 15 Januari 2010 
145 Wawancara dengan Nunu (penyiar di Radio SAS FM) pada tanggal 15 Januari 2010 
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2. Memperbaiki peralatan yang rusak 

Seperti yang diungkapkan oleh Iin: 

“Jika memang ada peralatan yang rusak harus segera diperbaiki. 
Tapi kalau sudah tidak bisa dilakukan perbaikan baru akan 
diajukan pembelian peralatan baru kepada pihak manager.”146  
 

3. Mempelajari dan mengkaji sistem baru yang bisa digunakan di Radio SAS 

FM 

Berkaitan dengan pengkajian sistem baru, Iin mengatakan: 

“Pada saat kita mempelajari sistem yang baru dan apabila sistem 
yang baru itu bisa diterapkan di radio SAS FM, maka kita akan 
mengajukan pembelian peralatan baru juga.”147

 
4. Mempersiapkan dan menjadi operator peralatan-peralatan yang digunakan 

pada suatu program siaran 

5. Menghidupkan dan mematikan pemancar 

Tugas utama dari teknisi adalah menghidupkan dan mematikan 

pemancar, seperi yang diungkapkan oleh Iin: 

“Tugas yang paling utama sebenarnya adalah menghidupkan sama 
mematikan pemancar, karena ini tidak semua orang bisa. 
Meskipun itu secara otomatis dilakukan oleh alat, alat timer tapi 
kita tetap harus mengecek. Karena bisa jadi seperti yang dulu 
pernah terjadi, ketika hidup ternyata terjadi konsleting. Nah di sini 
kita sebagai teknisi harus mengecek hal-hal seperti itu. Kemudian 
secara berkala, karena letak pemancar SAS FM ada di menara, jadi 
kita harus mengecek secara rutin ke atas menara. Apakah terjadi 
AC-nya rusak sehingga suhunya naik sehingga peralatan pemancar 
tidak bisa berfungsi sebagaimana mestinya karena ketika 
pemancar panas maka dia akan menurunkan dayanya sehingga 
jangkauan siaran akan berkurang.”148

 
 

                                                            

146 Wawancara dengan Iin Budianto (teknisi) pada tanggal 30 Desember 2009 
147 Wawancara dengan Iin Budianto (teknisi) pada tanggal 30 Desember 2009 
148 Wawancara dengan Iin Budianto (teknisi) pada tanggal 30 Desember 2009 
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6. Melakukan pengembangan sistem SAS FM secara mandiri 

Iin juga menambahkan jika bagian teknisi juga bertugas untuk 

melakukan pengembangan sistem SAS FM secara mandiri:  

“Di sini SAS FM hendak dilakukan sebagai radio online. Di sini 
ada sistem baru. Nah di sini kita bisa mengkaji dan 
mengembangkan sistem. dan saat ini SAS FM juga mengkaji 
bagaimana cara kita bisa berhubungan dengan tempat lain, 
misalkan saja ada kru SAS FM yang mobile di luar studio, maka 
kita bisa live di sana, seperti yang biasa kita lakukan di depan 
Masjid Al-Akbar. Kalau jaraknya dekat bisa pakai radio link, 
sedangkan yang jauh seperti di tengah kota maka bisa kita coba 
dengan cara sistem internet.”149

 
Untuk divisi produksi sendiri memiliki beberapa tugas yang 

dilaksanakan. Seperti yang diungkapkan oleh Andini: 

“Prepare sebelum siaran itu contohnya menentukan siapa saja nara 
sumber yang akan dipakai, durasi yang diatur. Produksi juga masuk 
dalam proses mengemas program acara.”150

 
Bagian produksi di radio juga akan bertugas untuk mengatur segala 

sesuatu yang berhubungan dengan suara, seperti yang dijelaskan oleh 

Reni: 

“Di bagian produksi ini bertugas untuk mengatur masalah suara ya, 
biasanya memilih backsound, mengkombinasikan musik dalam 
pembuatan spot iklan, melakukan perekaman (recording) di saat 
siaran berlangsung ya. Juga biasanya mendata semua yang 
berhubungan dengan peralatan sampai musik. Oleh karena itu ya tidak 
jarang sih tim produksi akan bekerja dalam satu teamwork dengan 
bagian teknisi.”151  

 

                                                            

149 Wawancara dengan Iin Budianto (teknisi) pada tanggal 30 Desember 2009 
150 Wawancara dengan Andini (bagian tim produksi) pada tanggal 10 Januari 2010 
151 Wawancara dengan Reni (bagian tim produksi) pada tanggal 10 Januari 2010 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 106

Sedangkan seusai siaran bagian produksi juga akan melakukan 

evaluasi bersama tim yang lain serta mengevaluasi hasil promo atau iklan 

yang sudah disiarkan apakah harus ada yang dibenahi atau tidak.152

Dalam bagian teknisi dan produksi terdapat beragam peralatan yang 

akan mendukung siaran, seperti yang diungkapkan oleh Iin: 

“Saat ini kami sediakan mixer 16 channel ada juga microphone, 
microphone condensor, CD dan Cassete Player Tascam yang 
digunakan untuk membaca CD yang tidak bisa dibaca oleh komputer. 
Kita juga menyediakan Hybrid Phone yang digunakan untuk 
wawancara secara off line. Jadi kalau mau me-record siaran atau nara 
sumbernya secara off line, jadi tidak disiarkan itu menggunakan hybrid 
phone ini. Kemudian speaker monitor Behringer untuk monitor ruang 
studio. Terus computer recording dan editing audio, kemudian stand 
mic, microphone condenser digital nah ini bisa dibawa kemana-mana 
tinggal recording langsung pake laptop. Kenapa dikatakan digital 
karena mic ini langsung keluarannya berupa USB jadi langsung masuk 
ke komputer. Kemudian headphone untuk mendengarkan.”  

 
Berbagai peralatan ini digunakan untuk keperluan siaran dan produksi 

semua program siaran di Radio SAS FM. Di dalam bagian produksi juga 

ada yang disebut sebagai musik editor. Musik editor di SAS FM adalah 

seorang yang bertanggung jawab terhadap segala hal yang berkaitan 

dengan material musik di radio. Secara spesifik ada beberapa hal yang 

dilakukan oleh musik editor, diantaranya adalah: 153

a. Database lagu dan material musik 

1) Database 

Musik editor bertugas untuk melakukan pendataan lagu, yakni 

menata dan menginventaris album lagu dan material musik seperti 

                                                            

152 Wawancara dengan Reni (bagian tim produksi) pada tanggal 10 Januari 2010 
153 Wawancara dengan Rahmana Isni (Musik Editor) pada tanggal 9 Desember 2009 
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jingle, instrumentalia, bumper, sound effect dan lain sebagainya 

yang dimiliki oleh perusahaan. Selain itu, jika ada lagu baru maka 

musik editor akan mengusahakan penambahan album dan material 

musik baik jumlah maupun kualitas dengan cara meminta sampel 

album baru kepada recording label ataupun dengan melakukan 

pembelian album baru. 

2) Placement  

Menyeleksi, memilih dan mengatur lagu-lagu serta material 

musik yang diperlukan ketika siaran dalam suatu program siaran. 

Lagu dan material musik akan disesuaikan dengan jenis program 

siaran, temanya dan pendengarnya atau hal-hal lain yang menjadi 

pertimbangan lainnya. 

3) Pengembangan  

Hal ini berkaitan dengan pengembangan lebih lanjut dari segi 

musik di radio. Misalnya dengan membuat chart (tangga lagu) 

radio secara mandiri, mengusulkan material musik baru untuk 

radio hingga mengusulkan program baru yang berkaitan dengan 

musik. 

4) Evaluasi 

Musik editor bertanggung jawab untuk melakukan evaluasi 

secara berkala. Hal ini dilakukan agar kinerja musik editor 

nantinya dapat ditingkatkan menjadi lebih baik lagi dan pada 
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akhirnya akan berpengaruh pada kualitas musik di radio SAS FM 

yang akan menjadi lebih baik pula. 

Lagu-lagu yang boleh diputar bisa dilihat dari slogan yang ada di 

Radio SAS FM yakni “Sejuk dan Bermakna”. Maka lagu-lagu yang 

diputar juga harus sesuai dengan slogan tersebut. Seperti yang dikatakan 

oleh Rahmana Ismi: 

”Jadi lagu-lagu yang bisa diputar adalah lagu-lagu yang bisa membuat 
atau membawa mood yang sejuk tapi tidak lupa memperhatikan 
makna dari lagu tersebut.”154

 
Sehingga dalam menentukan kriteria lagu yang diputar maka pertama 

yang harus dilakukan adalah memantau makna dari lagu seperti halnya 

tidak menggunakan kata-kata yang vulgar, isi dari lagu juga diharapkan 

bisa memberikan makna yang positif serta bisa membawa pendengar ke 

dalam suasana yang menyejukkan hati.   

Terakhir adalah divisi pemasaran dan publikasi serta divisi 

pengembangan usaha yang berada di bawah pimpinan manager pemasaran 

dan pengembangan usaha. Bagian pemasaran dan pengembangan usaha 

akan bertugas untuk memasarkan program siaran kepada pihak lain untuk 

mendapatkan dana operasional di Radio SAS FM.  

Radio SAS FM berada di bawah naungan PT. Radio Media Assalam. 

Oleh karena itu, sumber dana primer dalam melaksanakan siaran radio 

baik berupa sarana dan prasarana sepenuhnya menjadi tanggung jawab 

PT. Radio Media Assalam. Namun tidak menutup kemungkinan adanya 

                                                            

154 Wawancara dengan Rahmana Isni (Musik Editor) pada tanggal 9 Desember 2009 
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pendapatan yang berasal dari pihak sponsor atau iklan. Pendapatan dari 

iklan bisa digunakan sebagai dana tambahan untuk melengkapi fasilitas 

yang ada di Radio SAS FM.155  

Proyeksi pendapatan iklan secara on air dilakukan ketika siaran yang 

dikemas dalam bentuk adlibs (iklan baca), insert dan lain sebagainya. 

Sedangkan untuk iklan secara off air bisa diperoleh melalui promosi acara, 

pengadaan acara jalan sehat, senam bersama dan bazar yang tentunya akan 

menjadi ajang promosi potensial bagi perusahaan.156 Adapun tarif iklan di 

Radio SAS FM, yakni: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
                                                            

155 Arsip radio SAS FM 2008 
156 Arsip radio SAS FM 2008 
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Tabel 4. 1 
Tarif Iklan Radio SAS FM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 

TARIF IKLAN 

Promo Durasi Regular Prime time 
(07.00-09.00) 
(17.30-19.00) 

10 – 30 detik Rp. 150.000 Rp. 200.000 Loose spot (1 
kali siar) 31 – 60 detik Rp. 200.000 Rp. 250.000 
Adlibs (1 kali 
siar) 

Iklan yang 
dibacakan 

max 120 kata 

Rp. 300.000 Rp. 350.000 

Time signal  1 (satu hari) Rp. 1.000.000 Rp. 1.000.000 
Talkshow  (non 

blocking) 
Rp. 3.000.000 Rp. 3.000.000 

Wawancara Max 5 menit Rp. 1.000.000 Rp. 1.000.000 
 
Catatan: 
- Harga berlum termasuk PPN 10% 
- Pembatalan harus kami terima 2 (dua) minggu sebelum waktu siaran 
  Lewat dari waktu tersebut, kami kenakan biaya 50% dari nilai order. 
Untuk informasi lebih lanjut hubungi:  
Radio SAS FM 
Jl. Masjid Al-Akbar Timur no.1 Surabaya 
Telp. 031 8297055 
Fax. 031 8286896 
Email: sasfmsby@yahoo.com
Contact Person: Prita Novaria 
HP: 085731531287     

 

Sumber data: arsip radio SAS FM 2009 

 

 

 

mailto:sasfmsby@yahoo.com
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7. Segmentasi Pendengar Radio SAS FM 

Dari susunan program siaran yang akan disajikan semuanya juga tidak 

lepas dari segmentasi yang disusun dengan kualifikasi sebagai berikut: 

1) Segmentasi Pendengar Berdasarkan Jenis Kelamin 

1) Wanita : 60% 

2) Pria : 40% 

 

Gambar 4. 4 
Prosentase Segmentasi Pendengar Berdasarkan Jenis Kelamin 
 

PROSENTASE SEGMENTASI 
PENDENGAR 

BERDASARKAN JENIS 
KELAMIN

60%

40%

Wanita Pria

 
Sumber data: arsip Radio SAS FM 2008 

 

2) Segmentasi Pendengar Berdasarkan Usia 

a. 0 – 14 tahun : 10% 

b. 15 – 29 tahun : 30% 

3) 30 – 44 tahun : 50% 

4) Di atas 44 tahun : 10% 
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Gambar 4. 5 
Prosentase Segmentasi Pendengar Berdasarkan Usia 

 

PROSENTASE SEGMENTASI 
PENDENGAR 

BERDASARKAN USIA

10%

30%

50%

10%

0-14 tahun 15-29 tahun

30-44 tahun >44 tahun

 
Sumber data: arsip Radio SAS FM 2008 

 

3) Segmentasi Pendengar Berdasarkan Tingkat Pendapatan (dalam 

rupiah per bulan) 

a. < 1.000.001  : 30% 

b. 1.000.001 – 2.000.000 : 25% 

c. 2.000.001 – 3.000.000 : 30% 

d. > 3.000.000 : 15% 
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Gambar 4. 6 
Prosentase Segmentasi Pendengar Berdasarkan 

Tingkat Pendapatan 

PROSENTASE SEGMENTASI 
PENDENGAR BERDASARKAN 

TINGKAT PENDAPATAN

30%

25%

30%

15%

<1,000,001
1,000,001-2,000,000
2,000,001-3,000,000
>3,000,000

 
Sumber data: arsip Radio SAS FM 2008 

 

4) Segmentasi Pendengar Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

a. SD : 10% 

b. SLTP : 15% 

c. SMA : 25% 

d. Akademi : 25% 

e. Perguruan tinggi : 25% 
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Gambar 4. 7 
Prosentase Segmentasi Pendengar Berdasarkan 

Tingkat Pendidikan 
 

PROSENTASE SEGMENTASI 
PENDENGAR BERDASARKAN 

TINGKAT PENDIDIKAN

10%

15%

25%25%

25%

SD SLTP SMA Akademi Perguruan Tinggi

 
Sumber data: arsip Radio SAS FM 2008 

 

5) Segmentasi Pendengar Berdasarkan Pekerjaan 

a. PNS/TNI/POLRI : 15% 

b. Ibu rumah tangga : 20% 

c. Pegawai swasta : 20% 

d. Wiraswasta : 15% 

e. Pelajar : 10% 

f. Mahasiswa : 10% 

g. Pensiunan : 10% 
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Gambar 4. 8 
Prosentase Segmentasi Pendengar Berdasarkan 

Pekerjaan 
 

PROSENTASE SEGMENTASI 
PENDENGAR 

BERDASARKAN PEKERJAAN

15%

20%

20%
15%

10%

10%

10%

PNS/TNI/POLRI Ibu rumah tangga
Pegawai swasta Wiraswasta
Pelajar Mahasiswa
Pensiunan

 
Sumber data: arsip Radio SAS FM 2008 

 

B. Penyajian Data 

1. Program Siaran Ekspresi Anak Indonesia 

Program Ekspresi Anak Indonesia hadir di Radio SAS FM sebagai 

program yang bersegmentasi anak-anak. Dengan melihat pada begitu 

banyak potensi anak, maka tidak ada salahnya jika radio bisa digunakan 

sebagai media untuk menampilkan bakat dan kemampuan anak hingga 

memberikan beragam informasi yang mereka butuhkan.  

Bapak Helmy M. Noor selaku Manager Program Siaran di Radio 

Suara Akbar Surabaya (SAS FM) mengatakan tujuan dari diadakannya 

program siaran Ekspresi Anak Indonesia adalah sebagai sarana untuk 

mengolah bakat bagi anak-anak: 
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“Tujuan dari adanya program siaran Ekspresi Anak Indonesia adalah 
sarana untuk mengolah bakat, kreativitas dan kemampuan anak-anak. 
Baik kemampuan kurikulum yakni kemampuan yang terkait dengan 
pendidikan maupun kemampuan yang terkait dengan bakat mereka. 
Inilah yang akhirnya membuat SAS FM menampilkan program siaran 
Ekspresi Anak Indonesia.”157

 
Dengan menampilkan bakat dan kemampuan sang anak maka 

diharapkan program siaran Ekspresi Anak Indonesia menjadi program 

yang menarik.  

Program Ekspresi Anak Indonesia juga bertujuan digunakan sebagai 

bentuk apresiasi kepada anak-anak, seperti yang diungkapkan oleh Bapak 

Shakib: 

“SAS FM ini punya masyarakat jadi akan memiliki manfaat kalau 
masyarakat bisa menggunakannya. Salah satunya melalui program 
siaran Ekspresi Anak Indonesia sebagai bentuk apresiasi kita kepada 
anak-anak. Kegiatan positif ini bisa ditularkan kepada masyarakat 
yang bisa memotivasi pembangunan untuk memperbaiki generasi 
muda.”158  
 
Ketika mayoritas stasiun radio membidik kalangan remaja hingga 

dewasa sebagai pendengar primer, pihak pengelola Radio SAS FM justru 

berani melawan arus dan mengambil tantangan untuk membuat program 

siaran Ekspresi Anak Indonesia sebagai program unggulan di Radio SAS 

FM yang sudah direncanakan sejak awal. Tentu banyak pertimbangan 

yang sudah dipikir secara matang sehingga program siaran Ekspresi Anak 

Indonesia dijadikan sebagai program unggulan, seperti yang diungkapkan 

Bapak Helmy:  
                                                            

157 Wawancara dengan Bapak Helmy M. Noor (Manager program siaran) pada tanggal 24 
Desember 2009 

158 Wawancara dengan Bapak Shakib Abdullah (Manager Umum dan Keuangan) pada tanggal 
9 Desember 2009 
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“Anak merupakan sebuah potensi yang pasti akan mengekor. Seorang 
anak tidak mungkin datang dengan sendirinya. Ketika datang ke 
sebuah tempat, minimal mereka mengajak guru, tidak hanya itu, guru 
juga tidak akan lengkap tanpa kehadiran orang tua. Nah terkadang 
tidak cukup sehingga mengajak saudara-saudaranya. Sehingga dengan 
program yang berantai inilah, SAS FM menjadikan program siaran 
Ekspresi Anak Indonesia sebagai program unggulan karena nantinya 
akan membentuk sebuah komunitas yakni komunitas keluarga. 
Berawal dari komunitas yang kecil hingga menjadi yang lebih besar. 
Sehingga dari anak nantinya akan berantai kepada orang tua, guru, 
saudara hingga lingkungan sekitar juga akan ikut terkena dampaknya. 
Jadi program ini akan melebar dan dampaknya adalah program lain 
akan mengikuti popularitas dari program siaran Ekspresi Anak 
Indonesia.”159

 
Itulah mengapa pihak pengelola merasa perlu untuk mengangkat 

program siaran Ekspresi Anak Indonesia sebagai program unggulan di 

Radio SAS FM. Dengan menentukan program siaran Ekspresi Anak 

Indonesia sebagai program unggulan, diharapkan juga program ini bisa 

menarik jumlah pendengar sehingga popularitas dari program siaran 

Ekspresi Anak Indonesia nantinya bisa diikuti oleh program-program 

siaran lainnya di Radio SAS FM.  

Jika melihat dari banyaknya program siaran yang ada, Radio SAS FM 

hadir dengan nuansa dan sajian program yang beragam. Apalagi membuat 

sebuah program siaran dengan segmentasi untuk anak-anak. Tentu hal ini 

bukan perkara yang mudah, namun pihak pengelola yakin jika program 

Ekspresi Anak Indonesia hadir sebagai sebuah potensi yang bisa digali 

dan dikembangkan dengan baik. Bapak Helmy M. Noor juga 

menambahkan: 

                                                            

159 Wawancara dengan Bapak Helmy M. Noor (Manager program siaran) pada tanggal 24 
Desember 2009 
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“Bukan karena radio tidak berani mengunggulkan progam siaran 
untuk anak-anak tapi justru itulah potensi yang harus kita tantang. 
Saya yakin dan hampir semua survei market menempatkan anak-anak 
sebagai sebuah bidikan utama meskipun trend sekarang masih di 
televisi. Namun program untuk anak kalau digarap secara serius, 
punya daya tarik, punya value tinggi maka hal itu akan menjadi 
sebuah komoditas yang luar biasa baik dari sisi bisnis maupun yang 
lain.”160

 
Ada berbagai hal yang menyebabkan stasiun radio tidak membuat 

progam siaran untuk anak, seperti yang dipaparkan oleh Bapak Helmy: 

“Kenapa orang lain tidak menempatkan program anak sebagai 
unggulan, bisa dikarenakan oleh banyak faktor dan salah satunya 
adalah susah untuk menemukan angle yang tepat. Kita ingin mencari 
sebuah angle yang tepat sehingga program untuk anak-anak bisa 
menjadi program unggulan.”161

 
Dilihat dari sisi bisnis salah satu hal yang bisa dikaji adalah dilihat 

dari segi iklan yang masuk. Ada banyak produk untuk anak-anak yang 

bisa ditawarkan dan dipromosikan melalui program bersegmentasi anak-

anak. Bapak Helmy mengatakan: 

“Misalnya saja iklan, berapa banyak produk untuk anak-anak, ada 
minuman dan makanan anak-anak, obat, alat-alat tulis, dan beragam 
produk lainnya. Hampir semua perusahaan punya produk untuk anak-
anak. Karena itu kita membidik sesuatu yang jarang digarap orang 
lain.” 
 

Sejak Radio SAS FM berdiri, program siaran Ekspresi Anak Indonesia 

hadir sebagai program siaran untuk anak-anak. Dan hingga saat ini sudah 

banyak hal yang dilakukan oleh pihak pengelola untuk bisa meningkatkan 

jumlah pendengar. Hal ini juga dijelaskan oleh Bapak Helmy: 

                                                            

160 Wawancara dengan Bapak Helmy M. Noor (Manager program siaran) pada tanggal 24 
Desember 2009 

161 Wawancara dengan Bapak Helmy M. Noor (Manager program siaran) pada tanggal 24 
Desember 2009 
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“Sebenarnya dari beberapa langkah untuk meningkatkan jumlah 
pendengar, dan yang pertama adalah model yang bersifat sosialisasi 
harus selalu ditingkatkan. Kita mencari sekolah yang memang 
mempunyai nama atau mempunyai potensi. Jadi kalau misalnya yang 
tampil dari sekolah A maka kita harus mempublikasikan kepada 
sekolah itu. Misalnya ada 20 siswa yang tampil. Maka kedua orang tua 
diupayakan bisa mendengarkan anaknya. Nah bagi orang tua tentu 
sebuah kebanggaan jika sang anak bisa tampil di radio maka orang tua 
akan mengabarkan hal tersebut kepada saudara yang lain dan saudara 
yang lain juga mempunyai kebanggan jika keponakannya bisa tampil 
di radio maka mereka akan cerita kepada tetangganya. Nah, ini 
sebenarnya adalah sebuah obsesi kami di Radio SAS FM. Kalau 
model seperti ini dilakukan betul maka jumlah pendengar secara 
otomatis akan bertambah.”162  
 

Untuk rencana jangka panjang, pihak pengelola juga akan 

mengadakan sebuah pentas akbar. Dimana kegiatan ini nantinya akan 

menghadirkan beberapa sekolah dalam satu waktu. Sehingga akan bisa 

semakin meningkatkan jumlah pendengar dalam sekali waktu, seperti 

yang dikatakan oleh Bapak Helmy: 

“Nah suatu saat nanti akan kita buat yang namanya pentas akbar, 
misalnya saja sembilan sekolah tampil dalam satu hari maka betapa 
banyak jumlah yang akan tampil dan juga jumlah pendengar. Ini saya 
kira model promosi atau sosialisasi meningkatkan jumlah pendengar 
secara manual sebenarnya tapi ini sudah maksimal.”163

 

Upaya peningkatan jumlah pendengar seperti ini disebut juga oleh 

pihak pengelola sebagai multi level audience. Penyampaian sosialisasi dari 

tiap sekolah nantinya juga akan sampai kepada orang tua dan keluarga 

kemudian dari keluarga kepada saudara-saudara hingga tetangga. 

                                                            

162 Wawancara dengan Bapak Helmy M. Noor (Manager program siaran) pada tanggal 24 
Desember 2009 

163 Wawancara dengan Bapak Helmy M. Noor (Manager program siaran) pada tanggal 24 
Desember 2009 
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Selain itu pihak pengelola juga memberikan stimulus lain saat siaran 

sedang berlangsung, seperti halnya memberikan kuis berhadiah sehingga 

akan ada interaksi dengan pendengar.  

Berbicara mengenai program siaran Ekspresi Anak Indonesia tentu 

akan berbicara mengenai dunia anak-anak. Namun segmentasi usia untuk 

program siaran Ekspresi Anak Indonesia itu sebenarnya bisa terbilang 

sangat luas, tidak hanya anak tapi juga remaja dan dewasa. Bisa dikatakan 

jika program siaran Ekspresi Anak Indonesia sebenarnya adalah program 

yang sangat unik. Dikatakan unik karena program siaran Ekspresi Anak 

Indonesia mengambil subyek anak-anak sedangkan untuk pendengarnya 

adalah umum. Hal ini ditegaskan kembali oleh Bapak Helmy: 

“Jadi program siaran Ekspresi Anak Indonesia adalah program dengan 
subyek anak-anak tapi pendengarnya adalah umum. Subyeknya 
memang ada kategorinya mulai dari play group sampai anak-anak SD, 
itu subyeknya atau pelakunya. Sedangkan untuk pendengarnya justru 
malah sangat luas, remaja juga bisa, mungkin kakaknya anak yang 
tampil mungkin akan mendengarkan apalagi orang tuanya. Beda 
dengan program yang segmentasi untuk dewasa mungkin tidak cocok 
didengarkan sama anak-anak TK. Tapi kalau ini adalah programnya 
anak-anak tapi audience atau pendengarnya justru sangat meluas. Nah 
ini yang unik dari program ini adalah subyek terbatas tapi pendengar 
sangat tidak terbatas.”164

 

Jadi, progam siaran Ekspresi Anak Indonesia bisa dinikmati atau 

didengarkan tidak hanya untuk anak-anak tetapi juga remaja hingga 

dewasa. Namun tetap yang menjadi segmen utama adalah anak-anak 

mengingat program siaran Ekspresi Anak Indonesia dibuat untuk 

                                                            

164 Wawancara dengan Bapak Helmy M. Noor (Manager program siaran) pada tanggal 24 
Desember 2009 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 121

memenuhi kebutuhan anak-anak. Program ini juga digunakan untuk 

menampilkan kemampuan mereka hingga menjadi bentuk apresiasi 

kepada mereka karena apresiasi kepada anak-anak tidak hanya dilakukan 

di sekolah tetapi juga bisa melalui media massa salah satunya adalah 

radio.165   

Banyak hal yang membedakan program siaran Ekspresi Anak 

Indonesia berbeda dengan program siaran lainnya di Radio SAS FM, 

seperti yang dikatakan oleh Ime: 

“Dari panggilan saja sudah berbeda kalau misalnya untuk segmentasi 
orang tua, pendengar, tapi kalau sudah berhubungan dengan si kecil 
kita panggilnya adik-adik. Dan juga harus punya kemampuan bercerita 
yang lebih baik.” 
 
Dalam program siaran Ekspresi Anak Indonesia, tugas sebagai penyiar 

dan produser dilakukan sekaligus oleh satu orang. Ime mengatakan pada 

awalnya memang sulit untuk melaksanakan dua pekerjaan sekaligus: 

“Pada awal-awalnya memang terasa sulit ya merangkap menjadi 
produser dan juga menjadi penyiar tapi misalnya sudah dijalani tidak 
akan terasa sulit lagi.”166

 
Sebagai penyiar dan juga produser, yang dilakukan adalah 

menyiapkan clock program, mengecek kesiapan peralatan dari bagian 

teknisi dan play list dari musik editor, Ime juga menambahkan untuk 

menyiapkan tema materi siaran: 

“Dalam menentukan tema untuk materi siaran biasanya saya 
mengambil apa yang sedang up to date atau mungkin yang sekiranya 

                                                            

165 Wawancara dengan Bapak Shakib Abdullah (Manager Umum dan Keuangan) pada tanggal 
9 Desember 2009 

166 Wawancara dengan Nurun Naimah (penyiar & produser program siaran Ekspresi Anak 
Indonesia) pada tanggal 9 Januari 2010 
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umum di telinga pendengar, misal sekarang ada hari ibu nah maka 
yang saya bahas hari itu adalah tentang hari ibu, atau misalnya ketika 
hari ibu berada di hari Sabtu yang seharusnya untuk cerita anak, saya 
akan cari cerita yang semisal seperti si Malin Kundang.” 
 
Dalam proses pembuatan naskah, Fani mengatakan bahwa penulis 

naskah akan membuat naskah berupa materi pokok, sehingga sisanya 

merupakan improve dari penyiar: 

“Kalo penulis naskahnya kalo saya biasanya cuma bahasa pokok-
pokoknya aja untuk anak-anak ya, yang pasti nanti bahasanya nggak 
terlalu sulit, ato mungkin bahasanya ya yang lebih dikenal lah oleh 
anak-anak. Tapi untuk sisanya biasanya improve dari penyiar. Jadi ya 
bakunya aja atau poin-poinnya aja.” 
 
Penulis naskah biasanya akan melakukan diskusi dengan produser. 

Produser akan mengecek hasil naskah yang sudah jadi dan jika ada 

pembetulan maka akan segera dilakukan pengeditan naskah. Naskah 

siaran biasanya harus sudah dibuat beberapa hari sebelum siaran. Fani 

menegaskan: 

“Biasanya untuk membuat naskah, dalam sehari bisa bikin satu sampai 
tiga naskah gitu. Jadi untuk besok sama lusanya sekalian. Jadi besok 
gitu tinggal nge-review dan ngedit kata-kata yang harus kita buang 
atau diganti.”167  
 
Jika sudah siap maka naskah akan siap untuk diserahkan kepada 

penyiar untuk dipelajari. 

Adapun sajian musik yang akan disajikan dalam program siaran 

Ekspresi Anak Indonesia juga harus diperhatikan. Oleh karena itu musik 

editor akan bertugas untuk menyiapkan list lagu yang sekiranya akan 

disiarkan dalam program siaran Ekspresi Anak Indonesia. Adapun kriteria 
                                                            

167 Wawancara dengan Fani (penulis naskah program siaran Ekspresi Anak Indonesia) pada 
tanggal 2 Januari 2009 
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lagu yang bisa diputar dalam program siaran Ekspresi Anak Indonesia, 

seperti yang dikatakan oleh Rahmana: 

“Kalo untuk Ekspresi Anak Indonesia ini sendiri saya kira agak 
khusus ya mbak karena memang program ini berbeda dengan program 
pada umumnya di Radio SAS FM dimana program Ekspresi Anak 
Indonesia ini ditujukan untuk pendengar kita yang masih usia sekolah 
karena itu lagu-lagunya pun tentu tidak sama dengan lagu-lagu yang 
kita putarkan pada waktu program biasanya. Untuk kriterianya 
biasanya kita pilih lagu-lagu yang genre-nya pop anak-anak. Jadi yang 
tidak menggunakan kata-kata yang dewasa, seperti tema cinta. Nah 
kemudian untuk pemilihan katanya juga kita cari kata-kata yang 
mudah dimengerti anak-anak. Jadi kata-kata yang sifatnya lugas dan 
tidak ambigu.”168  
 
Rahmana juga menambahkan untuk genre lagu-lagu yang diputar di 

program Ekspresi Anak Indonesia, diantaranya: 

“Kemudian untuk genre-nya sendiri ya tentunya dari pop anak-anak 
dan juga karena kita masuk ke Islami maka kita putarkan pop Islami 
tapi yang juga fokusnya kepada anak-anak.”169

 
Untuk menentukan play list musik, Rahmana menjelaskan secara 

teknis ditentukan dengan berkoordinasi dengan produser dan penyiar: 

“Menentukan play list musik. Detailnya untuk porsi lagu itu sendiri 
sebenarnya nanti saya akan berkoordinasi dengan produser program, 
dan untuk selama ini katakanlah sekitar 50% yang diisi oleh musik 
dan 50% porsinya diisi oleh talk dari penyiarnya sendiri. Nah, jadi 
50% itu kira-kira nanti durasinya dihitung berapa lama dan dari situ 
kita ketahui jumlah kebutuhan lagunya ada berapa. Kemudian untuk 
lagu yang akan disiarkan dalam satu hari akan disesuaikan dengan 
tema. Jadi temanya ini sendiri kita koordinasi dulu dengan produser. 
Untuk Ekspresi Anak Indonesia untuk dua jam siaran ada sekitar 24 
lagu, jadi durasi lagunya sekitar satu jam lebih dua puluh menit.” 
 

                                                            

168 Wawancara dengan Rahmana Isni (musik editor) pada tanggal 9 Desember 2009 
169 Wawancara dengan Rahmana Isni (musik editor) pada tanggal 9 Desember 2009 
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Adapun prosentase sajian musik dalam program Ekspresi Anak 

Indonesia, yakni 50% lagu Indonesia pop dan 50% lagu religi Islami. 

Seperti yang diungkapkan oleh Rahmana: 

“Untuk jenis-jenis lagunya, secara umum ada dua yaitu pop anak-anak 
yang menggunakan lirik bahasa Indonesia dan yang kedua pop Islami 
anak-anak. Pop Islami anak ini lagu anak-anak tapi yang bernuansa 
Islami. Nah itu porsinya juga saya bagi dua sekitar 50% - 50%.” 
 
Rahmana mengakui bahwa kendala sebagai musik editor hubungannya 

dengan program siaran Ekpresi Anak Indonesia adalah dalam hal 

perolehan lagu anak-anak: 

“Saat ini lagu anak-anak itu memang nampaknya tidak terlalu 
berkembang pesat seperti waktu dulu ya. Jadi sedikit sekali ada artis 
atau penyanyi anak-anak yang bermunculan. Karena jumlah yang 
terbatas itu jadi pilihan lagu yang tersedia pun juga semakin 
berkurang.”170  
 
Cara menyiarkan program siaran Ekspresi Anak Indonesia juga akan 

disesuaikan mengingat program ini adalah untuk anak-anak, seperti yang 

dikatakan oleh Nunu: 

“Sebetulnya untuk edukasi semacam itu, penyiar itu harus mempunyai 
talenta bagaimana kita bisa menjembatani antara media kita ini dengan 
anak-anak. Karena anak-anak itu maunya beda dengan orang dewasa. 
Nah Kalau kita ini istilahnya menyajikan menu untuk anak-anak 
tentunya beda kan dengan menu untuk orang dewasa.”171

 
2. Format Siaran dalam Program Siaran Ekspresi Anak Indonesia 

Ada begitu banyak hal yang berhubungan dengan dunia anak-anak 

sehingga tentu akan dibutuhkan sebuah format siaran yang lebih spesifik 

agar nantinya apa yang ingin disampaikan kepada pendengar bisa sesuai 

                                                            

170 Wawancara dengan Rahmana Ismi (musik editor) pada tanggal 9 Desember 2009 
171 Wawancara dengan Nunu (penyiar di Radio SAS FM) pada tanggal 15 Januari 2010 
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dengan tujuan yang ingin dicapai oleh pihak pengelola Radio SAS FM. 

Oleh karena itu, pembentukan format siaran yang menentukan penyajian 

informasi dan penyiaran perlu dilakukan dalam program siaran Ekspresi 

Anak Indonesia. Adapun Format Program Siaran Program Ekspresi Anak 

Indonesia selama sepekan yang tertera pada tabel di bawah ini: 

 

Tabel 4. 2 
Format Siaran Ekspresi Anak Indonesia 

 
 Senin Selasa Rabu Kamis Jum’at Sabtu Minggu 
Format 
siaran 

Kids 
Story 

Informasi 
Seputar 
Anak 

Kids 
Story 

Informasi 
Seputar 
Anak 

Informasi 
Seputar 
Anak 

Kids 
Story 

Pengetahuan 
Umum 

Tema Kisah 
teladan 
Islami 

Kesehatan 
Anak 

Fabel 
(cerita 

binatang)

Pendidikan 
Anak 

Psikologi 
Anak 

Kisah 
dari 
luar 

negeri 

All 

Sumber data: arsip radio SAS FM 2008 

Format siaran unjuk talenta anak, tidak disertakan ke dalam format 

siaran sepekan. Awalnya memang direncanakan dilaksanakan tiga kali 

dalam seminggu, seperti yang dikatakan oleh Ime: 

“Biasanya hari Senin, Rabu dan Sabtu itu saya isi dengan unjuk 
kemampuan dari anak-anak yang datang dari lembaga sekolah. Tapi 
berhubung terkadang ada terkadang tidak, jadi saya memberikan hari-
hari tersebut sebuah format yang berupa cerita anak.”172

 
Jadi, format siaran Unjuk Talenta Anak memang pada akhirnya dibuat 

khusus dimana jadwal akan disesuaikan dengan permintaan dari lembaga 

pendidikan yang bersangkutan. Jadi bisa sewaktu-waktu menggantikan 

salah satu format siaran yang ada. 

                                                            

172 Wawancara dengan Nurun Naimah (penyiar & produser program siaran Ekspresi Anak 
Indonesia) pada tanggal 9 Januari 2010 
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Ime mengatakan jika berbagai format siaran dalam program Ekspresi 

Anak Indonesia memiliki keunggulan mereka masing-masing: 

“Kalau menurut saya keunggulan dari masing-masing format siaran itu 
kan berbeda-beda ya. Misalnya dari cerita anak-anak, kebanyakan 
anak-anak kecil itu kan sukanya didongengin. Sedangkan untuk 
informasi seputar anak itu segmentasinya lebih kepada orang tua. Jadi 
hanya ada empat hari dimana empat hari itu khusus buat anak-anak. 
Jadi sebenarnya saling melengkapi ya.” 173

  
Penjelasan mengenai format penyiaran dalam program siaran Ekspresi 

Anak Indonesia akan terbagi ke dalam empat kategori, yakni: 

a. Unjuk Talenta Anak 

Unjuk talenta anak merupakan format siaran yang diunggulkan 

oleh pihak pengelola. Adanya partisipasi secara langsung di studio 

baik secara individu maupun dari berbagai lembaga pendidikan 

diharapkan bisa semakin memperluas jaringan dan kerja sama dalam 

rangka meningkatkan jumlah pendengar program siaran Ekspresi 

Anak Indonesia. Seperti yang dijelaskan oleh Bapak Helmy:   

“Banyak hal yang dilakukan untuk mempromosikan program 
siaran Ekspresi Anak Indonesia dengan format Unjuk Talenta 
Anak, salah satunya adalah melalui sekolah-sekolah terutama 
sekolah yang berbasis muslim yang berada di sekitar Masjid Al-
Akbar. Mulai dari play group, TK hingga SD lalu kita ajak 
mereka, kita beri sarana dan kita beri lahan. Sehingga mereka bisa 
menampilkan seluruh karya terbaik mereka baik yang bersifat 
entertaint atau seni juga yang bersifat akademik. Hampir semua 
sekolah ada kegiatan ekstrakulikuler, ada kegiatan atau karya 
kesenian, mereka membutuhkan tempat untuk mengekspresikan 
hasil karya mereka dan salah satunya adalah melalui radio SAS 
FM di program siaran Ekspresi Anak Indonesia.”174

                                                            

173 Wawancara dengan Nurun Naimah (penyiar & produser program siaran Ekspresi Anak 
Indonesia) pada tanggal 4 Januari 2010 

174 Wawancara dengan Bapak Helmy M. Noor (Manager program siaran) pada tanggal 24 
Desember 2009 
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Dengan pemanfaatan ruang diorama yang terletak bersebelahan 

dengan ruang siaran, diharapkan ajang pentas kreatifitas anak dapat 

berjalan dengan lebih maksimal. Apalagi jika partisipan berasal dari 

lembaga pendidikan yang mendatangkan murid-muridnya yang 

berjumlah kurang lebih 30 anak. Namun jika partisipan tidak lebih 

dari lima anak akan dilakukan siaran dari studio utama saja. 

Kegiatan Unjuk Talenta Anak sangat beragam, seperti yang 

dijelaskan oleh Bapak Helmy: 

“Unjuk talenta ada yang bersifat kurikulum, misalnya saja 
pelajaran menghafal Al-Qur’an seperti hafalan juz yang ke-30. 
Nah, berbagai kegiatan yang memang sebagai bagian kewajiban di 
sekolah bisa ditampilkan dalam format siaran Unjuk Talenta 
Anak. Sedangkan yang terkait dengan bakat si anak misalnya saja 
menyanyi, berceramah, membaca puisi dan sebagainya bisa juga 
disiarkan dalam format ini.”175  
 
Sama halnya seperti yang diungkapkan oleh Ime: 

“Kalau unjuk talenta sendiri itu tergantung dari lembaga 
pendidikan yang ingin menampilkan kemampuan anak-anak 
didiknya ya. Kadang ada yang nyanyi, baca puisi, berdebat pun 
juga ada, mendongeng, baca hadis. Pokoknya untuk anak-anak 
semuanya.”176

 
Berbagai macam talenta ini akan menjadi sebuah kekayaan yang 

luar biasa. Bapak Helmy juga menambahkan: 

“Jadi apapun talentanya asal masih dalam  jalur yang benar, yang 
Islami maka akan kita tampilkan di Radio SAS FM. Tidak hanya 
talenta tapi juga bisa berinteraksi, misalnya saja ada anak kelas 
dua SD yang bisa berceramah maka pendengar bisa bertanya 
bagaimana cara anak bisa berceramah seperti halnya orang 

                                                            

175 Wawancara dengan Bapak Helmy M. Noor (Manager program siaran) pada tanggal 24 
Desember 2009 

176 Wawancara dengan Nurun Naimah (penyiar & produser program siaran Ekspresi Anak 
Indonesia) pada tanggal 4 Januari 2010 
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dewasa. Nah di sinilah kemudian ada yang namanya transformasi 
talenta yakni anak yang di rumah bisa belajar berceramah dari 
anak yang memang bisa berceramah tadi. Bisa bertanya kepada 
anak itu sendiri, bisa bertanya kepada guru pendamping atau bisa 
juga bertanya kepada orang tua yang kebetulan ikut mendampingi 
di studio. Sehingga unjuk talenta bagus untuk kepentingan si anak 
itu sendiri dan juga bagus untuk memacu kreativitas anak-anak 
lain yang kebetulan belum bisa tampil di Radio SAS FM.”177

 
Untuk bisa meningkatkan kualitas penyiaran dalam program siaran 

Ekspresi Anak Indonesia, maka diperlukan fasilitas yang memadai. 

Sedangkan untuk saat ini, Radio SAS FM memiliki ruang studio 

utama dan juga ruang diorama yang digunakan untuk mendukung 

format siaran Unjuk Talenta Anak.  

Berkenaan dengan fasilitas pihak pengelola merencanakan 

program jangka panjang, seperti yang diungkapkan oleh Bapak 

Helmy: 

“Yang sedang kita rintis saat ini adalah anak-anak tampil di radio 
seakan-akan tampil di panggung terbuka. Namun untuk fasilitas 
merupakan proyek jangka panjang. Kita menginginkan akan ada 
panggung outdoor dan panggung indoor sehingga tantangan 
tampil mereka akan lebih luas lagi. Untuk panggung indoor 
sekarang sudah bisa berjalan secara maksimal. Ketika mereka 
siaran di depan microphone dengan siaran di panggung dan 
ditonton oleh teman-temannya sendiri, orang tua dan guru mereka, 
justru akan lebih menarik daripada tampil hanya tiga hingga empat 
orang. Kalau mereka sudah teruji siaran di panggung tertutup atau 
indoor maka kita ajak mereka di panggung terbuka atau outdoor 
saya kira itu akan bagus. Apalagi untuk panggung outdoor 
nantinya bisa disaksikan oleh masyarakat umum, ini akan menjadi 
rencana jangka panjang kami.”178

  

                                                            

177 Wawancara dengan Bapak Helmy M. Noor (Manager program siaran) pada tanggal 24 
Desember 2009 

178 Wawancara dengan Bapak Helmy M. Noor (Manager program siaran) pada tanggal 24 
Desember 2009 
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Selain itu Bapak Helmy juga mengatakan jika di ruang diorama 

akan disediakan panggung: 

“Sedangkan untuk fasilitas yang tersedia dalam ruangan, tepatnya 
di ruang diorama akan lebih dikembangkan dengan pengadaan 
panggung. Memang konsep kami di ruang diorama ada stage 
dengan tulisan semacam backdrop atau semacam dekorasi yang 
akan menunjukkan kalau ruangan ini merupakan panggung indoor, 
sehingga anak-anak betul-betul menikmati seakan-akan bisa 
tampil di panggung beneran. Nilai yang didapat adalah anak-anak 
bisa langsung bertatap muka dengan audience di ruang diorama 
dan yang kedua mereka bisa berinteraksi dengan pendengar di 
rumah.” 
 
Sama halnya seperti yang dikatakan oleh Iin dari bagian teknisi 

mengenai rencana pembuatan panggung untuk mendukung format 

siaran Unjuk Talenta Anak: 

“Rencananya ke depan kita mau kasih panggung kecil, jadi biar 
antara yang unjuk gigi dan penontonnya bisa terpisah.”179

 
Berbicara mengenai proses produksi dan penyiaran, ada beberapa 

tahapan yang ada dalam format siaran unjuk talenta, diantaranya 

adalah: 

1) Pra Siaran 

Sebelum on air ada beberapa hal yang dipersiapkan, yakni: 

a) Perencanaan 

Perencanaan untuk format siaran Unjuk Talenta Anak 

biasanya dilakukan beberapa minggu sebelum waktu 

pelaksanaan.  

                                                            

179 Wawancara dengan Iin Budianto (teknisi) pada tanggal 30 Desember 2009 
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Sebagai bagian administrasi yang menangani prosedur 

penerimaan lembaga pendidikan yang akan mengikuti Unjuk 

Talenta Anak, Prita mengatakan: 

“Unjuk talenta tidak ditayangkan setiap minggu sih, karena 
pelaksanaannya kan disesuaikan dengan waktu yang sudah 
disepakati antara pihak radio dengan lembaga pendidikan 
mbak. Biasanya format siaran Unjuk Talenta Anak 
dilaksanakan sekali hingga dua kali dalam sebulan.”180  
 
Prosedur yang dilakukan untuk mengikuti Unjuk Talenta 

Anak juga dijelaskan oleh Prita: 

 “Biasanya dari pihak lembaga pendidikan atau sekolah itu 
sendiri nanti mengambil dan mengisi formulir pendaftaran 
yang sudah disediakan di Radio SAS FM.”181

 
Selain itu Prita juga menambahkan: 

“Mengingat program Ekspresi Anak Indonesia 
bersegmentasi anak-anak maka lembaga yang bisa 
mengikuti unjuk talenta itu ya play group, TK maupun 
Sekolah Dasar (SD). Formulir-formulir yang masuk dari 
lembaga-lembaga pendidikan itu nantinya akan kami 
ajukan ke manajemen program siaran. Setelah itu pihak 
lembaga pendidikan akan kami hubungi kembali untuk 
kemudian melakukan kesepakatan dan penyesuaian 
jadwal, materinya apa dan nanti dilihat juga jadwal dari 
radio kita.”182  
 
Pihak radio akan menyesuaikan dengan pihak dari 

lembaga pendidikan. Jika sudah disetujui maka bagian 

administrasi akan mengurus data-data mengenai anak-anak 

atau murid-murid yang nantinya akan ikut serta dalam unjuk 

talenta.  
                                                            

180 Wawancara dengan Prita Novaria (bagian administrasi) pada tanggal 26 Desember 2009 
181 Wawancara dengan Prita Novaria (bagian administrasi) pada tanggal 26 Desember 2009 
182 Wawancara dengan Prita Novaria (bagian administrasi) pada tanggal 26 Desember 2009 
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Untuk penyediaan tempat dalam siaran Unjuk Talenta 

Anak itu sendiri Prita mengungapkan: 

“Ya kalau memang lebih dari lima anak, dari pihak SAS 
FM sendiri menyediakan ruang diorama. Tapi kalau 
pesertanya atau muridnya kurang dari lima, biasanya 
dilaksanakan di ruang siaran atau studio utama.”183

 
b) Job Description  

Jika waktu sudah ditetapkan maka akan dilakukan job 

description untuk melakukan programming siaran. Pembagian 

tugas dilakukan mulai dari bagian teknisi, bagian produksi 

hingga bagian penyiaran. Untuk bagian teknisi akan 

menyiapkan berbagai peralatan terkait dengan pelaksanaan 

siaran nantinya. 

Untuk persiapan sebelum siaran Unjuk Talenta dimulai, 

sebagai bagian dari divisi teknisi, Iin menjelaskan: 

“Kita mempersiapkan berbagai peralatan yang digunakan 
untuk acara tersebut antara lain mixer, microphone, 
headphone, komputer, untuk sebagai player lagunya 
karena kadang-kadang mereka suka karaoke ya jadi kita 
kasih musik-musiknya. Kalau hanya menggunakan studio 
utama, itu memang peralatan kita set mati, jadi nggak bisa 
diapa-apakan. Kita haya mempersiapkan dan melakukan 
cek sound saja.”184  
 
Siaran Unjuk Talenta Anak yang menggunakan ruang 

diorama atau ruang serba guna akan membutuhkan persiapan 

yang lebih matang dan peralatan yang lebih banyak, daripada 

                                                            

183 Wawancara dengan Prita Novaria (bagian administrasi) pada tanggal 26 Desember 2009 
184 Wawancara dengan Iin Budianto (teknisi) pada tanggal 30 Desember 2009 
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siaran Unjuk Talenta Anak di ruang studio utama. Seperti yang 

dijelaskan oleh Iin: 

“Pertama kita buat list peralatan yang dibutuhkan biar 
antara teknisi sama pembaca acara bisa terjadi sinkron. 
Pihak yang mau unjuk gigi ini kira-kira butuhnya apa aja 
sih. Butuh mic empat, atau butuh mic lima atau seperti apa 
kan mereka yang lebih tau. Termasuk nanti misalnya kalau 
mau karaoke lagunya harus di-play, di-convert dulu seperti 
itu. Di situ setelah di cross check antara penanggung jawab 
acara atau penyiar dengan pihak teknisi, baru kemudian 
kita mengambil peralatan-peralatan yang dibutuhkan itu. 
Mic dari ruangan serba guna tidak langsung dipancarkan 
melalui studio utama tetapi dari ruang serba guna itu di-
mixing dulu di ruang produksi kemudian kita lewatkan 
jalur ke studio utama baru dari situ ke atas untuk 
dipancarkan. Kemudian kita setting di ruangan. Kemudian 
kita cek kembali jalur-jalurnya.” 
 
Iin menambahkan bahwa selain mempersiapkan berbagai 

peralatan sesuai dengan kebutuhan, bagian teknisi juga harus 

melakukan cek peralatan agar ketika on air tidak terjadi 

kesalahan: 

“Kita adakan cek sound, untuk semuanya apakah ada 
kerusakan apakah ada kabel yang putus, jadi setelah kita 
persiapkan peralatan, kita cek sound kembali dan juga 
setting volume sehingga waktu on air tinggal on-kan aja. 
Karena jangan sampai di satu sisi itu ada volume yang 
berkurang tapi kita salah untuk mengatur volume pada 
mixing sehingga akhirnya yang keluar yang terlalu besar 
bagian yang lain. Jadi perlu kita atur semuanya, mana mic 
1, mic 2, mic 3, itu bagian mana aja, jalurnya kita teliti 
kemudian kita setting di mixer. Jadi jangan sampai ketika 
dia mau nyanyi di mic 2 ternyata yang kita buka di mic 
volume 1 sehingga nggak masuk. Setelah jalur diteliti, 
kemudian kita cek mic-nya kemudian kita bunyikan 
suaranya, kita atur volumenya di mixer.”185

 

                                                            

185 Wawancara dengan Iin Budianto (teknisi) pada tanggal 30 Desember 2009 
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Bagian teknisi akan bekerja sama dengan bagian produksi. 

Bagian produksi akan mempersiapkan segala sesuatu yang 

berhubungan dengan proses produksi. Tim produksi juga akan 

bertanggung jawab pada recording program atau sesi 

perekaman.186 Sebagai bagian dari tim produksi, musik editor 

juga akan menyiapkan spot iklan dan terkadang ada 

permintaan dari lembaga pendidikan untuk menyajikan 

beberapa musik instrument khusus yang akan mengiringi 

unjuk talenta murid-murid mereka. Oleh karena itu musik 

editor juga akan berperan menyiapkan musik atau list lagu 

untuk siaran.187  

Sedangkan bagian penyiaran terdiri dari produser, penulis 

naskah hingga penyiar. Dalam program siaran Ekspresi Anak 

Indonesia, Produser sekaligus bertugas menjadi penyiar 

Biasanya produser akan berbicara dengan pihak lembaga 

pendidikan terkait dengan unjuk talenta seperti apa yang akan 

disiarkan nantinya.  

Sebagai produser, Ime juga akan memeriksa dan 

memastikan kesiapan dari penyiar, materi hingga peralatan 

yang akan digunakan.   

Untuk format siaran Unjuk Talenta Anak, penulis naskah 

tidak begitu banyak berperan karena siaran nantinya akan lebih 
                                                            

186 Wawancara dengan Reni Masyitoh (bagian tim produksi) pada tanggal 7 Januari 2010 
187 Wawancara dengan Rahmana Isni (musik editor) pada tanggal 9 Desember 2009 
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banyak didominasi dengan pertunjukan atau show dari anak-

anak. Namun penulis naskah tetap akan membuat konsep 

umum atau format umum siaran.  

Sebagai penyiar, Ime bertugas untuk membuat clock 

program yang akan menjadi panduan berjalannya siaran. 

Penentuan kapan harus bicara, kapan show dari anak-anak dan 

kapan lagu hingga iklan diputar, semuanya tertulis secara rinci 

dalam clock program. 188  Penyiar juga bisa melakukan ice 

breaking dengan anak-anak dan guru yang ikut serta dalam 

format siaran Unjuk Talenta Anak kira-kira 30 menit sebelum 

siaran dimulai. Oleh karena itu baik dari pihak lembaga 

pendidikan maupun tim penyiaran biasanya sudah berada di 

studio satu jam sebelum acara dimulai. 

Mengingat format unjuk talenta adalah menghadirkan dan 

mengikutsertakan anak-anak secara langsung selama siaran 

tentu akan membutuhkan persiapan yang lebih matang agar 

bisa berjalan dengan baik terutama untuk bisa mengendalikan 

keadaan. Jika semua persiapan sudah selesai dilakukan maka 

siaran bisa dilaksanakan sesuai dengan waktu yang telah 

ditentukan.  

 

 
                                                            

188 Wawancara dengan Nurun Naimah (penyiar & produser program siaran Ekspresi Anak 
Indonesia) pada tanggal 4 Januari 2010 
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2) Siaran (On Air) 

Ketika siaran, bagian teknisi akan memantau operasional 

berbagai peralatan yang ada. Sedangkan untuk tim produksi 

melakukan sesi perekaman di ruang produksi. Recording 

dilakukan sebagai data bagi perusahaan dan dokumentasi siaran.  

Gatekeeper melaksanakan tugasnya untuk menerima dan 

menyaring SMS yang masuk kemudian disampaikan kepada 

penyiar di ruang siaran.  

Untuk format siaran Unjuk Talenta Anak, dalam dua jam 

siaran, satu jam pertama akan digunakan untuk menyajikan materi 

kepada pendengar kemudian untuk satu jam terakhir digunakan 

untuk show unjuk talenta anak-anak. Materi yang disiarkan sesuai 

dengan materi yang sudah disediakan oleh penulis naskah. Dan 

untuk show diawali dengan greeting dari guru lembaga pendidikan 

yang bersangkutan. Setelah itu siaran akan diisi dengan show atau 

penampilan langsung dari anak-anak. Secara garis besar format 

siaran unjuk talenta, yakni: 

Program Siaran Ekspresi Anak Indonesia 

Format Siaran : Unjuk Talenta Anak  
Waktu Siaran  : 15.00 – 17.00 WIB 
Hari : Kondisional  
Elemen Siaran Utama :  Musik, Talk, Live Show Anak-

Anak 
Perbandingan musik dan talk :  2 : 1 yakni dua lagu sekali bicara 
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Tabel 4.3 
Deskripsi Acara Unjuk Talenta Anak 

Elemen Siaran Keterangan Durasi 
Talk materi - Disampaikan 

pada satu jam 
pertama siaran 

- Penyampaian 
materi tidak lebih 
dari 5 kali talk 

2-3 menit  

Talk untuk live 
show 

- Disajikan pada 
satu jam kedua 

5 hingga 10 menit 
untuk 2 hingga 3 show 
sekaligus 

Promo Program  Diputar sekali 
untuk masing-
masing promo 
program siaran 

1 menit 

Insert (adlibs, spot 
iklan) 

Kondisional 2 menit 

Jingle  Diputar setiap 15 
menit 

30 detik 

Lagu Memutar 15 lagu 
dari 24 lagu yang 
telah disediakan 

3-4 menit  

Sumber data: Arsip radio SAS FM 2008 

3) Pasca Siaran 

Seusai siaran hal utama yang dilakukan adalah melakukan 

evaluasi bersama baik dari bagian teknisi, produksi hingga 

penyiaran. Evaluasi akan membahas berbagai hal berkenaan 

dengan pelaksanaan kegiatan mulai dari pra siaran hingga waktu 

on air. Berbagai masukan akan didiskusikan bersama untuk 

kemajuan format siaran unjuk talenta ke depan. 

Selain itu dalam evaluasi juga dibahas mengenai respon 

pendengar terhadap format siaran unjuk talenta dilihat dari respon 

pendengar yang masuk melalui line SMS. Rata-rata jumlah SMS 
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yang masuk dalam inbox line SMS adalah sekitar 20 pendengar.189 

Respon dari pendengar melalui line SMS bisa dijadikan sebagai 

tolak ukur minat pendengar akan format siaran unjuk talenta untuk 

saat ini. Namun hal itu bukan ukuran mutlak bagi perusahaan. 

Masih ada yang harus dipertimbangkan lagi, yakni respon 

pendengar melalui line telepon.  

Namun, untuk saat ini Radio SAS FM masih belum membuka 

line telepon. Hal ini ditegaskan oleh Prita: 

“Radio SAS FM untuk saat ini sih belum membuka line 
teleponnya mbak ya, namun jika infrastrukstur radio sudah 
mulai dibenahi seiring berjalannya waktu, nanti dibuka juga 
untuk line telepon bagi pendengar yang ingin 
berpartisipasi.”190

 
Dari pihak lembaga pendidikan yang mengikuti acara ini 

mengatakan bahwa Unjuk Talenta Anak sangat menarik. Mereka 

sangat tertarik untuk berpartisipasi dalam program siaran Ekspresi 

Anak Indonesia seperti yang dikatakan oleh Ibu Elok Nurul selaku 

Kepala Sekolah TK Darul Ilmi Surabaya: 

“Acara Unjuk Talenta itu ya sudah bagus ya mbak. Dari 
tempatnya, persiapan terus pelaksanaan itu juga sudah bagus 
sih mbak. Penyiarnya, Mbak Ime itu juga bagus. Bisa 
mengenalkan studio dan siaran juga buat anak-anak. Ada juga 
anak-anak yang ingin berkunjung lagi ke sana.”191

 
Berbagai pendapat, saran dan kritik yang diterima oleh pihak 

pengelola akan dijadikan sebagai bahan evaluasi bersama dengan 
                                                            

189 Arsip radio SAS FM 2009 
190 Wawancara dengan Prita Novaria (bagian administrasi) pada tanggal 9 Januari 2010 
191 Wawancara dengan Ibu Elok Nurul (Kepala Sekolah TK Darul Ilmi Surabaya) pada 

tanggal 6 Januari 2010 
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kru radio lainnya. Selain itu, berbagai kendala yang dihadapi baik 

ketika pra siaran hingga siaran berlangsung juga akan dibicarakan 

bersama untuk mencari solusi terbaik.  

Seperti halnya dari bagian teknisi yang berusaha untuk 

memperbaiki peralatan mengingat ada beragam kendala ketika 

acara sedang berlangsung. Iin mengatakan:    

“Pada saat acara terutama, namanya anak-anak kan mereka 
suka main-main bahkan ada yang mereka pengen narsis, ketika 
temennya nyanyi dia narik-narik kabelnya sehingga sempet 
kemaren itu kabelnya putus. Juga misalnya kalau kita pake’ 
stand mic itu ya, mereka ada yang saling berebut stand mic 
lalu mic jatuh terus rusak seperti itu. Nah, ke depan, kita mau 
buat untuk acara ini nanti kita menggunakan mic-mic yang 
langsung ditaruh di atas jadi langsung kita gantungkan di atas, 
jadi mereka nggak megangin sama sekali.192  
 
Selain itu, sosialisasi dari format siaran Unjuk Talenta Anak 

masih dirasakan kurang. Seperti yang dikatakan oleh Ibu Nurul: 

“Mungkin cuma dari sosialisasinya ya mbak masih kurang. 
Karena masih banyak TK-TK yang lain yang belum tau. Kalau 
bisa ya ditingkatkan lagi sosialisasinya”193

 
Berhubungan dengan hal itu, maka pihak pengelola juga akan 

memperluas link kepada berbagai lembaga pendidikan lainnya 

terutama di sekitar lingkungan Masjid Al-Akbar Surabaya agar 

format siaran Unjuk Talenta Anak bisa berjalan dengan lebih baik, 

seperti yang diungkapkan oleh Ime berikut: 

                                                            

192 Wawancara dengan Iin Budianto (teknisi) pada tanggal 30 Desember 2009 
193 Wawancara dengan Ibu Elok Nurul (Kepala Sekolah TK Darul Ilmi Surabaya) pada 

tanggal 6 Januari 2010 
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“Kita bisa mengajak lembaga pendidikan di sekitar Surabaya 
yang bersedia untuk mengajak anak didiknya unjuk talenta di 
program Ekspresi Anak Indonesia.” 
 
Pihak pengelola juga berupaya meningkatkan kinerja dengan 

melakukan pemberdayaan melalui kerja sama dengan dinas 

pendidikan hingga membuat Masjid Al-Akbar Surabaya dijadikan 

sebagai sarana lembaga sosial tentang anak.194   

b. Kids Story 

Format siaran dari program siaran Ekspresi Anak Indonesia yang 

kedua adalah Kids Story. Format siaran Kids Story merupakan format 

yang mengarah kepada sajian cerita atau kisah untuk anak-anak. 

Adapun tahap pelaksanaan untuk format Kids Story, diantaranya 

adalah: 

1) Pra Siaran 

Dalam tahap pra siaran terbagi dalam dua tahap, yakni: 

a) Perencanaan  

Kids Story dibuat sebagai format yang menyajikan cerita 

anak karena anak-anak sangat dekat dengan sebuah cerita. 

Sebuah cerita akan mampu merangsang anak-anak untuk 

mengembangkan imajinasi mereka, seperti yang diungkapkan 

oleh Ime: 

“Untuk awalnya Kids Story sendiri itu kan ada karena hari 
Senin, Rabu dan Sabtu itu kan untuk unjuk kemampuan 
tapi karena kadang ada kadang tidak jadi saya memberikan 

                                                            

194 Wawancara dengan Bapak Shakib Abdullah (Manager Umum dan Keuangan) pada tanggal 
9 Desember 2009 
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hari-hari tersebut itu sebuah program acara yang berupa 
cerita. Kenapa saya pakai cerita karena format yang 
menyajikan cerita anak ini kan anak-anak kan identik suka 
kala didongengin atau diceritain. Dan biasanya anak kecil 
itu kan punya daya imajinasi yang tinggi sehingga saya 
berharap mungkin cerita itu bisa lebih mendekatkan 
mereka dengan program ini.195

 
Itulah mengapa format siaran ini dipilih oleh produser 

sebagai salah satu format siaran dalam program Ekspresi Anak 

Indonesia.  

Dalam format Kids Story, produser membuat jadwal siaran 

sebanyak tiga kali dalam seminggu, yakni hari Senin, Rabu 

dan Sabtu. Ime mengungkapkan jika sebagai produser, dirinya 

membagi cerita ke dalam tiga kategori: 

Untuk hari Senin biasanya saya mengambil cerita-cerita itu 
yang bernafaskan Islam, cerita tentang Islam yang teladan. 
Dan kemudian untuk hari Rabu biasanya diisi dengan 
cerita tentang binatang atau fabel. Sedangkan untuk yang 
Sabtu saya sediakan kisah dari luar negeri, semisal Paman 
Gober dengan Tiga Ekor Rubah, kemudian kisah tentang 
Holiver dan sebagainya.196

 
b) Job Description 

Dalam melakukan programming untuk format siaran Kids 

Story tidak dibutuhkan banyak perlengkapan dan hanya perlu 

menggunakan ruang siaran utama. Bagian teknisi hanya perlu 

melakukan pengecekan kesiapan peralatan di ruang siaran. 

Sedangkan tim produksi hanya perlu menyiapkan spot iklan 
                                                            

195 Wawancara dengan Nurun Naimah (penyiar & produser program siaran Ekspresi Anak 
Indonesia) pada tanggal 9 Januari 2010 

196 Wawancara dengan Nurun Naimah (penyiar & produser program siaran Ekspresi Anak 
Indonesia) pada tanggal 9 Januari 2010 
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dan bertanggung jawab pada sesi perekaman siaran. Musik 

editor bertugas untuk menyiapkan list lagu dan juga backsound 

yang akan mengiringi penyiar selama siaran.  

Penulis naskah berperan penting dalam format siaran ini. 

Karena penulis naskah harus bisa membuat sebuah naskah 

siaran berupa cerita yang benar-benar bisa dimengerti oleh 

anak-anak sebagai pendengar dan bisa menarik perhatian 

mereka seolah-olah mereka masuk dalam cerita, seperti yang 

diungkapkan oleh Fani: 

“Karena penulis naskah ini harus bisa membuat naskah 
siaran yang berupa cerita. Apalagi ini berupa Ekspresi 
Anak Indonesia yang tentunya ceritanya harus bisa 
dimengerti oleh anak-anak. Bagaimana kita memposisikan 
kita sebagai anak-anak dan kira-kira apa saja yang bsia 
menarik perhatian mereka seolah-olah mereka itu masuk 
dalam cerita. Kadang juga ada beberapa improvisasi, 
mungkin suara orang jatuh atau mungkin ada suara kuda 
berlari, nah seperti itu juga biasanya kita masukkan sedikit, 
nanti penyiar bisa improve sendiri.”197  
 
Berhubungan dengan cerita yang akan dibuat dalam Kids 

Story, Ime menambahkan: 

“Cerita yang diambil tidak boleh menampilkan unsur 
SARA, unsur percintaan dan lainnya.”198  

 
 

                                                            

197 Wawancara dengan Fani (penulis naskah program siaran Ekspresi Anak Indonesia) pada 
tanggal 12 Januari 2010 

198 Wawancara dengan Nurun Naimah (penyiar & produser program siaran Ekspresi Anak 
Indonesia) pada tanggal 9 Januari 2010 
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Bukan pekerjaan yang mudah agar bisa membuat sebuah 

cerita sendiri untuk anak-anak, seperti yang diungkapkan oleh 

Ime: 

“Untuk penyiaran Ekspresi Anak Indonesia itu menurut 
saya yang paling sulit itu dari segi program cerita. Karena 
dalam program cerita tersebut itu kan seorang penyiar 
harus bisa meramu cerita semenarik mungkin supaya anak-
anak itu paham dan pemilihan ceritanya pun tidak boleh 
bertemakan cinta. Misalnya persahabatan itu boleh.”199

 
Penulis naskah juga mengatakan jika pembuatan materi 

yang dirasakan sulit adalah dalam pembuatan materi cerita 

anak: 

“Kalo biasanya sih cerita mbak ya. Karena kalo seumpama 
seperti dongeng itu saat ini kan dongeng ya cuman itu-itu 
saja, tidak bertambah banyak, jadi bagaimana kita 
mengolahnya untuk jadi kata-katanya juga lebih enak 
didengar sama anak-anak. Kalo untuk ilmu pengetahuan 
kan semakin hari semakin nambah jadi lebih mudah untuk 
mengolahnya. Tapi untuk yang cerita itu, biasanya agak 
sedikit susah.”200

 
Oleh karena itu, Fani menambahkan jika penulis naskah 

membutuhkan berbagai macam referensi yang bisa dijadikan 

sebagai bahan pengembangan ide cerita: 

“Ya kalau sudah kehabisan ide itu yang susah. Jadi untuk 
cari ide biasanya ambil dari buku, internet, majalah, 
tabloid. Cari-cari bahan biar nggak kehabisan ide.”201

 

                                                            

199 Wawancara dengan Nurun Naimah (penyiar & produser program siaran Ekspresi Anak 
Indonesia) pada tanggal 9 Januari 2010 

200 Wawancara dengan Fani (penulis naskah program siaran Ekspresi Anak Indonesia) pada 
tanggal 2 Januari 2009 

201 Wawancara dengan Fani (penulis naskah program siaran Ekspresi Anak Indonesia) pada 
tanggal 2 Januari 2009 
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Pengembangan cerita dilakukan dalam pembuatan naskah 

siaran. Dalam naskah cerita anak harus selalu disertai dengan 

pesan-pesan penting berhubungan dengan cerita yang 

disajikan. Format siaran Kids Story lebih menonjolkan 

pemilihan kata yang menarik untuk didengar. Sajian kata 

hingga penyusunan kalimat yang indah sangat diperlukan.  

Secara garis besar, isi naskah cerita terbagi dalam 

beberapa bagian, yakni pengenalan tokoh, konflik, klimaks, 

anti klimaks, dan yang terakhir adalah kesimpulan atau 

pesan.202  

Penyiar harus sudah tiba di studio maksimal satu jam 

sebelum waktu siaran. Sehingga penyiar bisa mempersiapkan 

diri dengan materi yang sudah ada. Penyiar juga harus 

mempersiapkan clock program siaran. Penyiar bisa melakukan 

koordinasi dengan penulis naskah terkait naskah siaran. 

Penyiar juga sebagai produser berarti juga akan memeriksa 

dan memastikan kesiapan materi dan peralatan sebelum siaran. 

Oleh karena itu, terkadang penyiar juga melakukan diskusi 

kecil penulis naskah mengingat keduanya adalah bagian 

penting berkaitan dengan isi naskah siaran dan penyajiannya. 

Terkadang juga mengikutsertakan bagian teknisi atau tim 

produksi jika diperlukan.  

                                                            

202 Arsip radio SAS FM 2008 
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2) Siaran (On Air) 

Dalam tahap siaran, penyiar akan memegang kendali 

sepenuhnya. Yang menjadi ciri khas dari format siaran Kids Story 

adalah bagaimana gaya penuturan penyiar dalam menyampaikan 

cerita dari naskah siaran kepada pendengar. Dengan aksen yang 

berbeda dari sekedar menyampaikan informasi, cara menyiarkan 

lebih kepada aksen bercerita. Seperti yang dijelaskan oleh Ime: 

“Kita harus tahu bagaimana caranya bercerita. Semisal 
biasanya kalau orang bercerita itu kan ada “dahulu kala” atau 
“alkisah”, nah itu kan lebih terasa kita berdongeng buat 
mereka dibandingkan kata “dulu” atau yang lain. Begitu juga 
kalau kita bercerita dengan mimik yang benar-benar 
mengesankan, nah itu suasananya jelas lebih terasa 
dramatisnya. Penggunaan kata dan kalimat yang dramatis akan 
menjadikan siaran cerita anak ini  terasa khas.”203

 
Pengucapan dialog dilakukan dengan intonasi suara yang 

berbeda untuk masing-masing karakter sehingga suasana terdengar 

lebih “hidup”.  

Penyiar juga harus bisa menggambarkan suasana dalam cerita, 

apakah sedang sedih, sedang bersuka cita, menegangkan dan 

berbagai suasana lainnya. Seolah-olah mengajak pendengar untuk 

ikut berada dalam cerita yang sedang disiarkan dan cara penyiaran 

seperti ini akan semakin menumbuhkan imajinasi pada anak-anak 

yang mendengarkan. 

                                                            

203 Wawancara dengan Nurun Naimah (penyiar & produser program siaran Ekspresi Anak 
Indonesia) pada tanggal 9 9 Januari 2010 
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Untuk tim produksi akan melakukan sesi perekaman siaran 

dan bagian gatekeeper akan menerima SMS yang masuk dan 

mengirimkannya ke ruang siaran melalui sistem chatting. Adapun 

format umum dari Kids Story, yakni:   

 
Program Siaran Ekspresi Anak Indonesia 

 
Format Siaran : Kids Story  
Waktu Siaran  : 15.00 – 17.00 WIB 
Hari : Senin, Rabu dan Sabtu 
Elemen Siaran Utama : Musik, Backsound dan Talk 
Perbandingan musik dan talk : 2 : 1 yakni dua lagu sekali bicara 
 

Tabel 4.4 
Deskripsi Acara Kids Story  

Elemen Siaran Keterangan Durasi 
Talk materi - Opening 

- Pengenalan tokoh 
- Klimaks 
- Anti klimaks 
- Kesimpulan dan 

pesan 
- Closing 

2-3 menit  

Backsound Kondisional  2-3 menit mengiringi 
talk materi 

Promo Program  Diputar sekali 
untuk masing-
masing promo 
program siaran 

1 menit 

Insert (adlibs, spot 
iklan) 

Kondisional 2 menit 

Jingle  Diputar setiap 15 
menit 

30 detik 

Lagu Memutar 22 lagu 
dari 24 lagu yang 
telah disediakan 

3-4 menit  

Sumber data: Arsip radio SAS FM 2008 
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Penyiar berpedoman pada format umum di atas untuk 

membuat clock program siaran. Sehingga setiap elemen siaran 

mendapatkan porsinya masing-masing. Biasanya dalam clock 

program juga akan disertakan lampiran lain untuk menuliskan hal-

hal lain yang terjadi di luar ketentuan, misalnya saja ada lagu yang 

tidak bisa diputar, penyiar sering death air, dan lain sebagainya. 

Lampiran ini yang nantinya akan dibuat sebagai bahan evaluasi 

seusai siaran.  

3) Pasca Siaran 

Seusai siaran produser akan melakukan evaluasi tugas 

terutama dengan bagian penyiaran, termasuk di dalamnya penyiar 

dan penulis naskah. Respon pendengar yang masuk melalui line 

SMS juga akan didiskusikan bersama. Hal ini akan dijadikan 

sebagai bahan pengembangan format siaran Kids Story ke depan. 

Respon pendengar untuk Kids Story biasanya mencapai 15 hingga 

18 melalui line SMS.204

Diharapkan dalam jangka panjang, pendengar Kids Story bisa 

bertambah banyak terutama untuk pendengar anak-anak. Sehingga 

tim penyiaran dan produksi akan lebih memaksimalkan kinerja 

mereka terutama untuk memperkuat isi naskah, cara penyiaran 

hingga penambahan backsound dan sound effect yang akan 

                                                            

204 Arsip Radio SAS FM 2009 
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mengiringi dan semakin mendukung jalannya cerita.205 Hal ini 

akan dijadikan sebagai bahan evaluasi dan perencanaan Kids Story 

selanjutnya. 

Dari pendengar sendiri ada yang mengatakan suka dengan 

mendengarkan cerita anak di radio SAS FM. Hal ini terlihat dari 

komentar pendengar yang dikirimkan melalui line SMS di ruang 

gatekeeper ketika acara berlangsung. Salah satunya adalah Fara 

yang sering SMS untuk berkirim salam atau untuk request lagu: 

“Aku suka sama ceritanya. Salam buat bunda. Untuk Kak Ime 
makasih ya.”206

 
c. Pengetahuan Umum 

Format Siaran Pengetahuan Umum merupakan format siaran yang 

memang dipersiapkan untuk menambah wawasan anak-anak tentang 

dunia ilmu pengetahuan. Adapun tahap-tahap yang akan dilakukan 

yakni: 

1) Pra Siaran 

Dalam tahap pra siaran terbagi dalam dua tahap, yakni: 

a) Perencanaan  

Format siaran Pengetahuan Umum disiarkan khusus untuk 

hari Minggu. Seperti yang dijelaskan oleh Ime: 

“Untuk pengetahuan umum sendiri saya ambil hanya hari 
Minggu saja itu saya pilih sengaja untuk informasi yang 
sebenarnya ringan ya. Kalo anak-anak pribadi dari format 

                                                            

205 Wawancara dengan Reni (bagian produksi) pada tanggal 7 Januari 2009 
206 Database input line SMS Gatekeeper di Radio SAS FM pada tanggal 2 Desember 2009 
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siarannya itu hanya empat hari sedangkan yang tiga hari 
itu khusus untuk pendengar tapi dari kalangan orang tua. 
Nah empat hari saya pilih buat anak-anak. Tiga itu cerita 
dan satunya memang buat pengetahuan itupun 
pengetahuannya ringan dan penting untuk anak-anak. 
Misalnya seperti ini danau itu apa sih? Air itu apa sih? 
Hal-hal seperti itu supaya mereka tahu. 207

 
Ada beragam ilmu pengetahuan yang semakin berkembang 

membuat anak juga harus banyak mengetahui dan memahami 

berbagai hal yang bahkan terjadi di sekitar mereka. Yang 

ditekankan pada format pengetahuan umum adalah untuk 

mengajak anak-anak agar bisa berpikir kritis mengenai 

berbagai kejadian di lingkungan mereka.208 Hal ini yang 

akhirnya memunculkan adanya format siaran pengetahuan 

umum sebagai bagian dari program siaran Ekspresi Anak 

Indonesia. Berbagai tema pengetahuan umum diberikan 

kepada pendengar mulai dari pengetahuan alam, sosial hingga 

pengenalan akan budaya.  Misalnya saja seperti “Komodo, si 

Kadal Raksasa”, “Mengenal Air”, “Manfaat Buah Kelapa” dan 

lain sebagainya.209

b) Job Description 

Dalam job description, produser sekaligus menjadi penyiar 

akan bekerja sama dengan penulis naskah. Produser akan 

                                                            

207 Wawancara dengan Nurun Naimah (Penyiar & produser program siaran Ekspresi Anak 
Indonesia) pada tanggal 9 Januari 2010 

208 Wawancara dengan Nurun Naimah (Penyiar & produser program siaran Ekspresi Anak 
Indonesia) pada tanggal 9 Januari 2010 

209 Arsip radio SAS FM 2009 
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menentukan tema apa yang akan disiarkan untuk tiap 

minggunya. Kemudian dari tema ini, penulis naskah akan 

memaparkannya dalam sebuah naskah siaran. Berbeda dengan 

penulisan naskah untuk cerita, penulisan naskah siaran untuk 

Pengetahuan Umum lebih menekankan kepada penggunaan 

kata yang sederhana dan mudah dipahami oleh anak-anak, 

seperti penuturan Fani: 

Kalo untuk yang pengetahuan umum kepada anak ini 
tentunya lebih kepada bahasa anak. Jadi sedikit sama sih 
dengan yang bercerita, bagaimana kita memposisikan diri 
kita kepada anak-anak. Tetapi kita juga memilih kata-kata 
yang sekalipun rumit tetapi tetap bisa dicerna ya oleh 
anak-anak.210  
 
Berkaitan dengan penggunaan kalimat atau kata dalam 

naskah Pengetahuan Umum, Fani juga menambahkan: 

“Kalau di format siaran Pengetahuan Umum itu kalo bisa 
nggak pake’ banyak istilah asing ya. Karena kalo untuk 
anak itu nanti susah untuk dipahami. Jadi pake’ bahasa 
yang sederhana aja mbak. Tapi kalo memang harus ada 
istilah tertentu nanti ada penjelasannya yang lebih 
sederhana.”211

 
Misalnya saja materi yang disajikan adalah mengenai 

hujan, maka pertama kali yang harus dijelaskan adalah 

pengertian dari hujan itu sendiri, lalu dilanjutkan dengan 

bagaimana terjadinya hujan, mengapa bisa terjadi seperti itu, 

dan berbagai hal lainnya harus bisa dituliskan dalam kata-kata 
                                                            

210 Wawancara dengan Fani (penulis naskah program siaran Ekspresi Anak Indonesia) pada 
tanggal 12 Januari 2010 

211 Wawancara dengan Fani (penulis naskah program siaran Ekspresi Anak Indonesia) pada 
tanggal 2 Januari 2009 
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yang sederhana seperti layaknya ketika berbicara dengan anak-

anak. Itulah tantangan lain yang harus dilakukan oleh penulis 

naskah. Bahan materi yang akan dibuat bisa dari berbagai 

referensi mulai dari buku pengetahuan anak, tabloid, majalah 

hingga internet. Tidak menutup kemungkinan dalam 

pembuatan naskah, penyiar akan ikut membantu memberikan 

masukan kepada penulis naskah.  

Naskah yang sudah jadi akan diserahkan kepada produser 

untuk dievaluasi. Produser sekaligus sebagai penyiar akan 

bertanggung jawab pada berbagai kesiapan materi, penyiar dan 

peralatan, serta membuat clock program setelah menerima 

naskah dari penulis naskah. Begitu juga dengan bagian teknisi 

yang akan melalukan pengecekan peralatan siaran. Sedangkan 

untuk tim produksi, akan berkenaan dengan pembuatan spot 

iklan, pembuatan mutiara hikmah hingga kesiapan promo 

program. Tim produksi juga bekerja sama dengan musik 

editor, akan menentukan backsound yang sekiranya akan 

sesuai dengan format siaran Pengetahuan Umum. Musik editor 

juga akan menyiapkan list lagu untuk siaran.  

2) Siaran (On Air) 

Dalam menyajikan materi siaran, penyiar menggunakan 

bahasa bertutur kepada pendengar. Walaupun bertutur namun 

harus terkesan riang dan ceria seperti halnya ketika sedang 
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berbicara dengan anak-anak. Ime juga menjelaskan mengenai 

penyampaian siaran dalam format siaran Pengetahuan Umum: 

“Untuk pengetahuan umum lebih terfokus kepada anak-
anaknya, mulai dari style bicara hingga sebutan akrab antara 
orang tua dan pendengar anak-anakpun berbeda-beda.”212

  
Jadi hampir sama dengan menyiarkan Kids Story, hanya saja 

perbedaan terletak dari cara bicara bertutur untuk format siaran 

Pengetahuan Umum. Penyiar bertugas untuk membuat pendengar 

semakin penasaran dan semakin tertarik dengan materi yang 

disampaikan. 

Adapun format umum yang digunakan dalam format siaran 

Pengetahuan Umum, yakni:   

Program Siaran Ekspresi Anak Indonesia 
 

Format Siaran : Pengetahuan Umum 
Waktu Siaran  : 15.00 – 17.00 WIB 
Hari : Minggu 
Elemen Siaran Utama :  Musik, Backsound dan Talk 
Perbandingan musik dan talk : 2 : 1 yakni dua lagu sekali bicara 
 

Tabel 4.5 
Deskripsi Acara Pengetahuan Umum 

Elemen Siaran Keterangan Durasi 
Talk materi 
 

- Opening 
- Pengenalan akan 

sesuatu hal 
(sesuai tema dan 
naskah) 

- Penjelasan 
lengkap 

- Closing 
 

2-3 menit  

                                                            

212 Wawancara dengan Nurun Naimah (Penyiar & produser program siaran Ekspresi Anak 
Indonesia) pada tanggal 4 Januari 2010 
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Backsound Kondisional  2-3 menit mengiringi 
talk materi 

Promo Program  Diputar sekali 
untuk masing-
masing promo 
program siaran 

1 menit 

Insert (adlibs, spot 
iklan) 

Kondisional 2 menit 

Jingle  Diputar setiap 15 
menit 

30 detik 

Lagu Memutar 22 lagu 
dari 24 lagu yang 
telah disediakan 

3-4 menit  

Sumber data: Arsip radio SAS FM 2008 

3) Pasca Siaran 

Pasca siaran penyiar melakukan evaluasi untuk perbaikan 

program siaran yang lebih baik. Tentu jumlah pendengar yang 

bergabung di line SMS juga menjadi bahan evaluasi untuk 

pengembangan format siaran Pengetahuan Umum ke depan.  

Jumlah SMS yang masuk dalam database gatekeeper untuk 

format siaran Pengetahuan Umum biasanya berjumlah 9 hingga 10 

pendengar.213 Salah satunya adalah Intan: 

“Ass. mbak Ime, mau kirim salam buat adikku yang lagi 
dengerin. Lagunya dari suzan ya. Saya selalu mengikuti info 
dan siaran ini. trims.”214

 
 
 
 
 
 
 
 

                                                            

213 Arsip Radio SAS FM 2009 
214 Database input line SMS gatekeeper di Radio SAS FM pada tanggal 13 Desember 2009 
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d. Informasi Seputar Anak 

1) Pra Siaran 

a) Perencanaan 

Untuk pola siaran informasi seputar anak, diharapkan 

orang tua bisa lebih memahami sang anak. Apalagi memang 

ketika si anak mendengarkan, orang tua juga akan ikut 

menemani sehingga diharapkan sajian informasi seputar anak 

bisa bermanfaat bagi orang tua.215  

Sehingga produser menyiapkan tiga hari, yakni hari 

Selasa, Kamis dan Jum’at untuk menyiarkan format siaran 

Informasi Seputar Anak. Ime sebagai produser mengatakan 

ada tema utama untuk format siaran Informasi Seputar Anak 

yang ditujukan untuk segmentasi pendengar dewasa: 

“Untuk informasi seputar anak itu mulai dari kesehatan, 
pendidikan dan psikologi anak itu lebih ditujukan kepada 
segmentasinya itu orang tua.”216

 
b) Job Description 

Sebelum on air ada beberapa hal yang dipersiapkan oleh 

penulis naskah, yakni membuat naskah siaran. Membuat 

naskah siaran Informasi Seputar Anak juga disesuaikan 

dengan pendengar yang dibidik, yakni orang tua anak. 

Sehingga naskah siaran bisa saja menggunakan bahasa yang 

                                                            

215 Wawancara dengan Reni (bagian produksi) pada tanggal 7 Januari 2010 
216 Wawancara dengan Nurun Naimah (Penyiar & produser program siaran Ekspresi Anak 

Indonesia) pada tanggal 4 Januari 2010 
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bisa dimengerti oleh orang dewasa, seperti penuturan Fani 

berikut: 

“Kalo untuk seputar anak ya, informasinya ditujukan untuk 
orang tua. Jadi semacam naskahnya ini seperti naskah 
umum. Seperti halnya ya kalo kita membuat naskah untuk 
siaran lainnya. Lebih mudah memang karena informasi 
apapun bisa kita masukkan tetapi tetap bersifat simple 
karena menggunakan media radio. Jadi lebih pada tips-tips 
atau informasi seputar anak tapi yang ditujukan kepada 
orang tuanya.217  
 
Sehingga berbagai persoalan bisa dipaparkan dalam format 

siaran Informasi Seputar Anak seperti halnya masalah 

disleksia, yakni kesulitan belajar umum pada anak-anak dan 

bagaimana mengatasinya.218

Sedangkan penyiar sekaligus produser akan membuat 

clock program, mengecek kesiapan materi, peralatan dan lagu 

dari musik editor. Dalam menentukan tema untuk materi 

siaran itu berbeda-beda. Sehingga ditentukan tema materi 

siaran dari segi kesehatan anak, psikologi anak dan pendidikan 

anak.  

Tim produksi akan bertugas untuk menyiapkan spot iklan, 

promo program, adlibs dan mutiara hikmah sebagai bagian 

dari unsur atau elemen yang harus disiarkan. 

 

 
                                                            

217 Wawancara dengan Nurun Naimah (Penyiar & produser program siaran Ekspresi Anak 
Indonesia) pada tanggal 1 Desember 2009 

218 Naskah siaran program Ekspresi Anak Indonesia tanggal 16 Oktober 2009 
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2) Siaran (On Air) 

Mengingat penyiar kali ini harus menyampaikan informasi 

seputar anak diharapkan pendengarnya mulai remaja hingga 

dewasa terutama orang tua. Jadi, penyiar juga akan menyesuaikan 

gaya siaran yang dilakukan dengan gaya siaran bertutur seperti 

halnya siaran pada umumnya. Seperti yang diungkapkan oleh Ime: 

“Kalau untuk cara penyampaian siaran tentunya berbeda-beda 
tergantung dari segmentasinya. Untuk yang bertema tentang 
informasi anak itu lebih tersegmen untuk orang tua dan dalam 
hal ini penyiar berusaha untuk lebih fokus kepada orang tua 
dibandingkan anak-anak.” 
 
Jika untuk format siaran Kids Story dan Pengetahuan Umum 

menggunakan kata sapaan “adik-adik”. Untuk format siaran 

Informasi Seputar Anak menggunakan kata sapaan “pendengar 

SAS FM”.  

Selama siaran tim produksi akan melakukan recording siaran 

sedangkan di bagian gatekeeper akan mengolah SMS yang masuk 

untuk kemudian disampaikan kepada penyiar di ruang siaran.  

Penyiar sekaligus produser ketika siaran akan melakukan 

kontrol atas clock program atau waktu siaran sendiri. Jika dirasa 

waktu talk sudah hampir selesai, penyiar harus segera mengakhiri 

pembicaraan.  
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Adapun format umum untuk Informasi Seputar Anak adalah 

sebagai berikut: 

Program Siaran Ekspresi Anak Indonesia 
 

Format Siaran : Informasi Seputar Anak 
Waktu Siaran  : 15.00 – 17.00 WIB 
Hari : Selasa, Kamis dan Jum’at 
Elemen Siaran Utama :  Musik, Backsound dan Talk 
Perbandingan musik dan talk : 2 : 1 yakni dua lagu sekali bicara 
 

Tabel 4.6 
Deskripsi Acara Informasi Seputar Anak  

Elemen Siaran Keterangan Durasi 
Talk materi - Opening 

- Pemaparan 
masalah 

- Solusi 
- Closing 

2-3 menit  

Backsound Kondisional  2-3 menit mengiringi 
talk materi 

Promo Program  Diputar sekali 
untuk masing-
masing promo 
program siaran 

1 menit 

Insert (adlibs, spot 
iklan) 

Kondisional 2 menit 

Jingle  Diputar setiap 15 
menit 

30 detik 

Lagu Memutar 22 lagu 
dari 24 lagu yang 
telah disediakan 

3-4 menit  

Sumber data: Arsip radio SAS FM 2008 

3) Pasca Siaran 

Untuk pasca siaran dalam format siaran Informasi Seputar 

Anak juga dilihat dari berapa banyak respon pendengar yang 

bergabung melalui line SMS. Biasanya untuk satu kali siaran, ada 
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sekitar 10 sampai 14 pendengar.219 Salah satu respon dari 

pendengar berasal dari Ibu Samudi: 

“Ass. Mbak Ime. Informasinya sangat bermanfaat buat saya. 
Terima kasih banyak. Kirim salamnya untuk putriku Diba 
yang sedang mendengarkan. Jangan lupa mengaji. Ibu Samudi. 
Wass.”220

 
 
Berbagai opini yang masuk dari pendengar dan juga masukan 

dari tim produksi dan penyiaran akan dibahas dalam evaluasi 

seusai siaran agar format siaran Informasi Anak Indonesia bisa 

berkembang dengan lebih baik. 

 

C. Analisis Data 

Data deskriptif yang dihasilkan melalui pendekatan kualitatif, oleh peneliti 

dianalisis menggunakan teknik komparasi konstan. Melalui teknik ini akan 

dihasilkan temuan-temuan yang menjawab permasalahan, yakni program 

siaran Ekspresi Anak Indonesia dan format siaran yang dilakukan dalam 

program siaran Ekspresi Anak Indonesia. Untuk mempermudah penjabaran 

temuan, peneliti menyajikan tabel analisis, sebagai berikut:  

 

 

 

 

Tabel 4.7 
                                                            

219 Arsip Radio SAS FM 2009 
220 Database input line SMS Gatekeeper di Radio SAS FM pada tanggal 4 Desember 2009 
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Program Siaran Ekspresi Anak Indonesia 
        Format siaran 
Elemen 
program siaran 

 
Kids Story 

 
Unjuk Talenta 

Anak 

 
Pengetahuan 

Umum 

 
Informasi 

Seputar Anak 
Waktu penyiaran 3 kali dalam 

seminggu 
Kondisional  Sekali dalam 

seminggu 
3 kali dalam 
seminggu 

Segmentasi 
pendengar 

Anak-anak Umum (anak-
anak hingga 
dewasa) 

Anak-anak Orang tua 

Subyek siaran Penyiar Penyiar dan 
anak-anak 

Penyiar Penyiar 

Materi siaran Berupa kisah 
anak seperti 
kisah Islami, 
fabel (cerita 
binatang) dan 
kisah anak 
dari luar 
negeri 

Unjuk 
kemampuan 
anak yang 
tampil secara 
live seperti 
menyanyi, 
membaca 
puisi, 
membaca 
hadis, 
mendongeng, 
berdebat dan 
lain 
sebagainya 

Berbagai 
macam 
pengetahuan 
umum  

Terbagi dalam 
informasi 
seputar 
pendidikan, 
kesehatan dan 
psikologi anak

Cara penyampaian 
dalam siaran 

Bercerita 
(penyiar 
sebagai story 
teller) 

Interaktif 
dengan anak-
anak dan guru 
pembimbing 
(live show) 

Bertutur 
 

Bertutur  

Respon pendengar 
yang bergabung di 
line SMS 

15-18 20 9-10 10-14 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel analisis tersebut, peneliti dapat menjabarkan temuan 

yang menjawab rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut: 
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a. Program siaran Ekspresi Anak Indonesia merupakan program siaran yang 

layak sebagai program siaran untuk keluarga yang bisa dinikmati siapa 

saja. Dari berbagai elemen program siaran yang ada, semuanya tepat 

sebagai elemen dalam program siaran yang bisa didengarkan, tidak hanya 

oleh anak-anak namun juga untuk remaja hingga orang tua. 

b. Format siaran yang digunakan pengelola radio SAS FM dalam 

menyajikan program siaran Ekspresi Anak Indonesia menggunakan dua 

macam format atau model, yaitu (a) live show yang melibatkan penyiar 

radio dengan anak-anak selaku subyek segmentasi secara interaktif di 

studio, dan (b) siaran solo yang mengandalkan kemampuan penyiar radio 

dalam menyampaikan informasi kepada khalayak khususnya anak-anak.  

Dari sekian format siaran dalam program Ekspresi Anak Indonesia yang 

cukup diminati atau menarik bagi pendengar radio SAS FM adalah format 

siaran live show, yakni Unjuk Talenta Anak. Dasar pertimbangan 

diminatinya format siaran ini adalah (a) bentuk apresiasi pengelola radio 

SAS FM terhadap kreativitas anak-anak yang tergabung dalam lembaga 

pendidikan anak (play group, TK dan Sekolah Dasar), (b) format siaran 

ini mampu melibatkan penyiar dan anak-anak yang sebenarnya merupakan 

bagian dari khalayak pendengar secara interaktif (c) respon pendengar 

melalui pandangan mereka yang dikirimkan ke pengelola SAS FM via 

SMS. 

D. Pembahasan 
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Pembahasan dalam penelitian ini akan membahas hasil temuan, 

diantaranya adalah: 

1) Program Siaran Ekspresi Anak Indonesia yang ada di Radio SAS FM 

menjadi program siaran yang layak untuk dinikmati keluarga karena 

berbagai macam sajian materi yang ada dalam format siarannya bisa 

dinikmati oleh seluruh anggota keluarga.  

Dalam teori Laswell dikaitkan dengan komunikator sebagai penentu pesan 

yang akan disampaikan kepada komunikan, tentu memiliki pedoman 

tersendiri untuk bisa menarik minat komunikan. Dan dalam penelitian kali 

ini, maka pihak pengelola berusaha untuk memberikan sajian program 

siaran yang menarik tidak hanya bagi anak-anak namun juga bagi orang 

tua dan berbagai anggota keluarga lainnya. Yakni dengan menampilkan 

Unjuk Talenta Anak akan membuat orang tua dan berbagai anggota 

keluarga lainnya akan turut mendengarkan jika anak mereka tampil secara 

langsung di studio bersama dengan penyiar untuk menampilkan 

kemampuannya. Melalui media massa radio yang memang menjadi 

pilihan yang tepat, maka pihak komunikator juga berusaha untuk menarik 

minat dari pendengar secara luas untuk lebih mengembangkan program 

siaran Ekspresi Anak Indonesia menjadi lebih baik dan lebih banyak 

diminati. 

 

2) Format siaran yang ada dalam program siaran Ekspresi Anak Indonesia 

terdiri dari dua format siaran, yakni live show dan non live show. Dimana 
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live show merupakan bentuk penyiaran yang melibatkan interaksi anak-

anak secara langsung dengan penyiar di studio, yakni dalam Unjuk 

Talenta Anak. Dilihat dari komponen komunikator dari teori Laswell, 

maka pihak pengelola hingga tim penyiaran dan produksi memiliki upaya 

untuk mengemas pesan semenarik mungkin. Sebagai komunikator mereka 

harus memahami kebutuhan anak-anak yang menjadi pedoman bagi 

komunikator dalam membuat pesan. Anak membutuhkan pesan yang bisa 

mengembangkan kreativitas mereka, sehingga format live show tepat 

untuk dikonsumsi dan dilaksanakan pula oleh anak-anak. Anak-anak tidak 

hanya sebagai segmentasi pendengar namun juga sebagai pelaku utama 

penyiaran bersama dengan penyiar dan guru pembimbing.  

Sedangkan non live show menekankan kepada siaran solo atau 

kemampuan penyiar itu sendiri dalam menyampaikan pesan kepada 

khalayak terutama anak-anak. Dalam model penyiaran non live show 

diantaranya ada Kids Story, Pengetahuan Umum dan Informasi Seputar 

Anak. Program siaran bersegmentasi anak-anak memang perlu untnuk 

dibuat. Apalagi jika dikemas dalam program siaran yang menarik untuk 

menarik minat pendengar.221 Dalam komponen komunikator dari teori 

Laswell kaitannya dengan format non live show, penyiar menjadi 

komponen utama yang dikaji peneliti. Dalam non live show, penyiar 

melakukan siaran solo atau seorang diri. Kemampuan announcing skill 

merupakan faktor utama yang harus dimiliki oleh penyiar. Kreativitas 
                                                            

221 Hasil Konfirmasi dengan Yohan Samudera (Reporter Trijaya FM) pada tanggal 7 Januari 
2010 
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penyiar dalam mengembangkan kekayaan perbendaharaan kata dan 

keahlian berbahasa menjadi kemampuan yang harus dilakukan penyiar. 222 

Pesan yang menarik dengan didukung musik-musik yang sesuai tidak 

akan bisa menarik minat pendengar jika penyiar tidak bisa 

menyampaikannya secara tepat. Apalagi progam siaran Ekspresi Anak 

Indonesia disampaikan untuk segmentasi pendengar anak-anak. Gaya 

penyiaran bertutur kepada anak-anak berbeda dengan gaya bertutur 

kepada orang dewasa. Apalagi untuk Kids Story penyiar harus 

menggunakan gaya berkisah atau bercerita. Gaya bertutur untuk anak 

menggunakan intonasi dan ekspresi yang ceria. Penyiar program siaran 

Ekspresi Anak Indonesia harus menggunakan bahasa yang sederhana dan 

dapat dipahami anak-anak, memiliki wawasan atau pengetahuan yang baik 

seputar anak serta imajinasi dalam berkisah.  

Dalam komponen media dari teori Laswell, media massa berfungsi 

sebagai penghubung (korelasi) yang menghubungkan bagian-bagian 

masyarakat dalam merespon lingkungan. Begitu juga dengan radio yang 

bisa dimanfaatkan untuk menghubungkan antara pendengar dengan 

penyiar. Dalam program siaran Ekspresi Anak Indonesia untuk format non 

live show memberikan kesempatan bagi pendengar untuk berinteraksi 

dengan penyiar.223 Sedangkan untuk format live show dapat 

                                                            

222 Ega Wardana, Sukses Menjadi Penyiar Radio Profesional ................, hal. 137 
223 Pawito, Komunikasi Politik Media Massa dan Kampanye Pemilihan (Bandung: Jalasutra, 

2009), hal. 94 
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menghubungkan pendengar dengan penyiar, anak-anak dan guru 

pembimbing yang melakukan siaran bersama secara langsung di studio. 

Melihat adanya potensi yang dimiliki anak-anak yang bisa dimanfaatkan 

oleh media massa radio, membuat Bapak Fajar Arifianto selaku Ketua 

Komisi Penyiaran Indonesia Daerah (KPID) Jawa Timur setuju jika ada 

stasiun radio yang membuat suatu program siaran di radio untuk anak-

anak karena mereka memang membutuhkan media untuk menyalurkan 

kemampuan mereka.224 Sehingga kedua format (live show dan non live 

show) dalam program siaran Ekspresi Anak Indonesia ini menjadi tepat 

untuk disampaikan kepada anak-anak melalui radio karena keduanya bisa 

mengembangkan kreativitas anak-anak.  

Oleh karena itu, dari format siaran live show, anak-anak sebagai 

pendengar bisa termotivasi untuk mengembangkan kemampuan mereka 

dengan mendengarkan anak-anak yang sedang melakukan pertunjukan 

langsung di studio. Sedangkan dalam hubungannya dengan non live show, 

anak-anak sebagai pendengar bisa termotivasi untuk berpikir kritis melalui 

format siaran Pengetahuan Umum, mengembangkan imajinasi melalui 

format Kids Story dan orang tua bisa lebih memahami anak-anak melalui 

format Informasi Seputar Anak. 

Format siaran yang paling diminati pendengar adalah format live show, 

yakni pada siaran Unjuk Talenta Anak. Jika dihubungkan dengan teori 

difusi-inovasi, format live show dalam Unjuk Talenta Anak adalah bagian 
                                                            

224 Hasil konfirmasi dengan Bapak Fajar Arifianto (Ketua KPID Jawa Timur) pada tanggal 11 
Desember 2009 
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dari dimensi isi yang berhubungan dengan penyampaian pesan yang 

dikemas secara inovatif sehingga menarik minat khalayak. Dalam 

melakukan inovasi dibutuhkan perencanaan yang tepat dari pihak 

komunikator dengan berorientasi kepada kebutuhan khalayak, tingkat 

variasi pesan serta penggunaan media yang mendukung proses 

komunikasi.  

Dalam penelitian kali ini, pengelola radio sebagai komunikator melihat 

bahwa anak-anak perlu untuk mengekspresikan kemampuan dan hasil 

karya mereka kepada orang lain, serta mengembangkan kreativitas secara 

praktek. Oleh karena itu pihak pengelola membuat format live show 

melalui Unjuk Talenta Anak sebagai bentuk apresiasi mereka terhadap 

kebutuhan anak-anak tersebut.  

Sedangkan dari tingkat variasi pesan, mengacu kepada karya yang 

ditampilkan oleh anak-anak yang terbagi dalam karya bersifat entertaint 

atau seni dan juga yang bersifat akademik. Pesan yang bersifat akademik 

berhubungan dengan kurikulum yang diajarkan di sekolah seperti 

pelajaran menghafal Al-Qur’an. Untuk karya bersifat entertaint atau seni 

terkait dengan bakat anak seperti menyanyi, berceramah, membaca puisi 

dan lain sebagainya. Interaksi secara langsung dengan melibatkan anak-

anak akan meningkatkan kreativitas mereka dengan lebih baik. Apalagi 

mereka juga bisa berinteraksi dengan pendengar anak-anak lainnya yang 

berada di rumah.  
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Untuk bisa mendukung kegiatan tersebut maka dibutuhkan media, maka 

komunikator memanfaatkan media radio yang bisa menyampaikan inovasi 

tersebut secara langsung dan cepat. Anak-anak memang harus mempunyai 

saluran media untuk mengaktualisasikan diri mereka baik itu yang 

sifatnya hiburan, informasi atau pendidikan. Apalagi yang paling 

memberikan kesempatan bagi pengembangan kreativitas anak adalah 

melalui aktivitas seni dan musik.225 Radio sangat identik dengan musik 

sehingga pilihan radio sebagai media yang dimanfaatkan dalam 

penyampaian inovasi menjadi pilihan yang tepat. Dalam Undang-Undang 

Penyiaran juga sudah disebutkan jika media penyiaran harus melindungi 

anak-anak, remaja dan dewasa. Selain itu radio memiliki kelebihan 

sebagai media yang fleksibel sehingga apapun aktivitas pendengar, 

mereka masih dapat menikmati siaran di radio. 226

Oleh karena itu, format live show dalam Unjuk Talenta Anak memang 

tepat untuk bisa menjangkau keterlibatan dan interaksi anak-anak secara 

langsung di studio dengan penyiar. 

225 Dara Ayu Prasmita, “Pengembangan Kreativitas dan Seni Anak”, (online), 
(http://one.indoskripsi.com/judul-skripsi-makalah-tentang/pengembangan-kreativitas-dan-seni, 
diakses 15 Oktober 2009) 

226 Hasil konfirmasi dengan Bapak Fajar Arifianto (Ketua KPID Jawa Timur) pada tanggal 11 
Desember 2009 

http://one.indoskripsi.com/judul-skripsi-makalah-tentang/pengembangan-kreativitas-dan-seni
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1. Simpulan

Dari uraian dan analisis yang telah dipaparkan dalam bab-bab sebelumnya, 

maka peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa: 

1) Program siaran Ekspresi Anak Indonesia yang ada di Radio SAS FM

merupakan program yang layak sebagai program siaran keluarga. Sajian

materi program siaran Ekspresi Anak Indonesia bervariasi sehingga

program ini dapat dinikmati oleh siapapun, tidak hanya anak-anak tetapi

juga remaja hingga orang dewasa.

2) Format siaran yang ada dalam program siaran Ekspresi Anak Indonesia

menggunakan format penyiaran live show dan non live show. Format live

show yakni format siaran Unjuk Talenta Anak. Format live show adalah

model penyiaran yang melibatkan anak secara langsung di studio dengan

penyiar. Sedangkan format siaran non live show bergantung pada

kreativitas penyiar dalam melakukan siaran solo kepada pendengar anak-

anak. Format siaran non live show terdiri dari Kids Story, Pengetahuan

Umum dan Informasi Seputar Anak. Format siaran yang paling banyak

diminati pendengar program siaran Ekspresi Anak Indonesia adalah

format siaran Unjuk Talenta Anak. Format siaran Unjuk Talenta Anak

dipilih dengan pertimbangan:

a. Bentuk apresiasi dari pihak pengelola terhadap anak-anak terutama

untuk lembaga pendidikan anak (play group, TK dan Sekolah Dasar)

b. Bersifat interaktif dengan melibatkan anak-anak secara langsung

dengan penyiar di studio (live show).

BAB V 

PENUTUP 
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c. Respon pendengar melalui line SMS  

 

2. Saran 

Adapun saran peneliti berhubungan dengan penelitian kali ini, diantaranya 

adalah: 

1. Program siaran Ekspresi Anak Indonesia bisa memaksimalkan kinerjanya 

melalui peningkatan sosialisasi pihak pengelola radio SAS FM. Seperti 

halnya sosialisasi kepada lembaga pendidikan anak (play group, TK dan 

Sekolah Dasar) dalam bentuk promosi program ke sekolah-sekolah, 

pembuatan pamflet hingga pembuatan adlibs. Bisa juga dilakukan dengan 

cara mengadakan acara seperti lomba dan berbagai kegiatan menarik yang 

melibatkan anak-anak sehingga program siaran Ekspresi Anak Indonesia 

bisa lebih dikenal oleh masyarakat luas. 

2. Format siaran yang ada dalam program Ekspresi Anak Indonesia akan 

lebih baik jika lebih mengoptimalkan waktu penyiaran Unjuk Talenta 

Anak sebagai bentuk format yang paling banyak dimintai, yakni format 

live show. Diupayakan penyiaran Unjuk Talenta Anak tidak bersifat 

kondisional sehingga tidak terkesan vakum. Bisa dibuat satu hingga dua 

kali dalam sebulan secara rutin.  

 

 

Selain itu dalam hubungannya dengan format siaran non live show, seperti 

meningkatkan aspek teknis. Misalnya ada penambahan sound effect agar 
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lebih mendukung cerita yang disampaikan dalam format siaran Kids Story. 

Mengupayakan untuk mengemas format siaran Informasi Seputar Anak 

dalam bentuk talk show. Seperti dengan menghadirkan nara sumber 

sehingga siaran akan terasa lebih interaktif. 
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